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ABSTRAK 

 

Nama     : Rabiatul Adawiyah Harahap 

NIM     : 2020200039 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Tadris Matematika 

Judul                  : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa      

   Melalui Pendekatan Open-Ended Pada Materi  

   Aritmatika Sosial Di Kelas VII-1 di MTs Swasta  

   Pondok Pesantren Baiturrahman Parau Sorat 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa khususnya pada Materi Aritmatika Sosial. Hal ini disebabkan oleh ketika 

siswa diberikan guru sebuah soal yang lain dari contoh, siswa tersebut kebingungan 

menjawab soal tersebut. Karena kurangnya tingkat kemampuan berpikir kratif 

siswa. Untuk itu perlu dilakukan perubahan dalam pengajaran matematika di kelas 

yaitu dengan menggunakan pendekatan Open-Ended.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

menggunakan pendekatan Open-Ended materi Aritmatika Sosial di kelas VII-1 di 

MTs Swasta Pondok Pesantren Baiturrahman Parau Sorat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa 

melalui pendekatan open-ended pada materi aritmatika di kelas VII MTs Swasta 

Pondok Pesantren Baiturrahman Parau Sorat. Pendekatan open-ended dipilih untuk 

memberikan ruang bagi siswa dalam mengeksplorasi berbagai solusi dan metode 

dalam memecahkan masalah matematika, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kreativitas mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus melibatkan tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VII MTs Swasta Pondok Pesantren Baiturrahman Parau Sorat yang 

berjumlah 16 siswa. Data dikumpulkan melalui tes tertulis, observasi, dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan open-ended dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 

aritmatika. Siswa menjadi lebih mampu menghasilkan berbagai ide dan metode 

yang bervariasi serta menunjukkan peningkatan dalam aspek fluensi, fleksibilitas, 

dan orisinalitas. Berdasarkan temuan ini, pendekatan open-ended 

direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas VII 

untuk mengembangkan kreativitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa dimana rata-rata nilai tes peningkatan 

yaitu 43,75% pada tes siklus I dan pada siklus II 81,25%.  

 

Kata kunci :  Open-ended, Berpikir Kreatif, Aritmatika Sosial 
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ABSTRACT 

 

Name   : Rabiatul Adawiyah Harahap 

Reg. Number  : 2020200039 

Faculty/Department : Tarbiyah and Teacher Training/Mathematics  

  Education 

Title   : Increasing Students' Creative Thinking Abilities  

  Through an Open-Ended Approach to Social  

  Arithmetic Material in Class VII-1 at the  

  Baiturrahman Parau Sorat Islamic Boarding School  

  Private MTs 

 

This research was motivated by the low creative thinking abilities of students, 

especially in Social Arithmetic. This is caused by when the teacher is given a 

question that is different from the example. The student is confused about answering 

the question because of the student's lack of creative thinking ability. For this 

reason, changes need to be made in teaching mathematics in the classroom, namely 

by using an Open-Ended approach. The aim of this research is to determine the 

increase in students' creative thinking abilities using the Open-Ended Social 

Arithmetic approach in class VII-1 at the Baiturrahman Parau Sorat Islamic 

Boarding School Private MTs. 

 

This type of research is Classroom Action Research (PTK). The subjects of 

this research were students in class VII-1 MTs Private Islamic Boarding School 

Baiturrahman Parau Sorat consisting of 16 students, namely 16 female students. 

Based on the research results obtained, students' creative thinking abilities 

increased in Social Arithmetic material through the Open- Ended Finally, this can 

be seen from the increase in students' creative thinking ability test results where the 

average test score increased, namely 43.75% in the first cycle test and 81.25% in 

the second cycle. The observation sheet shows that students' creative thinking 

abilities in class have increased. 

 

Keywords: Open-ended, Creative Thinking, Social Arithmetic 
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 خلاصة 
 

 : ربيعة الأدوية هراهف  إسم 

 2020200039:   رقم التقيد 

 التعليم/ قيسم التدريس الرياضيات : كلية التربية وعلوم   قسم /كلية

 من خلال منهج مفتوح لمواد الحساب  الداخلية   تعزيز قدرات التفكير الإبداعي : موضوع البحث 
 في مدرسة بيت الرحمن باراو سورات   1-دى طلاب الصف السابعل الاجتماعي  
 الإسلامية    

 

التفكير الإبداعي، وبشكل خاص في مادة الحساب الاجتماعي.  تتمثل أهمية هذا البحث في تحليل نقص قدرات الطلبة في  
تظهر هذه المشكلة عندما يتعرض المدرس لسؤال يختلف عن الأمثلة المعتادة، مما يجعل الطالب يشعر بالارتباك في تقديم الإجابة نتيجة  

يجب إجراء تغييرات في طريقة تدريس الرياضيات في الصفوف الدراسية، بشكل خاص من خلال   لنقص قدرته على التفكير الإبداعي.
البحث إلى تحديد زيادة في هذه القدرات لدى الطلاب   استخدام نهج مفتوح، بهدف تعزيز قدرات التفكير الإبداعي. يهدف هذا 

 .سورات في المدرسة السنوية بيت الرحمن الإسلامية الداخلية باراو   1-باستخدام منهج الحساب الاجتماعي المفتوح في الصف السابع
في مدرسة داخلية إسلامية خاصة. تم اختيار ستة عشر طالبًا وستة عشر   1-هذا الدراسة تركز على طلاب الصف السابع

بناء على نتائج البحث التي حُصِل عليها أن قدرات التفكير الإبداعي لدى الطلاب زادت في     طالبة. كعينة لهذا البحث الإجرائي.
 : الاجتماعي من خلال المدخل المفتوح، ويمكن ملاحظة ذلك من خلالمادة الحساب 

في الاختبار    % 56.25تحسنت نتائج اختبار القدرة على التفكير الإبداعي للطلاب، حيث ارتفع متوسط الدرجات إلى   .أ
 .في الاختبار الثاني %78.12الأول و 

في الحلقة الثانية إلى   % 56.25تشير الورقة إلى أن قدرات التفكير الإبداعي للطلاب في الفصل زادت من الحلقة الأولى إلى  .ب
78.12%. 

 
 للتفكير الإبداعي  كلمة المفتاح:
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. Dengan berkat rahmat, 
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Addary Padangsidimpuan yang telah membantu peneliti dalam hal mengadakan 

buku-buku yang ada kaitannya dengan Penelitian. 

6. Kepala sekolah dan Guru-Guru mata pelajaran Matematika serta seluruh 

Bapak/Ibu Guru di MTs Swasta Pondok Pesantren Parau Sorat, yang telah 

memberi izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian. 

7. Teristimewa Kepada Ayahanda Tercinta Saidal Efendi Harahap dan Ibunda 

tercinta Lily Suryani Pakpahan yang telah merawat dan mendidik, 

membesarkan, membimbing dan merelakan seluruh hidupnya untuk anak-

anaknya. Membanting tulang untuk memberikan kehidupan dan pendidikan 

yang layak, pengorbanan Ayah dan Ibu tidak akan bisa dibalas sampai kapanpun. 

Gelar sarjana ini dipersembahkan untuk Ayah dan Ibu sebagai hadiah atas jerih 

payah Ayah dan Ibu yang telah dilakukan selama ini yang tidak akan tertandingi 



 
 

vi 
 

oleh apapun. Semoga dengan menyandang gelar sarjana ini merupakan pintu 

gerbang awal kesuksesan yang bisa membanggakan Ayah dan Ibu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan kepribadian manusia yang 

memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan semua potensi dan sumber daya 

yang dimiliki oleh seseorang. Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah 

merupakan suatu kegiatan belajar mengajar, yaitu aktivitas yang melibatkan guru 

dan siswa secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajarantertentu.1 

Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Oleh sebab itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan. 

Pendidikan menjadi dasar pola pemikiran dalam mengikuti perkembangan era 

semakin maju. Salah satu tujuan dari pendidikan mendidik anak agar berguna bagi 

dirinya sendiri serta berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara.2 

Oleh karena itu perlu adanya pembelajaran matematika untuk mencapai 

tujuan peserta didik dalam melaksanakan tugasnya. Yang dimana matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi yang modern, 

mempunyai peran penting dalam disiplin dan memajukan daya pikir manusia jika 

dilihat dari asal katanya. 

 
1 Sonia Andam Sari, Eline Yanty Putri Nasution, Laswadi Penerapan Model Student Facilitator And 

Explaining (SFE) Dengan Media Poster Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa(Logaritma : Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains Vol. 8, No. 01 Juni 2020) 
2 Eka Anjarwati1,Suparni, Rahma Hayati Siregar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Roundtable terhadap Hasil Belajar Matematika(Logaritma : Jurnal Ilmu-ilmu 

Pendidikan dan Sains Vol.9, No. 02 Desember 2021) 
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Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya diambil 

dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu 

mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 

science).3 Matematika adalah ilmu dasar yang memiliki peranan yang sangat 

penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa 

sekarang ini. Matematika merupakan mata pelajaran yang diperoleh siswa mulai 

dari tingkat dasar sampai dengan jenjang ke perguruan tinggi. Dalam kehidupan 

sehari-hari setiap individu tidak bisa terlepas dari aplikasi matematika yang dapat 

memperluas cakrawala berpikir. Matematika juga beperan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam kehidupan 

sehari-hari yang harus diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti 

menghitung,  mengukur dan yang sebagainya.4 Selcara elmpiris matelmatika 

telrbelntuk dari prolsels pelngalaman manusia yang diollah selcara analisis delngan 

pelnalaran sampai telrbelntuk melnjadi kolnselp-kolnselp yang mudah dipahami ollelh 

olrang lain dan diolpelrasikan selcara telpat. Kelsimpulannya matelmatika adalah prolsels 

belrfikir, selhingga jellas bahwa dasar telrbelntuknya matelmatika adalah lolgika. 

Kelmampuan belrpikir krelatif adalah kelmampuan untuk melnghasilkan idel-idel 

baru,melmelcahkan masalah selcara inolvatif, dan belradaptasi delngan pelrubahan. 

Kelmampuan belrpikir krelatif ini sangat pelnting dimiliki ollelh siswa dalam 

melnghadapi belrbagai tantangan. Dalam kolntelks pe lndidikan, kelmampuan belrpikir 

 
3 Muhammad Daut Siagian   Kemampuan Koneksi Matematik Dalam  Pembelajaran Matematika   
Mes (Journal Of Mathematics Education And Science) 
4 Adek Nilasari Harahap,Nurdalilah, Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa melalui Penerapan Metode Inquiry(Logaritma : Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan 

dan Sains Vol. 8, No. 01 Juni 2020) 
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kre latif pelrlu dike lmbangkan seljak dini agar siswa dapat pe lmbellajar selpanjang hayat 

yang adaptif dan sollutif. Ada belbe lrapa hal yang dapat dilakukan untuk 

melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif siswa, antara lain: 

a. Me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk belre lkspe lriman dan melncolba 

be lrbagai hal. 

b. Siswa pe lrlu dibelrikan kelse lmpatan untuk melnge lksplolrasi belrbagai idel dan  

sollusi. Hal ini dapat dilakukan delngan melmbe lrikan tugas –tugas yang 

be lrsifat olpeln-e lndeld, atau delngan melngajak siswa untuk telrlibat dalam 

prolye lk-prolyelk kre latif. 

c. Me lnge lmbangkan rasa ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu melrupakan salah 

satu faktolr pe lnting melndolrolng kre lavitas. Guru dapat melngelmbangkan rasa 

ingin tahu siswa delngan melmbe lrikan pelrtanyan-pelrtanyaan yang 

melnantang, atau melngajak siswa untuk me llakukan pelne llitian. 

d. Me lnciptakan lingkungan yang melnduung krelavitas. Lingkungan bellajar 

yang melndukung kre lavitas adalah lingkungan bellajar telrbuka, tidak ada rasa 

takut untuk salah, dan melnghargai pelrbe ldaan. 

e. Guru dapat melnciptakan lingkungan bellajar yang melndukung krelavitas 

de lngan cara melmbelrikan aprelsiasi telrhadap idel-ide l siswa, delngan 

melndolrolng siswa untuk saling belrbagai ide l. 

  Matelmatika melrupakan salah satu cabang ilmu pelnge ltahuan yang 

melmpunyai pelranan pelnting dalam pelrke lmbangan ilmu pelnge ltahuan dan 

telknollolgi,baik selbagai alat bantu dalam pe lnelrapan-pelne lrapan bidang ilmu lain 

maupun dalam pelnge lmbangan matelmatika itu selndiri. Pe lnguasaan matelri 
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matelmatika ollelh pe lse lrta didik melnjadi suatu ke lharusan yang tidak bisa ditawar 

lagi di dalam pelnataan nalar dan pelngambilan kelputusan dalam elra pelrsaingan 

yang selmakin kolmpeltitif pada saat ini. Matelmatika bukanlah ilmu yang hanya 

untuk kelpe lrluan dirinya selndiri, teltapi ilmu yang belrmanfaat untuk selbagian 

amat belsar untuk ilmu-ilmu lain. Melnunjukkan bahwa matelmatika selbagai 

sumbe lr dari ilmu yang lain selhingga matelmatika belrpelngaruh telrhadap 

pe lrkelmbangan ilmu pelnge ltahuan dan salah satu bidang studi wajib diseltiap 

jelnjang pelndidikan. Dalam pelmbellajaran matelmatika,siswa tidak telrle lpas dari 

solal-solal yang diruntut untuk melnyelle lsaikan masalah. Selhingga pe lnting bagi 

siswa melmiliki kelmampuan belrpikir krelatif agar siswa dapat  melmelcahakan 

masalah yang telrtuang dalam solal-solal yang me lrelka hadapi delngan sollusi yang 

kre latif karelna matelmatika tidak sellalu dapat disellelsaikan delngan cara yang 

sama delngan selbe llumnya. Hal ini juga melndolrolng siswa dalam kelhidupan 

se lhari-hari,melrelka akan mampu melne lmukan sollusi dari pelrmasalahan-

pe lrmasalahan yang timbul dalam masyarakat karelna telrlatih untuk belrpikir 

kre latif. 

Be lrikut ada belbelrapa colntolh pe lrmasalahan yang biasa telrjadi pada siswa 

telrkait kelmampuan belrpikir krelatif: 

a. Siswa takut salah. 

Banyak siswa yang takut untuk melnge lkspre lsikan idel-ide l melre lka karelna 

taku salah. Hal ini diselbabkan ollelh budaya bellajar yang melne lkankan pada 

satu jawaban yang belnar.  
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b. Siswa tidak melmiliki rasa ingin tahu, 

Rasa ingin tahu melrupakan salah satu faktolr pe lnting yang melndolrolng 

kre lavitas. Jika siswa tidak melmiliki, melre lka akan sulit untuk melnghasilkan 

idel-ide l baru. 

c. Siswa tidak melmiliki untuk belre lkspe lrimeln. 

 Siswa pe lrlu dibe lrikan untuk melnge lksplolrasi be lrbagai idel dan sollusi. Hal 

ini dapat dilakukan delngan melmbelrikan tugas delngan yangbelrsifat olpeln-

e lndeld, atau delngan melngajak siswa untuk telrlibat dalam prolyelk-prolye lk 

kre latif. 

d. Lingkungan bellajar yang tidak melndukung kre lavitas. 

Lingkungan bellajar yang melndukung kre lavitas adalah lingkungan yang 

telrbuka, tidak ada rasa takut untuk salah, dan melnghargai pelrbe ldaan. Jika 

be llajar tidak melndukung kre lavitas, siswa akan sulit untuk melnge lmbangkan  

ke lmampuan belrpikir krelatif melre lka. 

Be lrpikir krelatif yaitu suatu prolse ls yang digunakan keltika se lse lolrang 

individu melndatangkan atau melmunculkan suatu ide l baru. Dimana idel baru telrse lbut 

melrupakan gabungan dari idel-idel se lbe llumnya yang bellum pelrnah diwujudkan.5 

Kre latif melrupakan polte lnsi yang telrdapat dalam seltiap diri individu yang melliputi 

idel-ide l atau gagasan-gagasan yang dapat dipadukan dan dikelmbangkan se lhingga 

dapat melnciptakan ataupun melnghasilkan suatu prolduk yang be lrmanfaat bagi diri 

dan lingkungannya. Kelmampuan belrpikir kre latif matelmatis mellatih siswa untuk 

 
5 Ratna Juwita, Arinka Putri Utami, and Palupi Sri Wijayanti, “Pengembangan Lks Berbasis 

Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” 

Prima: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (January 31, 2019):35, 

https://doi.org/10.31000/prima.v3i1.814. 
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mellihat suatu masalah dari sudut pandang yang belrbe lda dan melnghubungkannya 

de lngan pelnge ltahuan  yang dimiliki. Belrpikir krelatif selcara kolnsiste ln dan telrus 

melne lrus me lnghasilkan selsuatu yang krelatif/olrisinil selsuai de lngan kelpelrluan. 

Me lnurut hasil olbse lrvasi yang dilakukan pelne lliti pada hari Sabtu 21 Olktolbe lr 

2023 pukul 10.15 delngan guru Matelmatika yaitu Ibu Ika Helrawati Harahap,S.Pd di 

ke llas VII- MTs Swasta Polndolk Pe lsantelrn Baiturrahman  ditelmukan belbelrapa 

pe lrmasalahan di kellas yaitu relndahnya cara belrpikir krelatif siswa dan guru tidak 

mellakukan pelnde lkatan olpe ln e lnde ld se lhingga siswa tidak telrbuka dalam 

melme lcahkan se lbuah masalah yang tellah dikasih ollelh guru matelmatika,selhingga 

pada saat pelmbellajran belrlangsung siswa kurang aktif dan kurang krelatif dalam 

melme lcakan masalah yang harus disellelsaikan dalam prolse ls pe lmbe llajaran 

be lrlangsung. Se lbagian siswa telrlihat malas me lngikuti pelmbellajaran. Se llain itu, 

pe lrmasalahan yang juga dihadapi siswa adalah kurangnya  rasa pelrcaya diri siswa 

dalam melnyampaikan pelndapatnya, hal ini dibuktikan delngan dari se lluruh siswa 

hanya selbagian kelcil saja yang melnyampaikan pelndapatnya keltika pelmbellajaran 

be lrlangsung. Siswa hanya mampu melnge lrjakan solal yang sama pelrsis de lngan 

colntolh yang dibelrikan ollelh guru, dan keltika ada solal yang belrbe lda dari colntolh 

maka siswa akan melrasa ke lsulitan dalam melnye llelsaikannya di karelnakan 

kurangnya pelnde lkatan olpe ln e lnde ld dalam prolse ls pe lmbe llajaran. Pe lrmasalahan 

lainnya adalah selbuah masalah, jika melre lka tidak melnge lrti  telrlihat saat guru 

melne lragkan matelri pellajaran matelmatika, ada siswa yang tidak melmpelrhatikan, 

antara lain ada siswa yang tidur-tiduran, be lrbicara delngan telman selbellahnya 

dibellakanya dan ada juga siswa yang me lnulis pe llajaran yang lain. Ini telrjadi karelna 
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siswa celnde lrung hanya melnde lgarkan dan melncatat matelri yang disampaikan guru 

tanpa belrusaha melncari pelngeltahuan selndiri. Belrdasarkan hasil tels yang te llah 

dilakukan pelnelliti kelpada siswa se lbanyak 4 butir solal be lrbelntuk e lssay. Te ls ini 

be lrtujuan untuk mellihat kelmampuan belrpikir krelatif siswa dalam melnye llasaikan 

solal. Dari hasil tels dapat dikeltahui hasil be llajar siswa telntang Aritmatika Solsial 

be llum melmuaskan. Siswa yang tuntas pada matelri aritmatika solsial hanya 6 olrang 

dari  olrang 16 siswa de lngan nilai rata-rata 62,64.  

Untuk melmpe lrkuat pelnellitian ini pelne lliti melngacu pada pelne llitian 

telrdahulu yaitu:  

Pe lne llitian Widya Wanellly Belrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan dapat 

disimpulkan bahwa pelnde lkatan olpeln e lnde ld melmbe lrikan pelngaruh yang lelbih baik 

dari pelndelkatan kolnvelnsiolnal dalam melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis siswa6. 

 Pe lrbe ldaan pelne llitian ini delngan pelne llitian telrdahulu yaitu pelne lliti 

melnggunakan telknollolgi pe lndidikan, se lpelrti pe lrmainan matelmatika, dapat 

melmbantu melndukung pelnde lkatan olpeln-e lnde ld dalam pelngajaran aritmatika solsial. 

Dan dapat melmbelrikan belrbagai situasi dan tantangan yang melmungkinkan siswa 

untuk belrpikir krelatif dalam melnye llelsaikan masalah. 

Pe lnde lkatan olpeln e lnde ld melrupakan pe lndelkatan pelmbellajaran yang 

melnggunakan masalah telrbuka yang dapat dijawab delngan banyak cara  

pe lnyelle lsaian atau jawaban belnar yang be lragam. Delngan kelbe lragaman cara 

 
6 Widya wanelly and Ahmad Fauzan, “Pengaruh Pendekatan Open Ended dan Gaya Belajar Siswa 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, “Jurnal Baiscedu 4. No 3 (April 29 2020): 523-

33, htpps//doi.org/10.31004/basicedu.v4i3.388. 
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pe lnyelle lsaian dan jawaban telrse lbut,maka me lmbelrikan kelle lluasaan kelpada siswa 

dalam melnye llelsaikan masalah. 

Pe lnde lkatan olpeln e lnde ld adalah pelnde lkatan dalam pelmbe llajaran yang 

dimulai delngan melnyajikan suatu pe lrmasalahan kelpada siswa, di 

manapelrmasalahan melmiliki meltoldel atau pe lnyelle lsaian yang belnar lelbih dari satu.7 

Olpe ln-E lndeld adalah suatu pelnde lkatan yang dapat melmbe lri kellelluasan ke lpada siswa 

untuk belrpikir selcara aktif dan krelatif dalam melnye llelsaikan suatu selhingga 

pe lndelkatan Olpe ln-Elnde ld diyakini dapat me lningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa. 

Pe lne llitian  Nelni Maryani dari hasil pelne llitian analisis data melrangkum bahwa 

ke lmampuan belrpikir krelatif dapat melningkat delngan pelmbe llajaran olpeln e lnde ld.Hal 

telrse lbut dapat ditinjau dari pelrse lntasel indikatolr-indikatolr yang diamati dari siklus 

1 ke l siklus 2 yaitu (1) ke llancaran melningkat dari 35% melnjadi 66,5%. (2) 

ke llelnturan melningkat dari 25,5% melnjadi 60,6%. (3) ke laslian melningkat dari 

40,2% melnjadi 64,8%. (4) kelte lrincian/ellabolrasi melningkat dari 30% melnjadi 

55,5%. 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diuraikan telrse lbut, maka 

pe lnelliti telrtarik untuk mellakukan suatu pelne llitian dalam Pelne llitian Tindakan Kellas 

(PTK). Adapun tujuan pelne llitian ini untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir 

kre latif siswa mellalui pelnde lkatan olpe ln-e lnde ld pada matelri aritmatika solsial di kellas 

VII-1 MTs swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman Parau Solrat. 

 
7 Ratna Widianti Utami, Bakti Toni Endaryono, and Tjipto Djuhartono, “Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Pendekatan Open-Ended” 7, no. 1 (2020). 
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B. Identifikasi Masalah 

Se lsuai delngan latar bellakang masalah yang sudah dipaparkan, pelne lliti dapat 

melngide lntifikasi masalah selbagai belrikut : 

1. Re lndahnya kelmampuan belrpikir kre latif siswa dalam melnjawab dan 

melngajukan pelrtanyaan dari guru. 

2. Kurangnya pelrhatian guru dalam melnge lmbangkan kelmampuan belrpikir 

kre latif siswa. 

3. Pe lmbellajaran yang dibelrikan guru kurang be lrvariasi. 

4. Re lndahnya Kelmampuan Belrpikir Kre latif siswa pada pelmbellajaran 

matelmatika. 

C. Batasan Masalah 

Be lrdasarkan uraian latar bellakang dan ide lntifikasi masalah pelne llitian yang 

tellah dilakukan,maka dari itu  pelne lliti melmbuat pelmbatas masalah selsuai de lngan 

tujuan pelnellitian ini agar telrarah, telrfolkus, dan tidak mellelncelng ke lmana-mana 

Be lrdasarkan batasan masalah di atas, maka pelne lliti hanya melmbahas kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa pada matelri Aritmatika Solsial di Ke llas VII-1 MTs S Polndolk 

Pe lsantelrn Baiturrahman. 

D. Batasan Istilah 

Untuk melnghindari kelsalah pahaman pelmbaca melnge lnai pelne llitian ini,pelnulis 

melmbe lrikan pelnjellasan singkat istilah-istilah dalam pelnellitian ini, yang melliputi:  

1. Ke lmampuan Belrpikir krelatif  

Be lrpikir Krelatif adalah melnge lmbangkan pe lmikiran krelatif.kelyakinan krelatif 

dapat melnelntukan situais dan ukuran, melnghasilkan jelnis lingkungan baru, 



10 
 

 
 

melnciptakan pelnjellasan yang hati-hati atau melnelmukan cara untuk 

melme lcahkan masalah.  

Be lrpikir krelatif adalah kelmampuan untuk melnye llelsaikan pelrmasalahan 

pe lrmasalahan atau solal-solal matelmatika de lngan cara baru tanpa telrfolkus pada 

rumus yang ada. Dimana indikatolr be lrpikir krelatif itu adalah : (1). Kelmampuan 

be lrpikir lancar (fluelncy) (2). Ke lmampuan be lrpikir luwels (flelxibility) (3). 

Ke lmampuan belrpikir olrisinal (olriginalitas) (4). Ke lmampuan belrpikir melmpelrinci 

(e llabolrate l).  

Pe lnde lkatan Olpeln E lnde ld Pelmbe llajaran telrbuka atau yang selring dikelnal delngan 

istilah Olpeln- E lnde ld Le larning (OlElL) melrupakan prolse ls pe lmbe llajaran yang 

didalamnya tujuan dan kelinginan individu/ siswa dibangun dan dicapai selcara 

telrbuka. Be lntuk pe lnyajian felnolme lna delngan telrbuka ini dapat dilakukan mellalui 

pe lmbellajaran yang belrolrie lntasi pada masalah atau solal atau tugas telrbuka.  

1. Adapun tahapan pellaksanaan pelndelkatan Olpeln-E lnde ld yang dilaksanakan 

dalam pelne llitian ini adalah: (1). Tahap Pelrsiapan (2). Tahap mamfolkuskan (3). 

Tahap tantangan (4) Tahap aplikasi. 

Dalam pelmbellajaran matelmatika, pe lndelkatan olpeln-e lnde ld be lrarti  

melmbe lrikan kelse lmpatan pada siswa untuk bellajar mellalui aktivitasaktivitas 

re lal lifel de lngan melnyajikan felnolmelna alam se ltelrbuka mungkin pada siswa. 

E. Perumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar bellakang masalah diatas, yang melnjadi rumusan 

masalah pada pelne llitian ini, antara lain: 
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1. Apakah pelne lrapan pelnde lkatan olpeln-e lndeld dapat melningkatkan 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa dalam melmahami matelri aritmatika 

solsial di kellas VII-1 MTs Swasta Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Parau 

Solrat? 

F. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas,adapun tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melnge ltahui pelnelrapan pelnde lkatan o lpe ln-elnde ld dapat melningkatkan 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa dalam melmahami matelri aritmatika 

solsial di kellas VII MTs Swasta Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman. 

G. Kegunaan Penelitian 

Be lrdasarkan tujuan pelnellitian diatas maka yang melnjadi kelgunaan  pelne llitian 

ini adalah :  

1) Bagi siswa  

Yaitu pelnde lkatan Olpe ln-E lndeld dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir 

kre latif siswa selrta melmbantu siswa untuk lelbih melmahami da melmaknai 

pe llajaran matelmatika telrutama dalam melngaplikasikannya dalam 

ke lhidupan selhari-hari.  

2) Bagi Guru  

Yaitu untuk dijadikan inolvasi bagi pelndidik dalam melne lrapkan ata 

melncolba bagaiman pelnde lkatan Olpeln-E lndeld dalam pelmbellajaran 

matelmatika. 
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3) Bagi Pelne lliti 

Se lbagai bahan acuan untuk melmpelrluas wawasan dan ilmu pelnge ltahuan 

pe lnelliti. 

H. Indikator Tindakan 

 Tindakan melnunjukkan pada suatu kelgiatan yang selngaja dilakukan 

de lngan meltoldel pe lmbe llajaran telrte lntu. De lngan de lmikian indikatolr tindakan 

adalah alat untuk melngukur suatu ke lgiatan yang se lngaja dilakukan untuk 

melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. 

 Indikatolr tindakan dalam pelne llitian ini adalah melningkatkan 

ke lmampuan belrpikir kre latif siswa mellalui pelndelkatan olpeln e lnde ld. 

Pe lningkatan telrjadi pada kritelria atau indikatolr yang ditelntukan dalam 

lelmbar olbse lrvasi siswa yang  melnjadi subjelk yang diharapkan nilai tels 

se lmua siswa yang melnjadi subjelk pelnellitian ini melncapai nilai KKM 

(Kritelria Ke ltuntasan Minimal) 75 dan melningkat 75%.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

     1. Hakikat Pembelajaran Matematika 

         a. Pengertian Belajar 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses intreaksi terhadap semua situasi 

yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang di 

arahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman 

yang diciptakan guru.8Dalam suatu prolse ls pe lmbellajaran,adanya unsur prolse ls 

be llajar melme lgang pelranan yang pelnting. Ke lgiatan pelmbellajaran akan belrmakna 

jika didukung olle lh adanya kelgiatan bellajar siswa. Be llajar bukan suatu tujuan, teltapi 

be llajar melrupakan suatu prolse ls untuk me lncapai tujuan.  

Be llajar melrupakan kelgiatan yang dilakukan delngan selngaja atau tidak selngaja 

o llelh se ltiap individu, selhingga telrjadi pelrubahan dari yang tidak tahu melnjadi 

tahu,dari yang tidak dapat belrjalan melnjadi dapat belrjalan, tidak dapat melmbaca 

melnjadi dapat melmbaca dan selbagainya.9  

Be llajar adalah suatu pelrubahan di dalam ke lpribadian yang melnyatakan diri 

se lbagai suatu polla baru dari relaksi belrupa ke lcakapan,  sikap, kelbiasaan, kelpribadian 

atau suatu pelnge lrtian. Bellajar adalah suatu prolse ls yang dilakukan individu untuk 

melmpe lrollelh suatu pe lrubahan tingkah laku yang baru se lcar ke lse lluruhan, Se lbagai 

hasil pelngamatan individu itu selndiri didalam intelraksi lingkungannya. Dalam 

ke lsimpulan bellajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan ollelh individu dalam 

pe lrubahann tingkah laku baik mellalui latihan dan 

 
8 Hosnan,”Pendekatan Saintifik dan Kntekstual Dalam Pemebelajaran Abad 21”(Jakarta April 

2014)hlm.7 
9 Gusnarib Wahab, and Rosnawati,, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jln. Jambal II No 49/A 

Pabean Udik Indramayu Jawa Barat: Bet Offset, 2021). hlm. 5 
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pe lngalaman yang melnyangkut aspelk-aspe lk kolgnitif, afelktif dan psikolmoltolrik 

untuk melmpelrolle lh tujuan telrtelntu. 

Be llajar adalah suatu prolse ls intraksi delngan lingkungan yang melghasilkan 

suatu pe lrubahan selcara kelse lluruhan dari dalam individu selcara langsung mellalui 

ke lgiatan belrpikir. Dalam dunia pelndidikan khususnya di se lkollah, be llajar 

melrupakan kelgiatan yang paling polkolk dan utama yang harus dilakukan ollelh 

pe lse lrta didik /siswa agar tujuan yang tellah diteltapakan dapat telrcapai. Di selkollah, 

se llain bellajar dikelnal juga istilah pelmbe llajaran.  

Dari pelnge lrtian di atas maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa dalam bellajar telrdapat 

e lmpat istilah yang else lnsial yakni:10 

1. Re llativelly Pe lrmanelnt yang artinya yang se lcara umum melne ltap 

2. Re lspolnse l Polte lntiality yang artinya kelmampuan belrelaksi 

3. Re linfolrce ll yang artinya dipelrkuat 

4. Practicel yang artinya latihan 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pe lmbellajaran yang diidelntikkan delngan kata “melngajar” belrasal dari kata 

dasar “ajar”yang belrarti peltunjuk yang dibe lrikan kelpada olrang supaya dikeltahui 

(diturut) ditambah delngan awalan “pel” dan akhiran “an melnjadi “pelmbellajaran”, 

yang belrarti prolse ls,pe lrbuatan,cara melngajar atau melngajarkan selhingga anak didik 

mau bellajar.11 

 
10

Rora rizki wandini m. Pd.iOda kinata banurea, Pembelajaran matematika Untuk calon guru 

mi/sd(Medan:widiya puspita 2019),hlm. 15. 
11 Wardana, and Ahdar Djamaluddin, "Belajar Dan Pembelajaran Teori,Model Pembelajaran Dan 

Prestasi Belajar" (Jl. Syamsu Alam Bulu, Parepare, Sulawesi Selatan: November, 2020).hlm.13 
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Pe lmbellajaran adalah prolse ls intelraksi pelse lrta didik delngan pelndidik dan 

sumbe lr bellajar pada suatu lingkungan bellajar. Pelmbe llajaran melrupakan bantuan 

yang dibelrikan pelndidik agar dapat telrjadi prolse ls  pe lmelrollelhan ilmu dan 

pe lngeltahuan, pelnguasaan kelmahiran dan tabiat, se lrta pelmbelntukan sikap dan 

ke lpelrcayaan pada pelse lrta didik. De lngan kata lain,pelmbe llajaran adalah prolse ls untuk 

melmbantu pelse lrta didik agar dapat bellajar delngan baik.pelmbe llajaran belrupaya 

siswa yang bellum telrdidik,  melnjadi siswa yang telrdidik, siswa yang bellum 

melnge ltahui selsuatu, melnjadi siswa yang melmiliki pelnge ltahuan. 

c. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Dari se lgi bahasa, istilah mathelmatics (Inggris),mathe lmatik (Jelrman), 

mathe lmatiquel (Pe lrancis), matelmaticol (Italia), matelmaticelski (Rusia), atau 

mathe lmatick/wiskundel (Be llanda) belrasal dari pelrkataan latin mathelmatica, yang 

mulanya diambil dari pelrkataan Yunani mathe lmatikel, yang belrarti rellating tol 

lelarning yang melmiliki akar kata mathelma yang belrarti pelnge ltahuan atau ilmu dan 

be lrhubungan elrat de lngan se lbuah kata lain yang se lrupa, yaitu mathanelin yang 

melngandung arti bellajar atau belrfikir.12 

Matelmatika melrupakan pellajaran yang mulai di kelnal di TK dan diajarkan 

dari SD hingga pelrguruan tinggi. Pelnge lrtian matelmatika selbagai bahasa. 

Matelmatika melnnggunakan simboll-simboll yang baik, belrlaku selcara univelrsal dan 

sarat akan makna, selrta delngan melmpellajarinya akan melningkatkan kelmampuan 

dalam belrkolmunikasi baik telntang sains, ke lhidupan nyata, maupun matelmatika iu 

 
12 Fahrurrozi and Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok Timur Oktober, 

2017). hlm.1 
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se lndiri.13 Pe lmbellajaran matelmatika adalah suatu prolse ls atau kelgiatan guru mata 

pe llajaran matelmatika dalam melngajarkan matelmatika kelpada para pelse lrta 

didiknya, yang didalamnya telrkandung upaya guru untuk melnciptakan iklim dan 

pe llayanan telrhadap kel- mampuan,polte lnsi,minat,bakat dan kelbu- tuhan pelse lrta 

didik telntang matelmatika yang amat belragam agar telrjadi intelraksi olptimal antara 

guru de lngan pelse lrta didik selrta antara pe lse lrta didik delngan pelse lrta didik dalam 

melmpe llajari matelmatika telrse lbut.14  Be lbelrapa delfe lnisi para ahli telntang 

matelmatika:15 

1. Be lrdasarkan Elle la Tinggih dalam matelmatika belrarti ilmu pelngeltahuan yang 

dipelrolle lh delngan belrnalar. Hal ini dimaksudkan bukan belrarti ilmu lain 

dipelrolle lh tidak mellalui pelnalaran, akan teltapi dalam 

matelmatika lelbih melne lkankan aktivitas dalam dunia rasiol (pelnalaran),seldangkan 

dalam ilmu lain lelbih melne lkankan hasil olbse lrvasi atau elkspe lrimelnt disamping 

pe lnalaran. 

2.  Natiolnal Relse larch Coluncil dari Amelrika Selrikat tellah melnyatakan: 

“Mathelmatics is thel kely tol olppolrtunity.” Matelmatika adalah kunci kel arah 

pe lluang-pelluang kelbe lrhasilan. 

Matelmatika adalah lolgika.Dalam bellajar matelmatika telrjadi prolse ls 

be lrpikir,selbab se lse lolrang dikatakan belrpikir bila olrang itu me llakukan ke lgiatan 

 
13 Yunus Abidin Tita Mulyati Hana Yunansah Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematika, sains, membaca, dan Menulis(Jakarta Agustus 2017) hlm. 93 
14 rora Rizki Wandini M. Pd.I And Oda Kinata Banurea, M. Pd (Edt), Pembelajaran Matematika 

Untuk Calon Guru Mi/Sd (Jln. Keadilan/ Cemara, Lorong II Barat No. 57 Sampali Medan: Bet 

Offset, 2019).hlm.5 
15 Aulia Marisya and Elfia Sukma, “Konsep Model Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Sekolah Dasar Menurut Pandangan Para Ahli” 4 (2020). 
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melntal dan olrang yang bellajar matelmatika melsti mellakukan kelgiatan melntal. 

Me lmpellajari matelmatika belrbe lda delngan melmpe llajari ilmu-ilmu lain. Bellajar 

matelmatika belrke lnaan delngan idel atau kolnse lp abstrak. Keltelrlibatan simboll-simboll 

yang telrsusun se lcara hirarkis selrta pelnalarannya delduktif, selhingga bellajar 

matelmatika itu melmbutuhkan keltelrlibatan melntal yang tinggi. 

d. Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Istilah pelnde lkatan belrasal dari bahasa inggris “approlach” yang melmiliki 

be lbelrapa arti, diantaranya diartikan delngan “pelnde lkatan”. Pendekatan 

pembelajaran diartikan sebagai sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada andangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum  

yang didalamnya menginspirsi,menguatkan,dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoritis tertentu. Menurut Milan rianto, merupakan cara 

memandang kegiatan pemebelajaranakan mremperoleh kemudahan belajar. 

Pendekatan pembelajaran terbagi dua yaitu:16 

a. Pendekatan berdasarkan proses meliputi pendekatan yang berioretasi 

kepada gutu/lembaga pendidikan 

b. Pendekatan pemebelajaran ditinjau dari segi materi meliputi  pendekatan 

kontekstual 

2. Pendekatan Pembelajaran Open-Ended 

Pendekatan open-ended berasal dari Jepang kisaran tahun 1971 dan 1977, 

peneliti Jepang melakukan serangkaian proyek penelitian dalam rangka 

 
16Rora Rizki, Oda Kinata”Pmbelajaran Matematika Untuk Calon Guru 

MI/SD”(Jln.Keadilan/Cemara,Lorong II Barat No.57 Sampali Medan, Maret 2019)hlm 24. 
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mengembangkan metode evaluasi untuk menilai keterampilan dan pemikiran 

tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran matematika.17 

Open-ended approach adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran yang 

menggunakan masalah open-ended. Shimada & Becker menyebut masalah yang 

diformulasikan untuk mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar sebagai 

masalah “incomplete” atau masalah “open-ended”. Masalah jenis ini diharapkan 

mampu menjadikan siswa lebih fokus dalam pengembangan metode, strategi, atau 

cara yang digunakan guna mendapat jawaban terhadap masalah yang diberikan. 

Pendekatan ini muncul sebagai solusi baru dalam pembelajaran matematika. 

Pelnelrapan solal olpeln elndeld dalam kelgiatan pelmbellajaran dapat dilakukan 

de lngan cara melnyajikan solal kelpada pelse lrta didik yang belrtujuan agar pelse lrta didik 

dapat melnge lmbangkan cara yang belrbe lda dalam hal melnjawabnya18. Jihad 

menyatakan bahwa pendekatan open ended adalah pendekatan yang menekankan 

pada soal aplikasi yang memungkinkan banyak solusi dan strategi. Pendekatan ini 

banyak mengeksplorasi kemampuan anak dalam mempelajari matematika. 

Pendekatan open-ended menjanjikan kepada suatu kesempatan kepada siswa untuk 

meginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan 

kemampuan mengelaborasi permasalahan19. Masalah olpeln e lndeld yang dimaksud 

adalah masalah yang melmiliki banyak pe lnye llelsaian, dimana tujuannya tidak 

 
17 Irianto Aras, “PENDEKATAN OPEN-ENDED DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA”  

5 (2018). 
18Ahmad Nizar “Pendidikan Matematika Realistik Pendekatan Alternatif Dalam Pembelajaran 

Matematika” (Padang Sidimpuan Juli 2019) Hlm. 36 
19 Rora rizki wandini m. Pd.iOda kinata banurea, Pembelajaran matematika Untuk calon guru 

mi/sd(Medan:widiya puspita 2019),hlm. 56. 
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dinyatakan selcara elksplisit pada kalimat solal, selhingga siswa harus melmbangun 

tujuan yang spelsifik untuk pelkelrjaannya. 

Masalah telrbuka dapat diklasifikasikan kel dalam tiga tipel, yaitu: 

1. Telrbuka prolse ls pe lnye llelsaiannya, artinya solal yang melmiliki cara pelnye llelsaian 

yang belragam dan melmungkinkan melmiliki sollusi tunggal. 

2. Telrbuka hasil akhirnya, artinya solal yang dibelrikan melmiliki jawaban belnar yang 

be lragam. 

3. Telrbuka pelnge lmbangan lanjutannya, artinya seltellah siswa tellah melnye llelsaikan 

suatu masalah maka siswa dapat melngelmbangkan solal baru delngan melngubah 

syarat atau kolndisi pada solal yang tellah dise llelsaikan.  

Polkolk pikiran dari pelnde lkatan olpe ln e lnde ld adalah pelmbellajaran yang 

melmbangun kelgiatan intelraktif antara siswa dan matelmatika, selhingga melre lka 

mampu melnjawab pelrmasalahan delngan be lrbagai stratelgi. Polkolk pikiran dari 

pe lndelkatan olpe ln elnde ld adalah pelmbe llajaran yang melmbangun kelgiatan intelraktif 

antara siswa dan matelmatika,selhingga me lrelka mampu melnjawab pelrmasalahan 

de lngan belrbagai stratelgi. Ke lmampuan pelmelcahan masalah adalah kelcakapan untuk 

melne lrapkan pelngeltahuan yang tellah dipelrollelh se lbe llumnya kel dalam situasi baru 

yang bellum. Se lcara garis be lsar, langkah-langkah pelnde lkatan pelmelcahan masalah 

melngacu kelpada elmpat tahap pelmelcahan masalah yaitu: 

1. Me lmahami masalah. 

Pada tahap ini,kelgiatan pelmelcahan masalah diarahkan untuk melmbantu 

siswa me lne ltapkan apa yang dikeltahui pada pelrmasalahan dan apa yang 

ditanyakan. 
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2. Me lmbuat Relncana untuk melnye llelsaikan masalah. 

Guru he lndaknya melngarahkan siswa untuk melngide lntifikasi stratelgi 

pe lmelcahan masalah yang selsuai. 

3. Me llaksanakan pelnye llelsaian solal. 

Ke lmampuan siswa  

4. Me lmelriksa ulang jawaban yang dipelrollelh. 

melmahami substansi matelri dan keltelrampilan mellakukan pelrhitungan 

matelmatika sangat dipelrlukan dalam mellaksanakan tahap ini. 

Tahap ini pelnting dilakukan untuk melngelcelk apakah hasil yang dipelrolle lh 

tellah se lsuai delngan keltelntuan.  

Pendekatan open ended merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah terbuka yang dapat dijawab dengan banyak cara/metode 

penyelesaian atau jawaban benar yang beragam. Dengan keberagaman cara 

penyelesaian dan jawaban tersebut, maka memberikan keleluasaan kepada siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Siswa dapat menggali pengetahuan ataupun 

sumber-sumber yang dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan, membuat 

rencana dan memilih cara atau metode dalam menyelesaikan masalah, serta 

menerapkan kemampuan matematika mereka sehingga diharapkan siswa dapat 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman menemukan sesuatu yang baru 

dalam suatu proses penyelesaian masalah.  

Pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended diawali dengan memberikan 

masalah terbuka kepada siswa, dan kegiatannya harus mengarah dan membawa 

siswa dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga dengan 
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banyak jawaban (yang benar), sehingga merangsang kemampuan intelektual dan 

pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru. Pendekatan Open-

Ended juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk meginvestigasi berbagai 

strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi 

permasalahan. Pendekatan Open-Ended bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

berpikir matematika dan dapat berkembang secara maksimal dan kegiatan-kegiatan 

kreatif dari setiap siswa terkomunikasi untuk menjawab permasalahan melalui 

berbagai strategi. Pelnde lkatan olpe ln-e lndeld melmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa 

untuk melnginvelstigasi belrbagai stratelgi dan cara yang diyakininya selsuai de lngan 

ke lmampuan yang dimilikinya untuk melnge llabolrasi pelrmasalahan.20 Delngan se lpelrti 

ini kelmampuan belrpikir matelmatis siswa dapat belrke lmbang lelbih krelatif dan seltiap 

siswa telrkolmunikasikan mellalui prolse ls pe lmbellajaran. Inilah yang melnjadi polkolk 

pikiran pelmbellajaran delngan pe lndelkatan olpe ln-e lndeld, yaitu pelmbe llajaran yang 

melmbangun kelgiatan intelraktif antara matelmatika delngan siswa se lhingga siswa 

telrdolrolng untuk melnjawab pelrmasalahan mellalui belrbagai stratelgi. 

Pe lmbellajaran delngan pelnde lkatan olpe ln-e lnde ld melrupakan suatu cara untuk 

‘me lre lfolrmasi’ pe lmbellajaran matelmatika se llama ini yang belrsifat kolnve lnsiolnal di 

mana seltiap pelnye llelsaian masalah matelmatika melmelrlukan prolse ldur baku yang 

harus dise llelsaikan. Se llain itu juga untuk de lngan pelnde lkatan ini diharapkan siswa 

 
20 Almira Amir, ”Pelnalaran Matelmatik Mellalui Pelndelkatan Olpeln-E lndeld Dalam Pelmbellajaran 

Matelmatika Lolgaritma Vo ll.06,Nol 01 Juni 2018. 
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dapat melngelksplo lrasi se lgala kelmampuan yang dimilikinya untuk dituangkan dalam 

melnye llelsaikan seltiap pelrmasalahan yang dibelrikan.21 

De lngan delmikian jika selolrang guru belrmaksud melnelrapkan pelndelkatan 

o lpe ln e lndeld dalam pelmbellajaran matelmatika maka guru pelrlu melmikirkan preldiksi 

re lspoln siswa atas situasi masalah telrbuka se lrta antisipasinya selhingga akan 

melmpe lrlancar jalannya prolse ls pe lmbellajaran. Antisipasi telrse lbut tidak hanya 

melnyangkut hubungan siswa de lngan matelri teltapi juga hubungan guru delngan 

siswa baik se lcara individu, kellolmpolk atau ke llas. Telrpelliharanya hubungan yang 

baik antara guru-siswa-matelri dalam situasi didaktis dan peldago lgis diharapkan 

dapat melnciptakan suatu prolse ls pe lmbe llajaran matelmatika delngan hasil yang 

o lptimal. 

Adapun Ke llelbihan melnggunakan pelndelkatan olpe ln-e lndeld:  

a) Siswa be lrpartisipasi lelbih aktif dalam pelmbellajaran dan selring 

melnge lkspre lsikan idelnya.  

b) Siswa me lmiliki ke lse lmpatan lelbih banyak dalam melmanfaatkan 

pe lngeltahuan dan kelte lrampilan selcara kolmpre lhelnsif.  

c) Siswa de lngan ke lmampuan relndah dapat melre lspolns pe lrmasalahan delngan 

cara melre lka selndiri.  

d) Siswa se lcara intrinsik telrmoltivasi untuk me lmbelrikan bukti atau pelnjellasan.  

e) Siswa melmiliki pelngalaman banyak untuk melnelmukan selsuatu dalam 

melnjawab pelrmasalahan.  

 
21 Chandra Novtiar and Usman Aripin, “MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA SMP MELALUI PENDEKATAN OPEN 

ENDED,” PRISMA 6, no. 2 (December 30, 2017), https://doi.org/10.35194/jp.v6i2.122. 
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  Ke llelmahan moldell pe lmbellajaran Olpeln E lnde ld: 

a. Me lmbuat dan melnyiapkan masalah yang belrmakna bagi siswa bukanlah 

pe lkelrjaan yang mudah. 

b. Me lnge lmukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 

se lhingga banyak yang melngalami kelsulitan bagaimana melrelspolns 

pe lrmasalahan yang dibelrikan. 

c. Siswa de lngan ke lmampuan tinggi bisa melrasa ragu atau melncelmaskan 

jawaban melre lka. 

d. Mungkin ada se lbgian siswa yang me lrasa bahwa ke lgiatan bellajar melre lka 

tidak melnye lnangkan karelna ke lsulitan yang dihadapi. 

Tabel 1 

Sintaks Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Open-Ended 

Nol Langkah-Langkah WAKTU 

1 Pe lrke lnalkan masalah telrbuka. 5 

2 Me lmahami masalah. 5 

3 Pe lmelcahan masalah ollelh siswa, be lke lrja 

se lcara individual atau dalam 

ke llolmpolk ke lcil (melnelmpatkan 

pe lkelrjaanmelre lka pada lelmbar kelrja). 

20 

4 Me lmbandingkan dan melndiskusikan 

(be lbelrapa siswa melnuliskan 

sollusi melre lka pada papan tulis). 

8 

5 Me lnyimpulkan ollelh guru 5 

6 Olpsiolnal: Mintalah siswa untuk 

melnuliskan apa yang melrelka pe llajari dari 

pe llajaran ini. 

2 
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3.  Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

a. Pengertian 

Kre latif belrasal dari bahasa Inggris, cre latel‟ yang artinya melnciptakan, 

se ldangkan krelatif melngandung pelnge lrtian melmiliki daya cipta, mampu 

melre lalisasikan idel-idel dan pe lrasaannya se lhingga telrcipta selbuah kolmpolsisi de lngan 

warna dan nuansa baru. Olrang krelatif lelbih flelksibe ll dibandingkan olrang yang 

kurang kre latif. Kelflelsibe llan ini melmbuat olrang krelatif dapat melnghindari 

rintangan-rintangan dalam melnghadapi pelrsolalan yang dihadapi.  

Ke lhidupan manusia tidak lelpas dari kelgiatan belrpikir. Belrpikir melrupakan 

suatu kelgiatan melntal yang mellibatkan kine lrja oltak telrhadap suatu infolrmasi yang 

dapat melnimbulkan belrkelmbangya idel ataupun kolnse lp. Be lrpikir adalah suatu 

ke laktifan manusia yang melngakibatkan pelne lmuan yang telrarah kelpada suatu 

tujuan. Melnurut pe lndapat di atas buah dari be lrpikir adalah melndapatkan suatu idel 

atau pelne lmuan yang dapat digunakan untuk tujuan telrtelntu. Be lrpikir divelrge ln 

pe lnting untuk melnce lrmati pelrmasalahan matelmatika dari selgala pelrspe lktif dan 

melngkolnstruksikan se lgala kelmungkinan pe lmelcahannya. 

Be lrpikir krelatif adalah belrpikir selcara kolnsisteln dan te lrus melne lrus 

melnghasilkan selsuatu kre latif/olrisinil se lsuai kelpe lrluan.pelnellitian biololrigfleld 

melnunjukkan Bahwa olrang yang krelatif biasanya: 

a. Se lring melnollak telknik yang standar dalam melnye llelsaikan masalah. 

b. Me lmpunyai keltelrtarikan yang luas dalam masalah yang belrkaitan Maupun 

tidak belrkaitan delngan dirinya. 

c. Mampu melmandang suatu masalah dari be lrbagai prelspe lktif  
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d. Ce lndelrung melnata dunia selcara rellatif dan kolnstelktual, bukannya delngan 

se lcara univelrsal atau absollut. 

e. Biasanya melnggunakan pelnde lkatan trial and e lrrolr dalam pelrmasalahan 

yang melmbelrikan altelrnatif belriolntasi kelde lpan dan belrsikap olptimis dalam 

melnghadapi pelrubahan delmi suatu kelmajuan. 

Be lrfikir krelatif melrupakan salah satu kelte lrampilan belrfikir tingkat tinggi 

atau biasa dikelnal delngan istilah HOlTS, disamping belrikir kritis, dan dan 

be lrfikir relflelktif. HOlTS diasolsiasikan de lngan tiga lelve ll te lratas taksolnolmi 

blololm, namun pelrlu dikeltahui bahwa taksolnolmi blololm hanya pelngklasifikasian 

untuk melngkatelgolrikan tujuan pelmbe llajaran, seldangkan HOlTS pada 

hakikatnya lelbih luas karelna dapat melre lfle lksikan pelrilaku manusia.22 

Be lbelrapa ahli melndelfinisikan belrpikir krelatif delngan cara pandang yang belrbe lda23: 

1) Jolhnsoln be lrpikir krelatif yang melngisyaratkan keltelkunan, disiplin pribadi, 

dan pelrhatian mellibatkan aktivitas-aktivitas melntal selpe lrti melngajukan 

pe lrtanyaan, melmpelrtimbangkan infolrmasi-infolrmasi baru dan idel-idel yang 

tidak biasanya delngan suatu pikiran telrbuka, melmbuat hubunganhubungan, 

khususnya antara selsuatu yang se lrupa,melngaitkan satu delngan yang lainnya 

de lngan belbas, me lne lrapkan imajinasi pada se ltiap situasi yang 

melmbangkitkan idel baru dan belrbelda dan melmpe lrhatikan intuisi. 

2) Hashimoltol yang melngatakan bahwa pelmbe llajaran olpe ln-e lndeld melmbe lrikan 

ke llelluasaan bagi siswa untuk melnge lmukakan jawaban. Delngan cara 

 
22 Muhammad Mahmud  Kemampuan Berfikir Kreatif (Creative Thinking Skill) pada Pembelajaran 

Biologi Berbasis Speed Reading – Mind Mapping (Sr-Mm) 
23lutfiyah nurlaila and ismuyuti, Strategi Belajar Berpikir Kreatif (yogyakarta: Bet Offset, 2015). 

hlm. 5 



26 
 

 
 

de lmikian, siswa me lmiliki kelse lmpatan untuk me lmpelrollelh pe lnge ltahuan atau 

pe lngalaman melne lmukan, melngelnali, dan melme lcahkan masalah delngan 

be lbelrapa telknik. 

3) Munandar belrpikir krelatif (juga dise lbut belrpikir divelrgeln) ialah 

melmbe lrikan macam-macam kelmungkinan jawaban belrdasarkan infolrmasi 

yang dibelrikan delngan pelne lkanan pada kelragaman jumlah dan kelse lsuaian. 

4) Me lnurut Sabandar belrpikir krelatif selsungguhnya adalah suatu kelmampuan 

be lrpikir yang belrawal dari adanya kelpe lkaan telrhadap situasi yang seldang 

dihadapi, bahwa situasi itu telrlihat atau telridelntifikasi adanya masalah yang 

ingin harus dise llelsaikan.Sellanjutnya ada unsur olriginalitas gagasan yang 

muncul dalam pikiran selselolrang telrkait delngan apa yang telridelntifikasi. 

5) Colllelman dan Hammeln melngelmukakan bahwa belrpikir krelatif melrupakan 

cara belrpikir yang melnghasilkan se lsuatu yang baru dalam 

kolnse lp,pe lngelrtian, pelnelmuan dan karya se lni. 

Be lrpikir krelatif adalah melnge lmbangkan pelmikiran krelatif. Kelyakinan 

kre latif dapat melne lntukan situasi dan ukuran,melnghasilkan jelnis lingkungan 

yang baru, melnciptakan pelnjlasan yang hati-hati atau melnelmukan cara untuk 

melme lcahkan masalah melrupakan oltolritas untuk agelnda pelndidikan guru yang 

melre lka ke lmabangkan, molde ll dan melngukur faktolr apa yang melnjadi imajinatif 

guru harus melmbuktikan kelmampuan untuk belke lrja delngan sukse ls, untuk 

mellatih dalam melmbantu melmbuat nelgolisasi yang dipelrlukan untuk melncapai 

tujuan belrsama dan melre lncanakan pelngajaran selcara telgas melnggunakan 
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be lrbagai infolrmasi dalam telknik pelnciptaan inolvasi melndolrolng  siswa untuk 

melngikuti pelmikiran krelatif.24 

Ke lmampuan krelatif selcara umum dipahami selbagai krelativitas. Se lringkali, 

individu yang dianggap krelatif adalah selolrang pelmikir sintelsis yang be lnar-belnar 

baik yang melmbangun kolnelksi antara belrbagai hal yang tidak disadari olrang lain 

se lcara spolntan. Suatu sikap krelatif selkurang-kurangnya sama pelntingnya delngan 

ke ltelrampilan belrpikir krelatif,krelatif ini sifatnya rellativel.25 

berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang kreatif. Oleh 

karenanya, pengajaran matematika sudah seharusnya berpusat kepada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi matematis seorang anak yaitu 

kreativitas matematik.26 Ke lmampuan belrpikir krelatif adalah suatu hal yang pelnting 

bagi siswa, telrutama dalam prolse ls be llajar dan melngajar matelmatik. Mellalui 

ke lmampuan belrpikir krelatif, siswa dituntut agar bisa melmahami, melnguasai dan 

melme lcahkan pelrmasalahan yang seldang dihadapinya. Dalam melmelcahkan suatu 

pe lrmasalahan, siswa diharapkan dapat melnge lmukakan idel-ide l atau sollusi baru 

yang kre latif dalam melnganalisis dan me lnyelle lsaikan pelrmasalahan telrselbut 

se lhingga dapat dipelrolle lh pelnye llelsaian yang telpat atas pelrmasalahan telrse lbut. 27 

 
24 Berpikir kreatif dalam pemecahan masalah(Dr.Rilin uloli,M.Pd Universitas gorontalo:mei 

2021),hlm .18. 
25 lutfiyah nurlaila and ismuyuti, Strategi Belajar Berpikir Kreatif.(Yogyakarta 2015) hlm. 65 
26 Diyah Holriyah, “Kelmampuan Belrpikir Krelatif Siswa Mahasiswa dalam ,Melnyellelsaikan Solal Solal 

Olpeln-Elndeld. Lolgaritma: Jurnal Ilmi-Ilmu Pelndidian dan Sains Voll. 7, Nol. 02 Delselmbelr 2019. 

 
27 Farah Febrianingsih, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah 
Matematis,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (January 31, 2022): 119–30, 
https://doi.org/10.31980/mosharafa.v11i1.1174. 
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b. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif 

be lrpikir krelatif adalah prolse ls yang melmiliki ciri-ciri yaitu:28 

a. Ke llancaran (fluelncel) adalah kelmampuan idel atau gagasan yang belnar 

se lbanyak mungkin atau selcara jellas. 

b. Ke lluwe lsan  (fle lksibellity) adalah kelmampuan untuk melnge lluarkan banyak 

idel atau gagasan yang belragam dan tidak molnoltoln de lngan mellihat belrbagai 

sudut pandang.  

c. Ke laslian atau olrganilitis (olriganility) adalah kelmampuan untuk 

melnge lluarkan idel atau gagasan yang unik dan tidak biasa misalnya yag 

be lrbelda yang belrada di buku atau belrbelda dari pelndaapat olrang lain. 

d. E llabolrrasi adalah kelmampuan untuk melnje llaskan faktolr-faktolr yang 

melmpe lngaruhi dan melnambah deltail dari idel atau gagasannya selhingga 

lelbih be lrnilai. 

c. Tahap-Tahap Berpikir Kreatif 

Me lnurut Rawlinsoln be lrpikir krelatif mellalui tahap-tahapan selbagai belrikut:29 

1) Tahap Pelrsiapan: Tahap untuk melmpelrollelh fakta telntang pelrsolalan 

yang akan dipelcahkan. 

2) Tahap Usaha: Tahap dimana individu melne lrapkan cara be lrpikir 

divelrge ln (melnye lbar). 

 
28 Lutfiyah nurlaila and Eusmuyuti, Strategi Belajar Berpikir Kreatif.(Yogyakarta 2015) hlm.3 
29 Rawlinson, Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematika, (http://furahasekai.com, 

Diakses Selasa 3 November 2015) 
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3) Tahap Inkubasi: Tahap dimana individu se lakan-akan melninggalkan 

dari pelrsolalan dan melmasukkannya ke l alam bawah sadar, 

se ldangkan kelsadarannya melmikirkan hal-hal yang lainnya. 

4) Tahap Pelngelrtian: ciri kas dari tahap ini adalah adanya sinar 

pe lnelrangan yang melndadak melnyadarkan olrang akan  

ditelmukannya jawaban. 

5) Tahap Elvaluasi : pada tahap ini, idel-ide l yang dihasilkan dipelriksa 

de lngan telliti selrta delngan kritis melmisahkan idel-ide l yang kurang 

be lrguna, tidak selsuai ataupun yang telrlalu mahal biayanya bila 

dilaksanakan. 

d. Indikator Berpikir Kreatif 

Indikatolr be lrpikir krelatif ada 4 yaitu:30 

1) Be lrpikir lancar (Fluelncy)  

Indikatolr: mampu melnceltuskan banyak gagasan, jawaban, atau 

pe lnyelle lsaian. Pelrilaku siswa:  

a) Lancar melngungkapkan gagasan-gagasannya.  

b) Me lnjawab delngan seljumlah jawaban jika ada pelrtanyaan.  

c) Me lmpunyai banyak gagasan melngelnai suatu masalah. 

2) Be lrpikir luwels (Flelxibility). 

Indikatolr: mampu melnghasilkan gagasan, jawaban, atau pelrtanyaan yang 

be lrvariasi. Pelrilaku siswa:  

 
30 Lutfiyah nurlaila and Eusmuyuti, Strategi Belajar Berpikir Kreatif.(Yogyakarta 2015) hlm.4 
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a) Jika dibelrikan masalah biasanya melmikirkan belrmacam-macam 

cara untuk melnyelle lsaikannya.  

b) Me lmbelrikan macam-macam pelnafsiran telrhadap suatu masalah.  

3) Be lrpikir olrisinal (Olriginality)  

Indikatolr: mampu melmbelrikan gagasan yang baru dalam melnyellelsaikan 

masalah atau melmbe lrikan jawaban yang lain dari yang sudah biasa dalam 

melnjawab suatu pelrnyataan. Pelrilaku siswa:  

a) Mampu melmbuat ungkapan yang baru dan unik. 

b) Me lmilih cara belrpikir lain dari pada yang lain. 

4) Be lrpikir ellabolrasi (Ellabolratioln)  

Indikatolr: mampu melmpe lrkaya dan melnge lmbangkan suatu gagasan atau 

prolduk.Pe lrilaku siswa:  

a) Me lncari arti yang lelbih melndalam telrhadap jawaban atau pelmelcahan 

masalah delngan mellakukan langkah-langkah yang telrpelrinci.  

b) Me lnge lmbangkan dan melmpe lrkaya gagasan yang tellah ada.  

Martin melnyatakan bahwa Aspelk belrpikir krelatif melliputi 3 aspelk, yaitu:  

prolduktivitas yang belrkaitan delngan banyaknya hasil karya yang dihasilkan. 

Ke laslian yang belrbelda de lngan hasil karya se lrupa diselkitarnya Dan hasil kelluwelsan 

yang melrujuk pada kelmauan untuk melmoldifikasi  kelyakinan belrdasarkan infolrmasi 

baru. 

4. Materi aritmatika sosial 

Aritmatika solsial adalah isi didalam matelmatika yang melnje llaskan telntang 

cara melnghitung keluangan pada kelgiatan jual belli atau pelrdagangan maupun bisnis. 
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Telrutama dalam cakupan matelrinya melmbahas telntang intelraksi yang dilakukan 

dalam melnghitung keluntungan, kelrugian, harga jual dan harga belli,pajak,bunga 

tunggal,diskoln (rabat), brutol, ne lttol dan tara. Maka dari pelmbahasan diatas matelri 

ini sangat pelnting agar dapat telrcipta atau melndolrolng siswa untuk me lnge lrti dan 

lelbih te lliti se lbagai belkal mellalui kelhidupan di lingkungan solsial. Pe lntingnya siswa 

melmpe llajari matelri matelmatika yang dilatih pada tingkat SMP khususnya adalah 

polkolk bahasan Aritmatika Solsial, matelri ini belrisikan matelri yang sangat belrguna 

dipellajari olle lh pelse lrta didik untuk belkal dalam kelhidupan selhari-hari baik selcara 

be lrkolmunikasi delngan masyarakat maupun se lcara matelri.31 Aritmatika solsial 

adalah salah satu mata pellajaran matelmatika di Selkollah Melne lngah Pelrtama yang 

melmiliki pelran pelnting dalam kelhidupan se lhari-hari, karelna aritmatika solsial 

adalah matelri matelmatika yang selring kita jumpai dalam kelhidupan selhari-hari.  

Aritmatika solsial didalam polkolk bahasannya melnjellaskan melngelnai 

pe lrhitungan, dalam umumnya digunakan pada kelsibukan ke lhidupan se lhari-hari 

siswa misalnya selpelrti hitung melnghitung kelgiatan bidang elkolnolmi selrta kelgiatan 

lainnya. Matelri aritmatika solsial lelbih melngutamakan pada daya siswa dalam 

melnangkap rancangan matelmatika untuk melmbantu melngkaitkan pelne lrapan dalam 

melnggambarkan kelhidupan nyata, kasus yang dibagikan kelpada siswa pelrlu 

mampu untuk melmelcahkan selbuah masalah dalam rupa telntang solal celrita.32 

 
31 Tina Rosyana, “ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

MATERI ARITMATIKA SOSIAL,” n.d. 
32 Gita Aulia Erfani, Mohammad Shaefur Rokhman, and Rizqi Amaliyakh Sholikhakh, “Analisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi aritmetika sosial menurut 

Polya,” AKSIOMA : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 11, no. 2 (December 18, 2020): 

306–14, https://doi.org/10.26877/aks.v11i2.6850. 
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Matelri aritmeltika solsial melrupakan salah satu matelri aljabar pada mata 

pe llajaran matelmatika kellas VII se lme lstelr ge lnap yang harus dikuasai delngan baik 

o llelh siswa. Mate lri ini belrkaitan langsung de lngan ke lhidupan selhari-hari misalnya 

telntang untung, rugi, harga jual, harga belli, rabat, diskoln, brutol, ne ltol, tara, dan biaya 

tabungan. Sellain itu, matelri dasar telntang aritmeltika solsial sudah dipellajari seljak di 

se lkollah dasar. Delngan pelnge ltahuan dasar yang dimiliki siswa selharusnya siswa 

dapat delngan mudah melmahami masalah yang belrkaitan delngan matelri aritmeltika 

solsial.33 Belbe lrapa istilah-istilah dalam pelrdagangan: 

a. Harga pelmbe llian 

 Harga barang dari pihak ageln atau grolsir atau telmpat lainnya. Harga 

pe lmbellian selring dise lbut moldal. Selcara siste lmatis, moldal adalah harga 

pe lmbellian ditambah delngan harga biaya lainnya.34 

b. Harga pelnjualan 

Harga pe lnjualan adalah harga yang diteltapkan ollelh pe lnjual kelpada pelmbe lli. 

c. Untung 

 Untung ialah sellisih antara harga pelnjualan delngan harga pelmbellian, 

de lngan catatan harga pelnjualan lelbih tinggi dari pada harga pelmbellian. 

Apabila harga jual lelbih tinggi atau lelbih be lsar dari dari harga belli, maka 

pe lnjual dikakan melndapat laba atau ke luntungan. Belsarnya laba ini 

 
33 Hariawan Estu Aziz, Nita Hidayati, and M Pd, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

SMP Pada Materi Aritmatika Sosial,” 2019. 
34 Yunita Safitri, Rizki Wahyu Yunian Putra, and Netriwati, , Mari Belajarperbandingan Aritmatika 

Sosial (Jl. Veteran I No 18 Harapan Jaya, Sukarame, Bandar Lampung: Bet Offset, 2021).hlm.69-

70 
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melrupakan pelrbe ldaan atau se llisih antara harga jual dan harga belli. 

Hubungan ini dapat dinyatakan selbagai belrikut.35 

 Untung = harga pelnjualan – harga pelmbellian 

 

Be lrdasarkan rumus diatas kita dapat melnuliskan hubungan hubungan 

se lbagai belrikut: 

Harga jual = harga belli + Laba 

Harga belli = harga jual - laba 

 

d. Rugi 

 Ialah sellisih antara harga pelmbellian de lngan harga pelnjualan. Delngan 

catatan harga pelmbellian lelbih tinggi dari harga pelnjualan. Apabila harga 

jual lelbih relndah atau lelbih ke lcil dari harga be lli, maka dikatakan pelnjual 

melngalami kelrugian. Belsarnya ke lrugian ini me lrupakan sellisih atau 

pe lrbeldaan antara harga belli dan harga jual. Hubungan ini dapat dinyatakan 

se lbagai belrikut: Belrdasarkan rumus di atas kita dapat melnulis hubungan-

hubungan se lbagai belrikut:36 

Rugi = harga pelmbellian – harga pelnjualan 

 
35 Yunita Safitri, Rizki Wahyu Yunian Putra, and Netriwati,".Mari Belajar Perbandingan Aritmatika 

Sosial” ((Jl. Veteran I No 18 Harapan Jaya, Sukarame, Bandar Lampung: Maret, 2021) hlm. 67 
36 Yunita Safitri, Rizki Wahyu Yunian Putra and Netriwati, “Mari BelajarPerbandigan Aritmatika 

Sosial” ((Jl. Veteran I No 18 Harapan Jaya, Sukarame, Bandar Lampung: Mei, 2021) hlm. 68 
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Harga jual = harga belli – rugi 

Harga belli = harga jual + rugi 

 

e. Pe lrse lntasel  

Untung Dan Rugi Pe lrse lntasel untung dan rugi umumnya 

dibandingkan telrhadap harga pelmbellian atau moldal. Maka dapat diturunkan 

pe lrse lntasel untung telrhadap harga belli dan pelrse lntase l rugi telrhadap harga 

be lli, selbagai belrikut:37 

Pelrselntasel Untung =
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
× 100% 

Pelrselntasel Rugi
𝑟𝑢𝑔𝑖

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
× 100% 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk melmpelrkuat pelnellitian ini pelnelliti melngacu pada pelne llitian telrdahulu 

yaitu rellelvan delngan meltoldel atau matelri dalam pelne llitian ini, yaitu:  

a) Pe lne llitian  Wiwielk Sriwiarti SMP Ne lge lri 1 Kayangan, Lolmbolk Utara, 

Indolne lsia. Dari hasil pelnellitian disimpulkan bahwa Implelmelntasi moldell 

pe lmbellajaran olpe ln e lnde ld be lrmuatan pelndidikan karaktelr melmbuat siswa 

be lrpelran lelbih aktif dalam pelmbe llajaran dan lelbih selring melnyatakan 

pe lndapatnya. Sellain itu, moldell ini dapat melmbelrikan siswa kelse lmpatan 

 
37 Yunita Safitri, Rizki Wahyu Yunian Putra, and Netriwati,".,Mari BelajarPerbandigan Aritmatika 

Sosial” ((Jl. Veteran I No 18 Harapan Jaya, Sukarame, Bandar Lampung: Mei, 2021) hlm. 71 
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lelbih untuk melnggunakan keltelrampilan matelmatika selcara kolmprelhe lnsif. 

Molde ll ini juga melmbe lrikan kelse lmpatan ke lpada siswa be lrkelmampuan 

re lndah untuk melmbe lrikan jawaban melnurut caranya selndiri. Prolsels ini 

diduga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa yang dibuktikan delngan 

adanya pelningkatana hasil bellajar siswa dari siklus I ke l siklus II. Se llain itu, 

pe lnumbuhkelmbangan karaktelr mellalu moldell ini dapat melningkatkan 

ke ljujuran, keldisplinan dan rasa ingin tahu siswa dalam pelmbellajaran 

matelmatika.38 

b) Pe lne llitian Ellfi Indriani Belrdasarkan hasil pelne lrapan moldell pelmbe llajaran 

olpe ln-elnde ld, dapat ditarik kelsimpulan bahwa upaya untuk melningkatkan 

ke lcelrdasan intellelktual matelmatika kellas IV SD Ne lge lri 20 Pahambatan 

Balingka belrhasil. Pelne lrapan moldell atau meltolde l pelmbellajaran olpe ln-e lndeld 

melmiliki dampak signifikan telrhadap pelningkatan intellelktual siswa dalam 

be llajar matelmatika.39 

c) Pe lne lltian Widya Wanellly Belrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan 

dapat disimpulkan bahwa pelndelkatan olpe ln elnde ld melmbelrikan pelngaruh 

yang lelbih baik dari pelndelkatan kolnve lnsiolnal dalam melningkatkan 

ke lmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa. siswa kellas IV SD Kelcamatan 

Lubuk   Basung untuk siswa delngan gaya bellajar auditolrial, visual dan 

kinelste ltik. Dan tidak telrdapat pelrbe ldaan ke lmampuan belrpikir krelatif antara 

gaya bellajar visual, auditolrial, dan kinelste ltik. Se lrta Tidak Telrdapat intelraksi 

 
38 Wiwiek Sriwiarti Wahyuningsih, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Open Ended Bermuatan 
Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” . . Vol., n.d. 
39 Elfi Indriani and Irda Murni, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN OPEN ENDED SEBAGAI 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN INTELEKTUAL SISWA DI SEKOLAH DASAR” 08 (2023). 
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antara pelndelkatan pelmbe llajaran dan gaya bellajar dalam melmpe lngaruhi 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa.40 

Pe lrbe ldaan pelne llitian ini delngan pelne llitian telrdahulu yaitu : pelne llitian 

telrdahulu lelbih folkus pada melmahami dasar-dasar telolritis kelmampuan belrpikir 

kre latif, bellum melnggunakan atau hanya se ldikit melnggunakan pelndelkatan 

olpe ln-elnde ld dalam melndelsain intelrvelnsi atau elkspe lrimeln. Dan mellakukan 

dalam kolntelks khusus atau pada kellolmpolk polpulasi telrtelntu.  Pe lrbe ldaan 

pe lnilitian telrdahulu delngan pelne llitian ini : lelbih belrolrie lntasi pada pelnelrapan 

telolri-telolri telrse lbut dalam kolntelks praktis delngan melnggunakan pelnde lkatan 

olpe ln-elnde ld, me lnelkankan pe lnelrapan pe lnde lkatan olpe ln-elnde ld se lbagai stratelgi 

utama dalam melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif. Ini mungkin 

mellibatkan pelnggunaan pelrtanyaan telrbuka, tugas-tugas krelatif, atau situasi 

tanpa batasan yang jellas. Dan belrusaha untuk lelbih umum dan dapat ditelrapkan 

pada belrbagai kolntelks atau kellolmpolk polpulasi. 

C. Kerangka Tindakan 

Salah satu yang pelrlu dipelrhatikan dan dipelrbaiki adalah melningkatkan 

mutu pelndidikan delngan cara melnyampaikan matelri pelmbe llajaran itu delngan 

melnggunakan meltolde l ataupun pelndelkatan. Se llama ini sistelm pelmbellajaran yang di 

dapatkan sellalu melnggunakan meltolde l yang telrlalu molnoltoln selhingga pelmbe llajaran 

melndapatkan hasil yang kurang diharapkan. 

 
40 Widya Wanelly and Ahmad Fauzan, “Pengaruh Pendekatan Open Ended dan Gaya Belajar Siswa 
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Jurnal Basicedu 4, no. 3 (April 29, 2020): 523–
33, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i3.388. 
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Me ltoldel melngajar delngan latihan biasanya digunakan untuk tujuan agar 

siswa melmiliki kelte lrampilan moltolrik se lpelrti melnghapal kata-kata,melnulis, 

melnge lmbangkan kelcakapan intellelk,dan lain-lainya. Pelnde lkatan Olpe ln-Elnde ld ini 

melmbe lrikan suatu masalah delngan te lrbuka yang pelnye llelsaiannya dapat 

dise llelsaikan delngan belrbagai cara selsuai de lngan krelatifitas dan imajinasi siswa 

dalam melngollah pelrmasalahan telrse lbut. 

Hal molno ltoln ini be lrdampak pada kelmampuan be lrpikir krelatif siswa karelna 

siswa tidak dibiasakan krelatif dan melnge lmukakan pelndapatnya. Pelnelliti melncolba 

untuk melne lrapkan pelndelkatan Olpeln-E lnde ld dimana pelnde lkatan ini sangat colcolk 

untuk melngasah kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipoltelsis atau hipolte lsa dapat diartikan se lcara seldelrhana selbagai dugaan 

se lmelntara. Hipoltelsis be lrasal dari bahasa Yunani yaitu hypol yang be lrarti dibawah 

dan thelsis yang be lrarti pelndirian,pelndapat yang ditelgakkan, kelpastian. Jika 

dimaknai selcara belbas, maka hipolte lsis belrarti pelndapat yang kelbe lnarannya masih 

diragukan. Untuk bisa melmastikan kelbelnaran dari pelndapat telrse lbut,maka dari itu 

hipoltelsis telrse lbut harus diuji atau dibuktikan kelbe lnarannya: Belrdasarkan pada 

ke lrangka belrpikir dan landasan telo lri yang dipelrolle lh,maka hipoltelsis tindakan yang 

dapat ditarik dari pelne llitian ini adalah pe lnelrapan pelnde lkatan Olpeln-E lndeld yang 

dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir kre latif siswa. 

 Me lmpelrhatikan telolri-telolri yang telrkait yang tellah diuraikan ollelh 

pe lnelliti, maka dari itu hipoltelsis yang dapat dirumuskan pelne lliti adalah 

“Pe lningkatan Kelmampuan Belrpikir Kre latif Siswa Dalam Pe lndelkatan Olpe ln E lndeld 
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Pada Matelri Aritmatika Solsial Di Ke llas VII Mts Swasta Polndolk Pe lsantre ln 

Baiturrahman Parau Solrat’ 
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BAB lll 

METODOLOGI PENELITAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini akan dilaksanakan di MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln 

Baiturrahman. Pelne llitian ini direlncanakan akan pada selme lstelr ge lnap Tahun Ajaran 

2023/2024, pada bulan Marelt 2024 dan jadwal diselsuaikan delngan ke lse lpakatan 

pe lnelliti delngan kelpala selkollah. 

B.  Jenis dan Metode penelitian 

penelitian tindakan (action research) dikembangkan dengan tujuan untuk 

mencari penyelesaian terhadap problema sosial (terma- suk pendidikan). Penelitian 

tindakan diawali oleh suatu kajian terhadap suatu masalah secara sistematis 

(Kemmis dan Taggart, 1988). Hasil kajian ini dija dikan dasar untuk menyusun 

suatu rencana kerja (tindakan) sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut. 

Kegiatan berikutnya adalah pelaksanaan tindakan dilanjutkan dengan observasi dan 

evaluasi. Hasil observasi dan eva luasi digunakan sebagai masukkan melakukan 

refleksi atas apa yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi 

kemudian dijadikan landasan untuk menentukan perbaikan serta penyempurnaan 

tindakan selanjutnya.41Te lrdapat lima tahapan dalam pellaksanaan PTK. Kellima 

tahapan dalam pellaksanaan PTK adalah: 

1. Pe lnge lmbangan folkus masalah pelne llitian 

2. Pe lre lncanaan tindakan pelrbaikan 

 
41 Candra wijaya,Syahrum”Penelitian Tindakan Kelas”(JL.Cijotang  Indah II no. 18-A 

Bandung)hlm.38-39  
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3. Pe llaksanaan tindakan pelrbaikan, olbse lrvasi dan intelrpre ltasi 

4. Analisis dan relflelksi 

5 Pe lre lncanaan tindak lanjut. 

Upaya telrse lbut dilakukan selcara belrdaur me lmbelntuk suatu siklus.Langkah-langkah 

polkolk yang ditelmpuh pada siklus pelrtama dan siklus-siklus belrikutnya. Selsudah 

melne ltapkan polko lk pelrmasalahan selcara mantap langkah belrikutnya adalah:  

1. Pe lre lncanaan yakni melrelncanakan pelmbe llajaran yang akan ditelrapkan 

dalam kelgiatan bellajar42. 

2. Tindakan yaitu pelrlakuan yang dilaksanakan olle lh pelne lliti selsuai delngan 

pe lrelncanaan yang disusun se lbellumnya. 

3. Pe lngamatan/olbse lrvasi yaitu mellakukan o lbse lrvasi se lsuai delngan folrmat 

olbse lrvasi yang tellah ditelntukan. 

4. Re lflelksi mellakukan elvaluasi tindakan yang tellah dilakukan. 

C. Subjek Penelitian 

 Pe lne llitian ini dilaksakan dikellas VII Mts Swasta Po lndk Pe lsante lrn 

Baiturrahman Parau Solrat. Adapun yang me lnjadi subjelk pe lnellitian ini adalah 

ke llas VII yang belrjumlah 16 siswa. 6 siswa laki-laki dan 10 siswa pelre lmpuan. 

Adapun pe lmilihan kellas ini adalah karelna di kellas ini kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa masih relndah, tapi siswanya melmpunyai kelmauan bellajar yang tinggi itu 

ditunjukkan delngan wawancara yang tellah pelnelliti lakukan delngan guru 

matelmatika kellas telrse lbut. 

 
42 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, PTK, 

dan Penelitian Pengembangan “(Bandung 2016) hlm. 231 
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D.  Prosedur Penelitiat 

Pe lne llitian ini melngikuti molde ll yang dikelmbangkan ollelh Kurt Le lwin yang 

melnyatakan bahwa PTK telrdiri atas elmpat langkah yaitu pelrelncanaan, tindakan, 

o lbse lrvasi dan relflelksi. Ke le lmpat langkah telrse lbut dapat digambarkan selbagai 

be lrikut.43 

 

Gambar 3.1 

                          Siklus Penelitian Tindakan Kelas  

 

A.Siklus  

1. Perencanaan (Planing) 

Pe lre lncanaan melncakup tindakan yang akan dilakukan untuk melmpe lrbaiki, 

melningkatkan atau melngubah prilaku dan sikap yang di inginkan selbagai sollusi 

 
43Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2016), hlm. 220-221. 
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dari pelrmasalahan-pelrmasalahan.44 Be lrdasarkan hal telrse lbut maka pelre lncanaan 

yang gunakan adalah pelnggunaan pelnde lkatan Olpeln-E lnde ld dalam pelmbellajaran 

matelmatika untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatika siswa. 

Pe lnyusunan pe lrelncanaan yang dilakukan adalah: 

a) Me lre lncanakan pelmbellajaran yang akan ditelrapkan dalam  pelnellitian. 

b) Me lne lntukan polkolk bahasan yaitu aritmatika solsial di kellas VII -1 MTs 

Swasta Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Me lnyiapkan Relncana Pellaksanaan 

Pe lmbellajaran (RPP) pada matelri aritmatika solsial delngan melnggunakan 

pe lndelkatan pelmbellajaran Olpeln-E lnde ld yang telrdiri dari 2 kali pelrte lmuan. 

c) Me lnyiapkan sumbelr be llajar yaitu belrupa Lelmbar Kelrja Siswa (LKS) yang 

dise lsuaikan delngan indikaolr ke lmampuan be lrpikir krelatif 

d) Me lnyiapkan folrmat lelmbar olbse lrvasi aktivitas bellajar siswa untuk mellihat 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa selcara lisan. 

e) Me lnyiapkan folrmat lelmbar olbselrvasi ke ltelrlaksanaan pelnde lkatan 

pe lmbellajaran Olpe ln-E lndeld pe lmbellajaran matelmatika. 

f) Me lnyiapkan folrmat elvaluasi/tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatika 

siswa yang akan diujikan pada akhir siklus I. 

2. Pelaksanaan tindakan (action)  

 Pe llakansaan tindakan melrupakan implelmelntasi untuk pelnelrapan isi relncana 

pe lnellitian yaitu pellaksaan prolse ls pe lmbellajaran matelmatika di kellas VII-1 MTs  

Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman de lngan melnggunakan pe lndelkatan 

 
44 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, PTK, 

dan Penelitian Pengembangan”(Bandung 2016) hlm. 222 
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pe lmbellajaran Olpe ln-E lndeld yang dilaksanakan selsuai RPP yang direlncanakan. 

Adapun langkah-langkah pellaksanaan pe lndelkatan pelmbe llajaran Olpe ln-E lndeld 

dalam pelmbe llajaran yang dilakukan dalam 2  kali pelrtelmuan ini dibagi melnjadi 4 

tahap yang diuraikan selcara umum yaitu: 

a) Me lnjellaskan langkah-langkah dalam pelningkatan kelmampuan belrpikir 

kre latif kelpada siswa dan me lmbelrikan moltivasi se lrta melnyampaikan tujuan 

pe lmbellajaran dan manfaat-manfaat melmpe llajari matelri aritmatika solsial. 

b) Me lyampaikan indikatolr-indikatolr yang akan dipellajari pada seltiap 

pe lrtelmuan. 

c) Me lmbagi siswa belbelrapa kellolmpolk dan me lmilih keltua kellolmpolk dari tiap-

tiap kellolmpolk. 

d) Ke lmudian guru melmbimbing siswa untuk ke lmbali kelkello lmpolk asalnya 

yang dimana siswa akan dibelrikan waktu untuk melndiskusikan apa yang 

didapatkannya dari kellolmpolk ahli telrse lbut. 

e) Se llanjutnya guru melmilih se lcara acak ke llolmpolk asal te lrse lbut untuk 

melmpre lse lntasikan matelri yang dibahas. 

f) Me lmbelrikan waktu kelpada siswa untuk melnanyakan hal-hal yang bellum 

dimelnge lrti atau dipahami siswa telrse lbut dan untuk disimpulkan belrsama-

sama. 

g) Me lmbelrikan be lbelrapa solal atau masalah te lntang matelri yang diajarkan 

telrse lbut. 
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3. Pengamatan (Reflection) 

 Pe lngamatan atau olbse lrvasi adalah kelgiatan yang melngamati hasil atau 

dampak dari tindakan yang dilaksanakan telrhadap siswa. Dalam hal ini akan 

dibelrikan tels be lrupa solal elsai selbagai tollak ukur telntang pelmahaman siswa dan 

pe lngamatan tindakan selbagai bahan elvaluasi. 

4. Refleksi (Reflection) 

 Re lflelksi melrupakan kelgiatan untuk melnge lmukakan kelmbali apa yang 

sudah dilakukan. Relflelksi dalam pe lnellitian tindakan kellas ini melncakup analisis, 

sintelnsis dan pe lnilaian telrhadap hasil pelngamatan atas tindakan yang dilakukan. 

Jika telrdapat masalah dalam prolse ls re lflelksi, maka akan dilakukan prolse ls 

pe lngkajian ulang mellalui siklus belrikutnya. Dari tindakan yang dilakukan telrse lbut, 

maka pelnelliti akan melngambil data dari subje lk pelne llitian dan dianalisis. Hasil 

analisis akan melnunjukkan kelbelrhasilan dan keltidak belrhasilan tindakan. Jika ada 

siswa yang be llum tuntas bellajar atau ke laktifan dan kelmampuan relprelse lntasi 

matelmatis siswa masih re lndah, maka dilanjutkan pada siklus belrikutnya delngan 

altelrnatif pelnye llelsaiannya. 

F. Teknik Anilisis Data 

 Data yang dianalisis dalam pelne llitian ini adalah melningkatkan 

ke laktifan dan kelmampuan belrpikir krelatif siswa dari hasil tels se ltiap akhir 

pe lrtelmuan. Telknik analisis data yang dilakukan pelne lliti adalah relduksi data delngan 

melncari rata-rata kellas (melan) dan telknik pe lrse lntasel. Data yang dipelrollelh dari tels, 

dianalisis untuk mellihat keltuntasan bellajar siswa. Selolrang siswa dikatakan tuntas 

apabila tellah melme lnuhi nilai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM) yang ditelrapkan 
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o llelh guru. Dalam pelne llitian ini diharapkan kelaktifan dan kelmampuan kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa melme lnuhi nilai Kritelria Ke ltuntasan Minimal (KKM) dapat 

melle lbihi 75%  dari jumlah siswa. 

 Data yang tellah direlduksi sellanjutnya disajikan delngan cara 

melnde lskripsikan dalam belntuk sajian data yang melmungkinkan untuk ditarik 

ke lsimpulannya. Kelsimpulan melrupakan inti sari dari analisis yang melmbelrikan 

pe lrnyataan telntang dampak dari Pelne llitian Tindakan Kellas. 

 Adapun analisis ini dihitung delngan melnggunakan statistik delskriptif 

yaitu: 

a. Untuk pe lnilaian tels 

  Pe lne lliti melnjumlahkan nilai yang dipelrollelh siswa, se llanjutnya 

dibagi delngan jumlah siswa kellas telrse lbut se lhingga dipelrollelh nilai rata-

rata (melan). Nilai rata-rata (melan) ini dapat dihitung delngan 

melnggunakan rumus. 

 

 

    Ke ltelrangan:   X   = Nilai rata-rata 

      ∑X= Jumlah selmua nilai siswa 

      ∑N = Jumlah siswa 

  

X = 
∑𝑋

∑𝑁
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Tabel 3.1 

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Kriteria 

80 > 100 Sangat Baik 

66 > 79 Baik 

56 > 65 Cukup 

40 > 55 Kurang 

 

b. Untuk ke ltuntasan bellajar siswa 

  Untuk melnghitung pelrse lntasel keltuntasan be llajar digunakan rumus 

se lbagai belrikut: 

P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Tabel 3.2 

Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 

Nilai Angka Kriteria 

75 > 100 Tuntas  

X > 74 Tidak Tuntas 

 

 Analisis ini dilakukan pada saat tahapan relfle lksi. Hasil analisis ini 

digunakan selbagai bahan relflelksi untuk mellakukan pelrelncanaan lanjut dalam siklus 

se llanjutnya.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk me lmpelrollelh data yang digunakan de lngan melnguji hipoltelsis dipe lrlukan 

suatu instrumeln pe lnellitian. Melnurut Suharsimi Arikuntolinstrumeln pe lnellitian 

melrupakan alat bantu bagi pelnelliti dalam melngumpulkan data. Dan dalam 
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pe lnellitian ini cara pelrtama pelnulis buat adalah delngan mellalui pelngamatan data 

yang dilakukan delngan cara melmbaca, melngutip dari buku dan sumbelr-sumbe lr lain 

yang be lrhubungan delngan pe lnellitian ini. Untuk melngumpulkan data selrta 

infolrmasi yang dipelrlukan, pelnellitian ini me lggunakan instrumeln pelngumpulan data 

tels dan olbse lrvasi.45 Instrumeln pe lne llitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

melngumpulkan data pelnellitian. Karelna alat atau instrumelnt ini melnce lrminkan juga 

cara pellaksanaannya, maka selring juga dise lbut delngan telknik pelne llitian. 

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggunakan instrumeln pelngumpulan data 

se lbagai belrikut: 

1. Lelmbar Olbse lrvasi  

  Olbse lrvasi yaitu telknik pelngumpulan yang melngharuskan pelnelliti 

turun kellapangan melngamati hal-hal yang be lrkaitan delngan ruang, 

telmpat, pellaku, kelgiatan, waktu, pelristiwa, tujuan dan pelrasaan. 

 Lelmbar olbse lrvasi adalah kelgiatan pelngamatan data untuk melmantau 

se ljauh mana elfe lk tindakan tellah melncapai sasaran. Untuk melndapatkan data yang 

akurat yang pelrlu disusun instrumelnt yang mampu melngukur  apa yang helndak 

diukur. Pada pe lnellitian ini pelnelliti melnggunakan olbse lrvasi relduksi/telrfolkus, 

pe lnelliti mellihat kelnyataan yang telrjadi dilapangan apakah selsuai delngan folcus 

o lbse lrvasi yang dirancang ollelh pe lnelliti yang melngacu pada tahap pellaksanaan 

pe lndelkata Olpe ln E lndeld. Pada lelmbar olbse lrvasi ini digunakan untuk melmantau 

pe lrkelmbangan siswa melngelnai kelaktifan dan kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 

 
45  Ahmad Nizar Rangkuti,” Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, PTK, 

dan Penelitian Pengembangan”(Bandung 2016) hlm. 2011 
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Se llanjutnya untuk melmudahkan pelne lliti melngamati siswa, pelne lliti melmbe lri tanda 

celklist pada kollolm altelrnatifel pe lngamtan ke ltika pelmbe llajaran belrlangsung, olrang-

o lrang yang telrlibat dalam aktivitas, dan makna keljadian dilihat dari pelrspe lktif 

melre lka yang telrlibat dalam keljadian yang diamati telrse lbut. 

Tabel 3.4 

Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

No Aspek yang diamati  

Ya 

 

Tidak 

1 Antusias siswa dalam melngikuti pelmbellajaran   

2 Intelraksi siswa de lngan guru   

3 Ke laktifan siswa dalam kellolmpolk   

4 Ke laktifan siswa dalam melngajukan pelrtanyaan 

dan melnjawab pelrtanyaan guru 

  

5 Partisipasi siswa dalam melnyimpulkan hasil 

pe lmbahasan 

  

2. Lelmbar Tels 

  Tels me lrupakan himpunan pelrnyataan yang harus di jawab, harus 

ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan ollelh olrang yang dite ls. 

Tels digunakan untuk melngukur se ljauh mana selolrang siswa tellah 

melnguasai pellajaran yang disampaikan. Adapun yang digunakan 

pe lnelliti adalah tels te lrtulis dan belntuk tels yang dibelrikan adalah elssay 

telst. 

  Tels yang disusun hanya me lliputi solal celrita pada matelri aritmatika 

solsial yang telrdiri atas 5 solal, dan dalam pe lnyusunan ini telrlelbih dahulu 

pe lnelliti melmbuat kisi-kisi tels, yaitu selbagai belrikut:  
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Tabel 3.7 

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 

Nol 

Indikatolr 

Ke lmampuan Belrpikir 

Kre latif Siswa 

 

Indikatolr So lal 

Nol Butir Solal Jumlah 

Butir 

Solal 

1. Fle lksibell (be lrpikir  

luwe ls) 

mampu melnghasilkan 

gagasan, jawaban, atau 

pe lrtanyaan yang 

be lrvariasi. Pelrilaku siswa 

2 1 

2. Olriginalitas mampu melmbelrikan 

gagasan yang baru dalam 

melnye llelsaikan masalah 

atau melmbelrikan jawaban 

yang lain dari yang sudah 

biasa dalam melnjawab 

suatu pelrnyataan. 

1,4 2 

3. Be lrpikir lancar 

(Fluelncy)  

 

mampu melnceltuskan 

banyak gagasan, jawaban, 

atau pelnyellelsaian. 

3,5 2 

  

Jumlah butir solal  

  5 

 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
 × 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Pe lne llitian ini melrupakan pelne llitian tindakan kellas (PTK) yang telrdiri 

dari dua siklus seltiap siklusnya telrdapat e lmpat tahapan yaitu pelrelncanaan, 

pe llaksanaan, olbse lrvasi dan relfle lksi. Pe lne llitian ini dilaksanakan di MTs 

Swasta Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Parau Solrat. Subjelk pe lnellitian ini 

adalah siswa kellas VII-1  MTs Swasta Polndo lk Pe lsantre ln Biturrahman Parau 

Solrat yang be lrjumlah 16 olrang siswa, yaitu  pe lrelmpuan. 

Se lbe llum pelnellitian dilaksanakan, pelnelliti telrle lbih dahulu melngadakan 

pe lrtelmuan delngan kelpala selkollah dan guru bidang studi matelmatika yang 

melngajar di kellas VII-1 MTs Swasta Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Parau 

Solrat untuk melmbicarakan telntang pelne llitian yang dilaksanakan. Selbellum 

mellakukan tindakan, pelnelliti belrdiskusi de lngan guru matelmatika melngelnai 

re lncana pelnellitian yang dilaksanakan dan pe lrmasalahan yang dialami ollelh 

siswa dalam prolse ls pe lmbe llajaran. 

Pada hari Rabu tanggal 21 Marelt 2024 pe lnelliti mellakukan tels awal 

ke lpada siswa se lbanyak 5 butir solal belrbe lntuk e lssay. Tels ini be lrtujuan untuk 

mellihat kelmampuan belrpikir krelatif siswa dalam melnyellasaikan solal. Dari 

hasil tels pada kelmampuan awal yang dibelrikan, dapat dikeltahui hasil bellajar 

telntang Aritmatika Solsial bellum melmuaskan. Siswa yang tuntas pada matelri 

aritmatika solsial hanya 7 olrang dari 16 o lrang siswa delngan pelrse lntasel 
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ke ltuntasan bellajar siswa selbe lsar 43,75% hasil pelnilaian tels awal. 

Be lrdasarkan hasil telrse lbut me lnunjukkan bahwa ke lmampuan belrpikir krelatif 

siswa dalam melnggunakan pelnde lkatan olpe ln-elnde ld di MTs Swasta Polndolk 

Pe lsantreln Baiturrahman Parau Solrat masih telrgollolng relndah selpe lrti yang di 

gambarkan pada tabell belrikut ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pendekatan 

Open-ended 

 

Kategori Siswa Kategori Tes Rata-Rata Siswa Persen 

Siswa yang tuntas 

Awal 43,75 

7 43,75% 

Siswa yang tidak 

tuntas 
9 56,25% 

Be lrdasarkan hasil pelngamatan pada kolndisi awal pelmbellajaran 

matelmatika, maka pelne lliti belrupaya melngatasi kelsulitan yang ditelmukan 

de lngan melnyusun dan me llaksanakan selrangkaian pelrelncanaan tindakan. 

Pe llaksanaan tindakan kellas ini diselsuaikan delngan RPP yang te llah 

dirumuskan selbellumnya. Pellaksanaan pelne llitian tindakan kellas ini. Mellalui 

pe lndelkatan pelmbellajaran Olpe ln-E lndeld pada matelri aritmatika solsial yang 

diupayakan belrdasarkan tahapan-tahapan yang tellah dipelrsiapkan 

se lbe llumnya dalam RPP. Me lnggunakan pelnde lkatan pelmbellajaran Olpe ln-

E lndeld dilakukan pada siklus pelrtama dan siklus keldua delngan belrke llolmpolk. 
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B. Pelaksanaan Siklus I 

1. Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan (Planning) 1 

Pada tahap pelre lncanaan siklus I pada pelrtelmuan I, pelne lliti melmbuat 

re lncana pelmbellajaran dimana siswa dapat melnge lrti, melmahami matelri 

maupun solal-solal yang dibelrikan dan melningkatkan hasil bellajar 

matelmatika siswa ke llas VII-1 MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln 

Baiturrahman Parau Solrat pada polkolk bahasan Aritmatika Solsial yaitu 

mellalui pelnde lkatan Olpeln-E lnde ld. 

a) Me lmbuat Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) yang be lrisikan 

langkah-langkah kelgiatan dalam pelmbellajaran, RPP disusun olle lh 

pe lnelliti dan dikolre lksi ollelh dolse ln pe lmbimbing dan dipelriksa olle lh guru 

matelmatika kellas VII-1. 

b) Me lmbagi kellolmpolk untuk untuk melmudahkan guru dalam melmahami 

siswa yang paham dan bisa me lnge lrjakan pe lrmasalahan yang dibelrikan 

guru. 

c) Me lnyiapkan sumbelr bellajar selpelrti buku pe llajaran matelmatika, bahan 

bacaan telrkait matelri aritmatika sosial. 

d) Pe lngajuan solal harus belrhubungan de lngan apa yang dimunculkan dari 

aktivitas siswa di dalam kellas. 
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e) Pe lngajuan solal harus belrhubungan delngan prolse ls pe lmelcahan masalah 

siswa. 

f) Pe lngajuan solal dapat dihasilkan dari pelrmasalahan yang ada dalam 

buku te lks, de lngan me lmoldifikasikan dan me lmbe lntuk ulang 

karaktelristik bahasa dan tugas. 

b. Tindakan (Action) 1 

Pe lne lliti mellaksanakan tindakan ke lgiatan pe lmbellajaran belrdasarkan 

Re lncana Pellaksanaan Pe lmbellajaran (RPP) yang te llah dirancang untuk 

melningkatkan hasil bellajar matelmatika siswa ke llas VII-1 MTs Swasta 

Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Parau Solrat. Pellaksanaan tindakan pada 

siklus I telrdiri dari dua pelrte lmuan, seltiap pe lrtelmuan melmpunyai alolkasi 

waktu 2 × 40 melnit. Pelrtelmuan pelrtama dan keldua pada siklus I 

melmbahas telntang melnge lnai aritmatika solsial dalam kelhidupan se lhari-

hari, harga jual, harga belli, untung dan rugi.  

Tabel 4.2 

Jadwal Pelaksanaan Siklus I 

 

Siklus Pertemuan Hari/tanggal/waktu Kompetensi  dasar Pokok Bahasan 

 

 

 

 

II 

  

1 

Kamis 18 April 2024, 

08.00 - 09.20 Wib 

 

  

Me lmahami kolnse lp  

aritmatika so lsial dan 

mampu melne lrapkan 

stratelgi yang elfe lktif 

dalam melne lntukan 

pe lnyelle lsainnya selrta 

melme lriksa 

ke lbelnaran jawaban 

dalam pelmelcahan 

masalah matelmatika. 

 

Me lnge ltahui rumus 

harga jual, harga 

be lli, untung,dan         rugi 

belse lrta   pe lrselntase l 

ke lrugian dan 

ke luntungan. 2 Kamis 18 April 2024, 

08.00 - 09.20 Wib Me lnye llelsaikan solal 

harga jual, harga 

be lli, 

untung, dan 

rugi.Belselrta 

pe lrse lntasel kelrugian 
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dan 

ke luntungan. 

 

Guru me lngawali pelmbellajaran delngan me lngajak siswa be lrdola 

be lrsama dan melnge lcelk kelhadiran siswa. Ke lmudian guru melmoltivasi 

siswa untuk le lbih se lmangat dalam bellajar. Se llanjutnya guru melnjellaskan 

kolmpelte lnsi dasar dan indikatolr yang ingin dicapai. Guru melnunjuk 4 

ke llolmpo lk yang te lrdiri dari 4 siswa yang pandai. Pelnunjukan ini 

be lrdasarkan hasil nilai dari pelmbelrian Le lmbar Kelrja Siswa. Siswa yang 

melndapatkan nilai baik (tuntas KKM) se lrta ada pelrtimbangan dari guru 

dalam melmilihnya melnjadi pelnye limbang dan pe lnyelmangat dalam suatu 

ke llolmpo lk. Ke lmudian guru melmbelrikan masalah selhari-hari.  

Guru me lnjellaskan tugas-tugas kellolmpolk dalam melmahami matelri 

melnge lnal harga jual, harga belli, untung dan rugi, melmbantu anggolta 

ke llolmpo lknya melnge lnal harga jual, harga belli untung dan rugi. Seltiap 

ke llolmpo lk wajib melngajukan pelrtanyaan yang belrhubungan de lngan harga 

jual, harga belli untung dan rugi. Masing-masing kellolmpolk disuruh untuk 

melmahami felnolmelna yang di de lpan ke llas yang be lrhubungan de lngan 

matelri aritmatika solsial be lrbeltuk me ldia yang dipelrlihatkan. Selte llah itu 

siswa dituntut untuk melnyelbutkan apa yang dimaksud delngan himpunan 

dan melnye lbutkan colntolh.  

Guru me lmpelrsilahkan siswa untuk melngajukan pelrnyataan dan 

pe lrtanyaan yang ada dalam kelhidupan selhari-hari telrutama di lingkungan 

se lkollah. Kelmudian guru melmbe lrikan Lelmbar Kelrja Siswa (LKS) untuk  
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melnge ltahui seljauh mana pelmahaman siswa telntang matelri melnge lnal 

harga jual, harga belli, untung dan rugi.  Disini siswa mulai melmbaca dan 

melmpe lrhatikan LKS yang dibelrikan guru. kellolmpolk mulai melnge lrjakan 

dan melmahami/melnggunakan kolnse lp aljabar dalam pelmelcahan aritmatika 

solsial yang se lde lrhana dan melnye lbutkan colntolhnya. Guru belrke lliling 

melngamati diskusi dari masing-masing ke llolmpolk. Saat belrke lliling guru 

melmpe lrhatikan kellolmpolk yang seldang melnjellaskan dan seldikit 

melngarahkan telntang matelri yang dijellaskan agar tidak salah, guru 

melmpe lrhatikan siswa yang bellum aktif didalam kellolmpolk. Saat be lrdiskusi 

mulai ada tanya jawab dan saling melnge lmukakan pelndapat. Selle lsai 

melnge lrjakan LKS se ltiap kellolmpolk mulai be lrdiskusi.  

 Me lmpelrsiapkan diri untuk prelse lntasi di de lpan kellas. Guru 

melmpe lrsilahkan kellolmpolk untuk melnjawab solal LKS yang dibelrikan guru 

tadi, di saat selle lsai ke llolmpolk me lmprelse lntaselkan hasil jawabannya maka 

ke llolmpo lk yang lain melngolre lksi punyanya. 

c. Pengamatan (Observing) 1 

Se llama pellaksanaan pelmbellajaran pelne lliti belrtindak selbagai 

olbse lrve lr yang melncatat aktivitas siswa se llama pelmbe llajaran belrlangsung. 

Me llalui pelngamatan yang dilakukan mellalui pelndelkatan pelmbellajaran 

Olpe ln-e lndeld pada matelri Aritmatika solsial.  

 

 

 



 
 
 

56 
 

 
 

 

Pada kelgiatan pelndahuluan, guru telrlelbih dahulu melmbelrikan 

apelrse lpsi dan moltivasi diantaranya melngawali se ltiap pelmbellajaran de lngan 

salam kelmudian dol’a, melnyampaikan tujuan pelmbellajaran, dan 

se ltelrusnya. 

Be lrdasarkan tindakan yang dilakukan delngan pelnde lkatan 

pe lmbellajaran Olpe ln-E lndeld pada siklus I pe lrtelmuan kel-1, siswa sudah 

telrlihat lelbih aktif, selbe llumnya hanya 1 sampai 4 olrang yang be lrani 

be lrtanya dan melnge lmukakan pelndapat, te ltapi seltellah dibuat kellolmpolk 

dalam pelmbe llajaran sudah ada 4 olrang siswa yang be lrani belrtanya. Pada 

prolse ls pe lmbellajaran telrlihat ada 2 ke llolmpo lk yang anggoltanya tidak telrlalu 

aktif. Selkitar 6 siswa yang tidak ikut belrtanya kelpada guru. Dari 4 anggolta 

yang tidak aktif ini ada 5 yang melmang dari awal tidak melmpe lrhatikan 

pe lnjellasan guru dan hanya diam saja. Keladaan selpe lrti ini hanya didiamkan 

ollelh guru dan guru juga tidak ada melmbelrikan tindakan apapun. Suasana 

be llajar yang melnyelnangkan juga mulai telrlihat, siswa        sudah mulai selrius 

melnde lngarkan guru saat melnje llaskan. Pada pelmbellajaran biasanya 

banyak siswa yang melmilih diam kare lna tidak melnge lrti apa yang 

dijellaskan guru dan tidak belrani belrtanya ke lpada guru. 

Pe lne lliti melngamati bahwa delngan melmbuat kellolmpolk, siswa le lbih 

be lbas belrtanya apa yang kurang dipahaminya, karelna de lngan adanya 

ke llolmpo lk te lrlihat siswa yang pe lndiam dan pelmbe lrani. Se ltellah 

pe lmbellajaran sellelsai, pelne lliti melmbagikan Lelmbar kelrja siswa . Dari 

Lelmbar kelrja siswa yang dibelrikan kelpada siswa, lelmbar kelrja siswa 
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be llum maksimal, karelna masih banyak ke lsulitan-kelsulitan siswa dalam 

pe lmbellajaran, misalnya: 

a. Siswa yang krelatif dalam melnge lrjakan Lelmbar kelrja siswa ialah 

telrdapat masih banyak siswa yang be llum mampu melnge lrjakannya, 

pada saat Lelmbar kelrja  

b. siswa dibe lrikan siswa le lbih lancar melngungkapkan gagasannya. Dari 

pada melnganalisis, dan dapat kita lihat ke lmampuan belrpikir krelatif 

siswa pada sisklus 1 pe lrte lmuan  1 ini masih banyak siswa yang kurang 

kre latif karelna hanya selbagian  siswa itu yang te lrlihat kelmampauan 

be lrpikir krelatifnya. Adapun hasil olbse lvasi siswa se llama kelgiatan 

be llajar siklusI pelrtelmuan 1 disajikan dalam belntuk tabell be lrikut ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  

Siklus I Pertemuan I 

 

Nol Indikatolr Tahap-tahapan 

Jumlah 

siswa 

yang 

tuntas 

Pe lrse lntas

e l siswa 

yang 

tuntas 

Jumlah siswa 

yang 

tidak tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa 

yang tidak 

tuntas 

1 

Be lrpikir 

Lancar 

(Flue lncel) 

a. Lancar Melngukap kan 

gagasan 
6 37,5% 10 62,5% 

b. Me lnjawab delngan 

se ljumlah jawaban jika 

ada pelrtanyaan 

7 43,75% 9 56,25% 

     

2 

Be lrpikir 

Luwe ls 

(Fle lxibility) 

a. jika dibelrikan 

masalah mampu 

melmikirkan 

be lrmacam-macam 

cara untuk 

melnye llelsaikannya 

8 50% 8 50% 

b. Me lmbelrikanmacam-

macam pelnafsiran 

telrhadap suatu 

masalah 

10 62,5% 6 28,12% 

3 Be lrpikir a. Mampu melmbuat 4 25% 12 75% 
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Olrisinal 

(olrganalitc) 

ungkapan yang baru 

dan unik 

b. Me lmilih cara belrpikir 

lain dari pada yang 

lain 

9 56,25% 7 43,75% 

4 

Be lrpikir 

E llabolrasi 

(E llabolratioln) 

a. Me lncari arti yang 

lelbih melndalam 

telrhadap jawaban atau 

pe lmelcahan masalah 

7 43,75% 9 56,25% 

 

d.Refleksi(Reflection) 

Se ltellah mellakukan tindakan pada siklus I pe lrtelmuan 1 dapat dilihat adanya 

pe lningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa. Pe lningkatan kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa dari hasil olbse lrvasi yang dimulai pada pelrtelmuan 1. 

Se lmelntara itu, belrdasarkan hasil tels yang dilakukan pelnelliti dapat mellihat 

adanya pelningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa se lcara telrtulis. Hal 

ini dapat dilihat belrdasarkan  tels ke lmampuan be lrpikir krelatif siswa. 

2. Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan (Planning) 2 

Pada pelrtelmuan-2 ini diambil langkah-langkah untuk tindakan 

be lrikutnya delngan pelre lncanaan belrikutnya. Adapun pe lre lncanaan yang 

dibuat adalah: 

1) Me lmbuat Relncana Pellaksanaan (RPP) yang be lrisikan langkah- langkah 

ke lgiatan dalam pelmbe llajaran. 

2) Me lmilih kellolmpolk yang  telrdiri dari 4 siswa yang akan    melmbelntuk 4 

ke llolmpolk. 

3) Me lnyiapkan sumbelr be llajar selpe lrti buku pe llajaran matelmatika. 
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4) Me lnyiapkan LKS melnelntukan suatu himpunan dikelrjakan seltiap 

ke llolmpolk. 

5) Me lnyiapkan solal tels be lrbe lntuk e lsai yang dikelrjakan selcara individu. 

b. Tindakan (Action) 2 

Guru mulai masuk ruangan melnyapa siswa delngan salam dan 

melngajak siswa untuk me lngawali pellajaran de lngan be lrdola yang dipimpin 

ke ltua kellas. Siswa dimoltivasi ollelh guru untuk melngikuti pelmbellajaran 

de lngan selbaik-baiknya karelna seltiap pe llajaran sangat pelnting untuk 

ke ldelpannya. Ke lmudian guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran hari ini. 

Siswa mulai melndelngarkan pelnjellasan guru telntang melnye llelsaikan 

solal harga jual, harga belli, untung dan rugi. Saat guru melnjellaskan masih 

ada belbelrapa siswa yang tidak melmpelrhatikan dan melmilih belrmain 

de lngan dabollpolinnya atau melngolbroll de lngan telmannya. Selle lsai 

melnje llaskan guru melmbelrikan kelse lmpatan siswa untuk belrtanya namun 

tidak ada siswa yang melngangkat tangannya untuk belrtanya kelpada guru. 

Guru me lnunjuk 4 siswa yang pandai se lbagai keltua kellolpolk, ini 

be lrtujuan untuk melmpelrke lcil kellolmpolk agar le lbih kolndusif. Pe lnunjukan 

ini belrdasarkan hasil nilai dari pelmbelrian solal pelrtelmuan I siklus I. Siswa 

yang melndapatkan nilai baik (tuntas KKM) se lrta ada pelrtimbangan dari 

guru dalam melmilihnya melnjadi pelnyelmangat dalam kellolmpolk. Guru 

melnje llaskan tugas-tugas ke llolmpolk dalam melmahami matelri 

melnye llelsaikan solal harga jual, harga belli, untung dan rugi. Melmbantu 

anggolta kellolmpolknya melmahami telntang harga jual, harga belli, untung 
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dan rugi. se ltiap kellolmpolk wajib melngajukan pelrtanyaan yang 

be lrhubungan delngan harga jual, harga be lli, untung dan rugi. Masing-

masing kellolmpolk disuruh untuk me lmahami felnolme lna yang di delpan ke llas 

yang belrhubungan delngan matelri melnye llelsaikan solal harga jual, harga 

be lli, untung dan rugi, yang be lrbe ltuk solal yang be lrkaitan delngan 

ke lhidupan selhari-hari, yang dipelrlihatkan. Se ltellah itu siswa dituntut 

untuk melnye lbutkan apa yang dimaksud de lngan harga jual, harga belli, 

untung dan rugi, dan melnye lbutkan colntolh. Guru melpe lrsilahkan siswa 

untuk mngajukan pelrnyataan dan pelrtanyaan yang ada dalam kelhidupan 

se lhari-hari telrutama di lingkungan selkollah. Kelmudian guru melmbelrikan 

Lelmbar Kelrja Siswa (LKS) untuk melmnge ltahui seljauh mana pelmahaman 

siswa te lntang matelri me lnyelle lsaikan solal harga jual, harga belli, untung dan 

rugi. Disini siswa mulai melmbaca dan me lmpelrhatikan LKS yang 

dibelrikan guru. ke llolmpolk mulai melnge lrjakan dan melmahami telntang 

harga jual, harga belli, untung dan rugi. dan me lnyelbutkan colntolhnya.   

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa siklus I pertemuan 2 

 

Nol Indikatolr Tahap-tahapan 

Jumlah 

siswa 

yang 

Tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa yang 

Tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang  tidak 

Tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa yang 

tidak 

Tuntas 

1 

Be lrpikir 

Lancar 

(Flue lncel) 

a. Lancar Melngukap kan 

gagasan 
7 43,75% 12 75% 

b.Me lnjawab delngan 

se ljumlah jawaban jika 

ada pelrtanyaan 

10 62,5% 6 37,5% 

c. Me lmpunyai banyak 

gagasan melnge lnai 

suatu masalah 

6 37,5% 10 62,5% 

2 Be lrpikir a. jika dibelrikan masalah  11 68,75% 5 31,5% 
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Luwe ls 

(Fle lxibility) 

mampu melmikirkan 

be lrmacam-macam cara 

untuk 

melnye llelsaikannya 

b.Me lmbelrikanmacam-

macam pelnafsiran 

telrhadap suatu masalah 

11 68,75% 5 31,5% 

3 

Be lrpikir 

Olrisinal 

(olrganalitc) 

a. Mampu melmbuat 

ungkapan yang baru 

dan unik 

5 31,25% 11 68,75% 

b.Me lmilih cara belrpikir 

lain dari pada yang lain 
10 62,5% 6 37,5% 

4 

Be lrpikir 

E llabolrasi 

(E llabolrati

oln) 

c. Me lncari arti yang lelbih 

melndalam telrhadap 

jawaban atau 

pe lmelcahan masalah 

8 50% 8 50% 

d.Me lnge lmbangkan dan 

melmpe lrkaya gagasan 

yang tellah ada 

5 31,25% 11 68,75% 

c. Pelaksanaan Tes Berpikir Kreatif Siswa Siklus I 

Tels ke lmampuan be lrpikir krelatif siswa siklus I dilaksanakan pada 

hari Se llasa 19 Marelt  2024 mate lri yang diujikan melliputi matelri yang te llah 

dipellajari sellama siklus I be lrlangsung se llama 2 kali pelrtelmuan solal tels 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa pada siklus I be lrbelntuk E lssay Te lst. 

d. Refleksi(Reflection) 

Se ltellah mellakukan tindakan pada siklus I pe lrtelmuan 2 dapat dilihat adanya 

pe lningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa. Pe lningkatan kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa dari hasil olbse lrvasi yang dimulai pada pelrtelmuan 1. 

Se lmelntara itu, belrdasarkan hasil tels yang dilakukan pelnelliti dapat mellihat 

adanya pelningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa se lcara telrtulis. Hal 

ini dapat dilihat belrdasarkan  tels ke lmampuan be lrpikir krelatif siswa. 
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e. Data Hasil Observasi dan Tes Siklus I 

Be lrdasarkan hasil olbse lrvasi yang dilakukan sellama prolse ls 

pe lmbellajaran belrlangsung pe lne lliti dapat me llihat antusias siswa dalam 

be llajar Aritmatika Solsial delngan melnggunakan Pelnde lkatan Olpe ln- E lndeld 

se lmakin melningkat sellain itu, kelmampuan be lrpikir krelatif siswa mulai 

melningkat pada seltiap pelrte lmuan yang dilakukan. Hasil olbse lrvasi 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa dipe lrollelh dari relkapitulasi hasil 

olbse lrvasi kelmampuan belrpikir krelatif siswa siklus I telrse lbut disajikan 

pada tabell di bawah. 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I 

 

Nol Indikatolr Tahap-tahapan Pe lrt kel-1 Pe lt kel-2 

1 

Be lrpikir 

Lancar 

(Flue lncel) 

a. Lancar Melngukap 

kan gagasan 
37,5% 56,25% 

b. Me lnjawab delngan 

se ljumlah jawaban 

jika ada 

pe lrtanyaan 

43,75% 62,5% 

2 

Be lrpikir 

Luwe ls 

(Fle lxibility) 

a.  jika dibelrikan 

masalah  mampu 

melmikirkan 

be lrmacam-macam 

cara untuk 

melnye llelsaikannya 

50% 68,75% 

b. Me lmbelrikanmaca

m-macam 

pe lnafsiran 

telrhadap suatu 

masalah 

62,5% 68,75% 

3 

Be lrpikir 

Olrisinal 
(olrganalitic) 

a. Mampu melmbuat 

ungkapan yang 

baru dan unik 

25% 43,75% 

b. Me lmilih cara 

be lrpikir lain dari 

pada yang lain 

56,25% 62,5% 

4 Be lrpikir a. Me lncari arti yang 43,75% 50% 
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E llabolrasi 

(E llabolratioln) 

lelbih melndalam 

telrhadap jawaban 

atau pelmelcahan 

masalah 

Hasil dari tabell di atas dapat dilihat kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa dikellas me lnunjukkan pelningkatan pada se ltiap indikatolr yang 

ditelntukan, hal ini telrlihat pada pelningkatan rata-rata pelrse lntasel siswa 

yang me llakukan belrpikir kre latif pada se ltiap pelrtelmuan. Hasil tels 

ke lmampuan belrpikir krelatif juga telrlihat le lbih melningkat dibandingkan 

hasil tels ke lmampuan awal yang tellah dilakukan. Dalam melnggunaan 

pe lndelkatan Olpe ln-E lndeld pe lningkatan telrse lbut dapat dilihat be lrdasarkan 

tabell be lrikut. 

Tabel 4.6 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan 

Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas Dalam Belajar Dalam 

Pendekatan Open-Ended Pada Siklus I 

 

Kategori Tes 
Jumlah Siswa Yang 

Tuntas 

Persentase Siswa 

Yang Tuntas 

Tels Awal 7 43,75 % 

Tels Siklus I 9 56,25% 

e. Refleksi (Reflection) I 

Se ltellah mellakukan tindakan pada siklus I pe lrtelmuan 2 dapat dilihat 

adanya pelningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa. Pe lningkatan 

ke lmapuan belrpikir krelatif siswa dari hasil olbse lrvasi yang dimulai pada 

pe lrtelmuan 2. Se lmelntara itu, belrdasarkan hasil tels yang dilakukan pe lnelliti 

dapat mellihat adanya pelningkatan kelmampuan belrpikir krelatif siswa 

se lcara telrtulis. Hal ini dapat dilihat belrdasarkan  tels ke lmampuan belrpikir 

kre latif siswa yang lelbih tinggi dibandingkan hasil tels awal yang dilakukan 
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pe lnelliti. Dimana pelningkatan nilai rata-rata kellas yaitu 43,75% melnjadi 

56,25%. 

Me llihat hal telrse lbut ke lmampuan be lrpikir kre latif yang diharapkan 

pe lnelliti bellum juga melncapai nilai keltuntasan ynag diharapkan yaitu 

ke ltuntasan minimal yang harus dicapai adalah 75% delngan delmikian 

pe lnelliti ini akan dilanjutkan pada siklus II delngan me llakukan pelrbaikan 

pada se ltiap-seltiap kelkurangan-kelkurangan yang dite lmui sellama prolse ls 

pe lmbellajaran siklus I. 

 Adapun ke lndala yang ditelmui dalam prolse ls pe lmbellajaran siklus ini 

be lrlangsung adalah: 

1) Masih te lrdapat belbelraapa indikatolr be lrpikir kre latif siswa yang bellum 

melme lnuhi kritelria yaitu, indikatolr be lrpikir luwels dan masih dalam 

katelgo lri cukup, se lpe lrti me lnjawab solal de lngan me lmbelrikan cara yang 

be lrbelda de lngan asli dari pikiran. Dan belrpikir olrisinal ini adalah siswa 

mampu melmbelrikan relspoln- re lspoln yang unik atau luar biasa. Dimana 

indikatolr belrpikir rinci ini ialah misal kan siswa dibelrikan solal siswa 

mampu melnge lmbangkannya teltapi siswa tidak bisa melmpe lrbanyak/ 

melmpe lrkaya jawabannya telrse lndiri. 

2) Guru se lbe llumnya kurang melmbelrikan pe lmbellajaran kelpada siswa 

se lhingga siswa kurang be lrvariasi saat pelmbellajaran belrlangsung. 

3) Pe lne lliti se lbagai pellaksana tindakan (guru) be llum bisa melmbelrikan 

bimbingan melrata kelpada selmua kellolmpolk. Me llihat belbe lrapa masalah 

yang timbul pada prolse ls pe lmbe llajaran siklus I maka pelnelliti pelrlu 
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melmbe lrikan pelrelncanaan baru untuk melmpe lrbaiki kelsalahan-

ke lsalahan yang dipelrollelh. Dimana untuk le lbih melne lrapkan pelndelkatan 

Olpe ln- E lnde ld ini, se lrta melmbantu siswa yang me lngalami kelulitan 

dalam pelmbellajaran. Sellanjutnya prolsels pe lmbellajaran belrke llolmpolk 

masih akan teltap dijalankan untuk dapat lelbih melngaktifkan siswa 

dalam pelmbellajaran. Hanya saja pada siklus be lrikutnya, pelse lrta didik 

yang masih pasif akan lelbih dipelrhatikan. 

4) Pe lne lliti se lbagai pellaksana tindakan (guru) be llum bisa melmbelrikan 

bimbingan melrata kelpada selmua kellolmpolk. Me llihat belbe lrapa masalah 

yang timbul pada prolse ls pe lmbe llajaran siklus I maka pelnelliti pelrlu 

melmbe lrikan pelrelncanaan baru untuk melmpe lrbaiki kelsalahan-

ke lsalahan yang dipelrollelh. Dimana untuk le lbih melne lrapkan pelndelkatan 

Olpe ln- E lnde ld ini, se lrta melmbantu siswa yang me lngalami kelulitan 

dalam pelmbellajaran. Sellanjutnya prolsels pe lmbellajaran belrke llolmpolk 

masih akan teltap dijalankan untuk dapat lelbih melngaktifkan siswa 

dalam pelmbellajaran. Hanya saja pada siklus be lrikutnya, pelse lrta didik 

yang masih pasif akan lelbih dipelrhatikan. 

C. Pelaksanaan Siklus II 

1. Pertemuan ke-I 

a. Perencanaan (Planning) I 

Pe lre lncanaan tindakan siklus II hampir sama delngan pelre lncanaan 

siklus I. Pe llaksanaan tindakan siklus II dilakukan delngan me lmpelrhatikan 

hasil relflelksi dan re lvisi dari siklus I yang tellah didiskusikan. Pelrmasalahan 
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atau kelkurangan-kelkurangan yang telrjadi pada pellaksanaan tindakan 

siklus I dipe lrbaiki pada pellaksanaan tindakan siklus II. Pada siklus II 

melmbahas melngelnai yaitu melnje llaskan Me lnge ltahui rumus harga jual, 

harga belli, untung, dan rugi belse lrta pe lrse lntasel ke lrugian dan ke luntungan. 

Be lrikut melrupakan upaya pelrbaikan yang dilakukan dalam siklus II adalah 

se lbagai belrikut: 

1) Me lmbuat Relncana Pellaksanaan (RPP) yang belrisikan langkah- langkah 

ke lgiatan dalam pelnde lkatan pelmbe llajaran Olpe ln-E lndeld 

2) Me lmilih kellolmpolk yang   telrdiri dari 4 siswa yang akan 

melmbe lntuk 4 kellolmpo lk 

3) Me lnyiapkan sumbelr be llajar selpe lrti buku pe llajaran matelmatika. 

4) Me lnyiapkan LKS melnelntukan rumus himpunan dari seltiap fungsi yang 

dibelrikan yang dikelrjakan seltiap kellolmpolk. 

5) Me lnyiapkan solal tels be lrbe lntuk e lsai yang dikelrjakan selcara individu. 

b. Tindakan (Action) I 

Pe lne lliti mellaksanakan tindakan ke lgiatan pe lmbellajaran belrdasarkan 

Re lncana Pellaksanaan Pe lmbellajaran (RPP) yang te llah dirancang untuk 

melningkatkan hasil bellajar matelmatika siswa ke llas VII-1 MTs Swasta 

Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Parau Solrat. Pellaksanaan tindakan pada 

siklus I telrdiri dari dua pelrte lmuan, seltiap pe lrtelmuan melmpunyai alolkasi 

waktu 2 × 40 melnit. Pe lrtelmuan pelrtama dan keldua pada siklus 2 

melmbahas telntang melnge lnai harga jual, harga belli, untung dan rugi.  
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Tabel 4.7 

Jadwal Pelaksanaan Siklus I 

 

Siklus 

Pe lrtelmuan   Hari/tanggal/waktu Kolmpeltelnsi  

dasar 

 

Polkolk Bahasan 

 

 

 

 

 

 

 

II 

1 Kamis 18 April 2024, 

08.00 - 09.20 Wib 

Me lmahami kolnse lp  

aritmatika solsial dan 

mampu melne lrapkan 

stratelgi yang elfe lktif 

dalam melne lntukan 

pe lnyelle lsainnya selrta 

melme lriksa 

ke lbelnaran jawaban 

dalam pelmelcahan 

masalah matelmatika. 

 

Me lnge ltahui rumus 

harga jual, harga 

be lli, untung,dan         

rugi belse lrta   

pe lrse lntasel 

ke lrugian dan 

ke luntungan. 

2 Jum’at 19 April 2024 

08.00 - 0 9.20 Wib 

Me lnye llelsaikan solal 

harga jual, harga 

be lli, 

untung, dan 

rugi.Belselrta 

pe lrse lntasel kelrugian 

dan 

ke luntungan. 

 

Guru melmbuka pellajaran delngan melngucapkan salam pelmbuka dan 

melnge lcelk ke lsiapan siswa de lngan mellihat keladaan siswa saat 

melmpe lrhatikan guru selrta pelrle lngkapannya di atas melja. Mangajak siswa 

untuk be lrdola be lrsama delngan dipimpin ke ltua ke llas. Siswa dibe lrikan 

moltivasi ollelh guru untuk melngikuti pelmbe llajaran delngan se lbaik-baiknya 

se lrta teltap be lrusaha melnjadi kellolmpolk yang te lrbaik. 

Guru melnunjuk 4 siswa yang pandai se lbagai keltua kellolmpolk. 

Pe lnunjukan ini belrdasarkah hasil nilai dari pelmbelrian solal siklus 1 

pe lrtelmuan 2. Siswa yang melndapatkan nilai baik (tuntas KKM) se lrta ada 

pe lrtimbangan dari guru dalam melmilihnya melnjadi keltua kellolmpolk. 

Guru me lnjellaskan tugas-tugas se ltiap kellolmpolk yaitu melndelngarkan 
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pe lnjellasan guru dan belrkelrsama dalam kellolmpolk selrta melmbantu anggolta 

ke llolmpo lknya, se ltiap kellolmpolk mulai melnguasai apa kolnse lp suatu 

himpunan dan mulai melmbe lranikan diri untuk melnjawab pelrtanyaan-

pe lrtanyaan dari anggolta dan belrtanggung jawab telrhadap kellolmpolknya. 

Pada siklus ini telrlihat tampil belda delngan se lbe llumnya, di sini siswa 

satu pelr satu mulai belrani melngelmukakan pe lndapatnya yang belrhubungan 

de lngan Melnge ltahui rurmus harga jual, harga belli, unrung, dan rugi belse lrta 

pe lrse lntasel ke lrugian dan keluntungan. Saat ini guru dan siswa sudah te lrlihat 

se ljalan delngan apa yang diharapkan. 

Guru me lnunjuk 4 siswa yang pandai selbagai keltua kellolmpolk, ini 

be lrtujuan untuk melmpelrke lcil kellolmpolk agar le lbih kolndusif. Pe lnunjukan 

ini belrdasarkan hasil nilai dari pelmbelrian solal pelrtelmuan I siklus I. Siswa 

yang melndapatkan nilai baik. 

Guru melnjellaskan matelri dan siswa telrus melmahami matelri telrse lbut. 

Se ltellah guru me lmbe lrikan pelnje llasan melnge lnai matelri Me lnge ltahui rurmus 

harga jual, harga belli, untung, dan rugi be lse lrta pelrse lntase l kelrugian dan 

ke luntungan maka guru langsung melnyuruh kellolmpolk melmbuat dan 

melngambil LKS kel de lpan. Dan melnyuruh se ltiap ke llolmpolk 

melnge lrjakannya. Ke lmudian LKS dike lrjakan kellolmpolk disini guru 

be lrjalan-jalan melndelkati seltiap kellolmpolk mana tahu ada siswa atau 

ke llolmpo lk yang kurang paham dan kelwalahan lagi bisa langsung di 

tanggulagi guru dan ke ltua kellolmpolk. Se llelsai me lngelrjakan LKS se ltiap 

ke llolmpo lk mulai belrdiskusi melmpe lrsiapkan diri untuk prelse lntasi di delpan 
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ke llas. Saat prelse lntasi se lmua anggolta kello lmpolk melmbacakan LKS yang 

tellah dikelrjakannya. Guru belrsama anggolta be lrdiskusi me lnye llelsaikan LKS 

yang tellah dibelrikan olle lh guru.  

Guru mulai belrdiskusi de lngan anggoltanya untuk melnjawab 

pe lrtanyaan-pelrtanyaan dalam LKS. Saat be lrdiskusi mulai ada tanya jawab 

dan saling melnge lmukakan pelndapat. Ada kellolmpolk yang belrdelbat dan 

akhirnya disellelsaikan delngan belrtanya ke lpad guru Pada saat prelse lntasi 

guru melminta seltiap kellolmpolk me lnyiapkan pelrtanyaan yang akan 

diajukan kelpada kellolmpolk yang pre lse lntasi.   

c. Pengamatan (Obseving) I 

Be lrdasarkan tindakan yang dilakukan pelne lliti delngan pelnde lkatan 

pe lmbellajaran Olpeln-E lndeld, pada siklus I pe lrtelmuan kel-2, siswa sudah 

telrlihar lelbih aktif, seltellah kellolpolk ditambah selhingga melmpe lrkelcil 

ke llolmpo lk pe lmbellajaran melnjadi lelbih kolndusif dari se lbe llumnya telrlihat 

dalam pelmbe llajaran siswa sudah selmakin belrani belrtanya dan 

melnyampaikan pelndapatnya selndiri yaitu 9 olrang. Dari 4  kellolmpolk yang 

di bagi telrlihat nampak belda dalam me lmahami dan melnge lmukakan 

pe lndapatnya. 

Pada siklus II ini pelrtelmuan pelrtama ini guru mulai melmpelrbaiki 

ke lkurangan-kelkurangan yang muncul pada siklus I guru Le lbih 

melmpe lrhatikan belbelrapa siswa yang masih pasif dalam pelmbellajaran 

untuk melnumbuh ke lmbangkan kelmampuan be lrpikir krelatif siswa. Se lte llah 

dilaksanakan pelrbaikan pada siklus II ini telrnyata mampu melningkatkan 
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be lrpikir krelatif siswa dilihat dari krelatifitas siswa yang mulai mampu 

melnye llelsaikan solal. Ini dilihat dari tabell be lrikut ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  

Siklus II Pertmuan I 

Nol Indikatolr Tahap-tahapan 

Jumlah 

siswa 

yang 

Tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa yang 

Tuntas 

Jumlah 

siswa yang 

tidak 

Tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa yang 

tidak 

Tuntas 

1 

Be lrpikir 

Lancar 

(Flue lncel) 

a. Lancar 

Me lngukap kan 

gagasan 

10 62,5% 6 37,5% 

b. Me lnjawab 

de lngan seljumlah 

jawaban jika ada 

pe lrtanyaan 

11 68,75% 5 25% 

c. Me lmpunyai 

banyak gagasan 

melnge lnai suatu 

masalah 

8 50% 8 50% 

2 

Be lrpikir 

Luwe ls 

(Fle lxibilit

y) 

a. jika dibelrikan 

masalah  mampu 

melmikirkan 

be lrmacam-

macam cara 

untuk 

melnye llelsaikann

ya 

12 75% 4 25% 

b. Me lmbelrikanma

cam-macam 

pe lnafsiran 

telrhadap suatu 

masalah 

12 68,75% 5 31,5% 

3 

Be lrpikir 

Olrisinal 

(olrganalit

c) 

a. Mampu 

melmbuat 

ungkapan yang 

baru dan unik 

9 56,25% 7 43,75% 

b. Me lmilih cara 

be lrpikir lain dari 

pada yang lain 

12 75% 4 25% 

4 

Be lrpikir 

E llabolrasi 

(E llabolrati

oln) 

a. Me lncari arti 

yang lelbih 

melndalam 

telrhadap 

9 56,25% 7 43,75% 
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jawaban atau 

pe lmelcahan 

masalah 

b. Me lnge lmbangkn 

dan 

melmpe lrkaya 

gagasan yang 

tellah ada 

8 50% 8 50% 

 

d.Refleksi 

Be lrdasarkan hasil olbselrvasi dan tels se llama pellaksanaan tindakan siklus 

II pe lnelrapan pelnde lkatan Olpeln-E lndeld tellah melnunjukkan adanya 

pe lningkatan kelmampuan belrpikir krelatif siswa dari siklus I.  

a. Perencanaan (Planning) II 

Pada pe lrtelmuan-2 ini diambil langkah-langkah untuk tindakan 

be lrikutnya delngan pelre lncanaan belrikutnya. Adapun pe lre lncanaan yang 

dibuat adalah: 

1. Guru me lmbe lrikan bimbingan masing-masing ke llolmpolk dan 

melmpe lrhatikan siswa yang diam saja dide lkati dan diarahkan untuk 

be lrtanya atau melnanggapi pelndapat anggolta kellolmpolknya. 

2. Me lmilih guru, guru dipilih belrdasarkan hasil tels siklus II pe lrte lmuan I. 

Siswa yang me lmiliki nilai tinggi dijadikan se lbagai guru. Pada siklus II 

pe lrtelmuan II ini guru dipilih selbanyak 4 siswa. Masing-masing 

ke llolmpolk diwajibkan melngajukan dan   melmbuat 2 pelrtanyaan selsuai 

de lngan matelri yang dipellajari untuk dijadikan kuis. Solal te lrse lbut 

ditujukan untuk kellolmpolk lain selte llah prelse lntasi. 

3. Guru dan pe lne lliti melnyiapkan RPP yang le lbih melngaktifkan siswa dan 
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guru melmbelrikan bimbingan selrta pelne lkanan khusus pada siswa yang 

nilainya masih belrada di bawah KKM 

b. Tindakan (Action) II 

Guru melmbuka pellajaran delngan melmngucapkan salam pelmbuka 

dan melnge lcelk ke lsiapan siswa de lngan me llihat keladaan siswa saat 

melmpe lrhatikan guru selrta pelrle lngkapannya di atas melja. Mangajak siswa 

untuk be lrdola be lrsama delngan dipimpin ke ltua ke llas. Siswa dibe lrikan 

moltivasi ollelh guru untuk melngikuti pelmbe llajaran delngan selbaik-baiknya 

se lrta teltap belrusaha melnjadi kellolmpolk yang telrbaik. 

Guru melnunjuk 4 siswa yang pandai se lbagai keltua kellolmpolk. 

Pe lnunjukan ini belrdasarkah hasil nilai dari pelmbe lrian solal siklus II 

pe lrtelmuan I. Siswa yang me lndapatkan nilai baik (tuntas KKM) se lrta ada 

pe lrtimbangan dari guru dalam melmilihnya melnjadi keltua ke llolmpolk. 

Siswa dibagi kel dalam 4 kellolmpolk. Di dalam seltiap kellolmpolk telrdapat 

siswa yang pandai selbagai guru selbaya. Jumlah siswa 16 olrang selhingga 

se ltiap kellolmpolk te lrdapat 4 siswa. Masing-masing kellolmpolk dibe lri 

Lelmbar Ke lrja Siswa (LKS) ollelh guru. 

Guru melnje llaskan matelri lagi untuk melmpe lrkuat pelmahaman siswa 

se lbe llum di belrikan kelbe lbasan melngelmukakan pelndapat selcara mandiri 

tanpa ada unsur paksaan, seltellah pelmbe llajaran belrlangsung siswa mulai 

be lrani dan yang dulunya diam se lkaang sudah melnunjukkan 

ke lbelranianya. Ini yang diharapkan guru se lbellumnya ada rasa kelbe lbasan 

melngungkapkan pelndapat telntang apa yang di pikirkanya yang 
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be lrhubungan delngan matelri telrse lbut. Kelmudian guru melmbagikan LKS 

lagi kelpada se ltiap kellolmnpolk untuk me lnge ltahuai pelmahamanya telntang 

matelri melnye llelsaikan solal harga jual, harga belli, unrung dan rugi. Belse lrta 

pe lrse lntasel kelrugian dan untung. LKS yang dibelrikan ini juga sangat 

melnarik karelna siswa sudah celpat melnjawab dan melnyelle lsaikannya. 

Ke lmudian guru melmbagikan LKS lagi ke lpada seltiap kellolmnpolk untuk 

melnge ltahuai pelmahamanya telntang matelri melnye llelsaikan solal harga jual, 

harga belli, unrung dan rugi. Be lse lrta pelrse lntasel ke lrugian dan untung. LKS 

yang dibelrikan ini juga sangat melnarik karelna siswa sudah ce lpat 

melnjawab dan melnye llelsaikannya. 

Guru be lrkelliling melngamati diskusi dari masing-masing kellolmpolk. 

Saat belrke lliling guru melmpelrhatikan guru yang se ldang melnjellaskan dan 

se ldikit melngarahkan telntang matelri yang dijellaskan agar tidak salah. keltua 

klolmpolk mulai melndolrolng se lluruh anggo lta untuk mulai belrtanya kelpada 

guru te lntang yang bellum dipahaminya. Se lmua siswa sudah aktif 

be lrdiskusi dalam kellolmpolk se lhingga guru tidak pelrlu melngarahkan siswa 

yang diam untuk belrtanya atau melnanggapi anggolta kellolmpolknya. Keltua 

ke llolmpo lk be lrsama anggolta be lrdiskusi melnye llelsaikan LKS yang tellah 

dibelrikan ollelh guru. Saat be lrdiskusi mulai ada tanya jawab dan saling 

melnge lmukakan pelndapat. Diskusi lelbih baik karelna se lmakin banyak siswa 

yang aktif belrpe lndapat dan siswa yang me lnanggapi. Sellelsai me lngelrjakan 

LKS se ltiap ke llolmpolk mulai belrdiskusi melmpelrsiapkan diri untuk 

pre lse lntasi di delpan kellas. Saat prelse lntasi selmua anggolta ke llolmpolk 
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melmbacakan LKS yang tellah dikelrjakannya. Saat kuis dilaksanakan 

siswa le lbih belrse lmangat dan belrlolmba-lolmba melnjawab. Kuis dilakukan 

se ltellah se llelsai pre lse lntasi. Masing-masing ke llolmpolk me lngajukan 2 

pe lrtanyaan untuk dipelre lbutkan ollelh kellolmpolk lain. Selmua kellolmpolk 

be lrelbut untuk melnjawab dan hampir se lmua angkat tangan untuk 

melnjawabnya, namun kellolmpolk yang me lngangkat tangan paling celpatlah 

yang be lrhak melnjawab. 

c. Pengamatan (Observing) II 

Pada siklus II ini pelningkatan hasil bellajar selmakin belrtambah, 

se lpe lrti siswa telrtarik delngan ke lgiatan pelmbellajaran yang diadakan guru 

dilihat dari sikap yang melndelngarkan arahan dan pelnjellasan guru, siswa 

yang telrpilih selbagai guru pun selmangat dalam melmbantu telman-

telmannya yang kurang melnguasai matelri. Siswa be lrlolmba- lolmba 

melnge lrjakan tugas yang dibelrikan guru. Siswa dapat melmpelrtahankan 

pe lndapatnya, jika guru belrtanya sudah ada yang be lrani untuk melnjawab 

se lkalipun guru tidak melnunjuk untuk melnjawab. Untuk siswa yang tidak 

melnge lrti delngan matelri sudah be lrani belrtanya. Hal ini diselbabkan tellah 

dipelrbaiki kelkurangan-kelkurangan yang muncul pada siklus I dan 

pe lrtelmuan keldua pada siklus II. seltellah dilaksanakannya pelrbaikan 

telrnyata mampu melningkatkan belrpikir kre latif siswa dalam pelmbe llajaran. 

Dilihat dari indikatolr belrpikir krelatif se lpelrti indikatolr pe lrtama ada 

se lbanyak 13 siswa yang tuntas delngan pelrse lntase l 81,25%. De lmikian 

indikatolr lainnya. Pelningkatan belrpikir kre latif siswa dapat dilihat dari 
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tabell belrikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  

Siklus II Pertemuan 2 

 

Nol Indikatolr Tahap-tahapan 

Jumlah 

siswa yang 

Tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah siswa 

yang tidak 

Tuntas 

Pe lrse lntasel 

siswa yang 

tidak 

Tuntas 

1 Be lrpikir 

Lancar 

(Flue lncel) 

a. Lancar 

Me lngukap 

kan gagasan 

13 81,25% 3 18,75% 

b.Me lnjawab 

de lngan 

se ljumlah 

jawaban jika 

ada 

pe lrtanyaan 

13 81,25% 3 18,75% 

2 Be lrpikir 

Luwe ls 

(Fle lxibility) 

a. jika 

dibelrikan 

masalah  

mampu 

melmikirkan 

be lrmacam-

macam cara 

untuk 

melnye llelsai

kannya 

13 81,25% 3 18,75% 

  b. Me lmbelrika

n macam-

macam 

pe lnafsiran 

telrhadap 

suatu 

masalah 

13 81,25% 3 18,75% 

3 Be lrpikir 

Olrisinal 

(olrganalitic) 

a. Mampu 

melmbuat 

ungkapan 

yang baru 

dan unik 

12 75% 4 25% 

  b.Me lmilih cara 

be lrpikir lain 

dari pada 

yang lain 

12 75% 4 25% 

4 Be lrpikir a. Me lncari 12 75% 4 31,25% 
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E llabolrasi 

(E llabolratioln

) 

arti yang 

lelbih 

melndalam 

telrhadap 

jawaban 

atau 

pe lmelcahan 

masalah 

d.Refleksi(Reflecrion) 

Be lrdasarkan hasil olbse lrvasi dan tels se llama pellaksanaan tindakan siklus II 

pe lnelrapan pelnde lkatan Olpe ln-Elnde ld tellah melnunjukkan adanya pelningkatan 

ke lmampuan belrpikir kre latif siswa ke llas VII-1 MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln 

Baiturrahman  Parau  Solrat. Untuk nilai rata-rata tels ke lmampuan belrpikir 

kre latif siswa pada siklus II ini melningkat melnjadi 81,25% dari polpulasi siswa 

dalam kellas dan jumlah siswa yang tuntas. Hasil re lflelksi melnunjukkan bahwa 

pe lnelrapan pelnde lkatan Olpe ln- Elnde ld dalam pelmbe llajaran matelmatika dapat 

lelbih baik dalam melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif siswa selsuai 

de lngan targelt yang diharapkan ollelh guru dan pelne lliti pada pelne llitian 

ini.karelna pada siklus II. Ini targelt yang te llah ditelntukan te llah telrcapai 

de lngan pelrse lntase l keltuntasan 81,25% maka pelnellitian ini diakhiri pada siklus 

II. 

e. Pelaksanaan tes kemampuan berpikir kreatif siswa siklus II 

Se ltellah mellakukan selmua pelrtelmuan pada siklus II, guru mellakukan 

tels pada akhir siklus untuk me llihat seljauh mana kelmapuan belrpikir krelatif 

siswa. Te ls siklus II ini dilaksanakan pada hari Kamis19 Marelt 2024. 
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D. Analisis Data  

1. Hasil Observasi dan Tes Siklus II 

Se ltellah tindakan yang dilakukan pada siklus II se llama 2 kali pe lrtelmuan, 

siswa se lmakin aktif dalam pelmbellajaran yang dilakukan baik dalam 

melnyampaikan pelndapat, sanggahan ataupun melnanggapi dan melnjawab 

pe lrtanyaan. Hasil olbse lrvasi kelmampuan be lrpikir krelatif siswa dipelrollelh dari 

re lkapitulasi hasil olbse lrvasi kelmampuan belrpikir krelatif siswa siklus II 

telrse lbut disajikan pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus II 

Nol Indikatolr Tahap-Tahapan 
Pe lrt. 

Ke l-1 

Pe lrt. 

Ke l-2 

1 
Be lrpikir Lancar 

(Flue lncel) 

a. Lancar Melngukap 

kan gagasan 
62,5% 81,25% 

b. Me lnjawab delngan 

se ljumlah jawaban 

jika ada pelrtanyaan 

68,75% 81,25% 

2 
Be lrpikir Luwels 

(Fle lxibility) 

a. jika dibelrikan 

masalah  mampu 

melmikirkan 

be lrmacam-macam 

cara untuk 

melnye llelsaikannya 

75% 81,25% 

  

b. Me lmbelrikan 

macam-macam 

pe lnafsiran telrhadap 

suatu masalah 

75% 81,25% 

3 

Be lrpikir 

Olrisinal 

(olrganalitic) 

a. Mampu melmbuat 

ungkapan yang 

baru dan unik 

56,25% 75% 

b. Me lmilih cara 

be lrpikir lain dari 

pada yang lain 

75% 75% 

4 
Be lrpikir Ellabolrasi 

(E llabolratioln) 

a. Me lncari arti yang 

lelbih me lndalam 

telrhadap jawaban 

atau pelmelcahan 

68,25% 75% 



 
 
 

78 
 

 
 

 

Hasil dari daDari Hasil data telrse lbut telrlihat bahwa kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa se lmakin melningkat, hal ini telrlihat dari pelrse lntase l hasil 

olbse lrvasi. Se lmelntara itu, hasil tels kelmampuan belrpikir krelatif yang 

dilakukan pada siklus II ini juga me lnunjukkan pe lningkatan dari hasil tels awal 

yang dilakukan selte llah dilakukan selbellum melnggunakan pelnde lkatan Olpe ln- 

E lndeld hal ini dijabarkan selbagai belrikut. 

Tabel 4.11 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan 

Pendekatan Open-Ended Rata-Rata Hasil Tes Pada Siklus II 

 

Kategori Tes Rata-Rata Kelas 

Tels Akhir Siklus I 56,25% 

Tels Akhir Siklus II 81,25% 

Be lrdasarkan pada tabell diatas, telrlihat bahwa Rata-rata nilai tels 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa se lmakin melningkat dibandingkan pada tels 

akhir siklus II yaitu 72,5 me lnjadi 77,81 delngan nilai telrtinggi 95 dan telre lndah 

adalah 50.  

telrlihat bahwa pelrse lntasel siswa yang tuntas selmakin melningkat 

ke lmampuan belrpikir krelatif melncapai 13 siswa dari  16 siswa yang ada. 

Me lnunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas dalam ke lmampuan belrpikir 

kre latif siswa tellah mellelbihi se ltelngah dari jumlah siswa dalam kellas delngan 

pe lrse lntasel 81,25% . 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe lmbahasan yang dilakukan olle lh pelne lliti dalam skripsi ini adalah untuk 

melnge ltahui bagaimana pelningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa di MTs 

masalah 
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Swasta Polndo lk Pe lsantre ln Baiturrahman Parau Solrat delngan melnggunakan 

pe lndelkatan      Olpe ln-E lndeld. Dari hasil tels ke lmampuan awal siswa sampai kelpada 

tels siklus tindakan siklus II telrlihat bahwa hasil bellajar siswa pada matelri 

aritmatika solsial di MTs Swasta Polndolk Pe lsantreln Baiturrahman Parau Solrat 

de lngan mellalui pelndelkatan Olpeln-E lnde ld, melngalami pelningkatan bila 

dibandingkan delngan tindakan siklus I, karelna melngalami pelningkatan pada 

se ltiap siklusnya dan tellah mancapai selsuai yang diharapkan yakni 88,46% siswa 

se lpe lrti yang telrlihat pada uraian. Dimana hasil pe lnellitian yang dilakukan pelne lliti 

dapat dianalisis de lngan melnggunakan statistik data selde lrhana yaitu delngan 

mellihat rata- rata tels ke lmampuan belrpikir kre latif siswa pada seltiap siklus untuk 

mellihat se ljauh mana pelningkatan kelmampuan be lrpikir krelatif siswa pada se ltiap 

siklus telrdiri dari hasil tels ke lmampuan be lrpikir krelatif siswa dan olbse lrvasi 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa seltiap data yang dipelrolle lh akan dianalisis 

se lsuai delngan jelnis data yang dimaksud be lrikut dijabarkan analisis data untuk 

se ltiap data yang dimaksud. 

1. Siklus I Pertemuan ke-I 

Hasil dari tels te lrlihat bahwa siswa delngan nilai rata-rata 43,75 dari 16 

siswa. Hal ini diselbabkan karelna bellum te lrbiasa melnggunakan pelnde lkatan 

pe lmbellajaran Olpeln-E lnde ld. 

2. Pertemuan ke-II 

Hasil tels pada pe lrte lmuan ini melngalami pe lningkatan yang sangat belsar 

bila dibandingkan delngan pe lrtelmuan selbe llumnya yaitu 43,75 dari 16 siswa. 

Se ldangkan jumlah siswa yang tuntas 9 siswa de lngan nilai rata-rata 62,5% dan 
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pe lrse lntasel siswa tidak tuntas 43,75% dari 16 siswa. Pada pelrtelmuan ini juga 

masih banyak hambatan-hambatan yang muncul selpe lrti siswa kurang 

melnge lrti dalam melnge lrjakan solal aritmatika solsial, se lhingga hasil tels be llum 

melmuaskan. 

3. Siklus II Pertemuan ke-I 

Jika dilihat dari hasil tindakan pada siklus ini melngalami pelningkatan 

bila dibandingkan delngan siklus selbe llumnya. Hal ini dikarelnakan selbagian 

be lsar siswa sudah te lrbiasa delngan pe lndelkatan Olpeln-E lnde ld. Apabila 

dipelrse lntase lkan melncapai 62,5% dan  10 siswa yang tuntas dari 16 siswa. 

4. Pertemuan ke-II 

Pada pelrte lmuan ini siswa sudah mampu melnye llelsaikan solal-solal yang 

dibelrikan pelne lliti belgitu juga delngan melnye llelsaikan solal aritmatika solsial. 

Hal ini dikarelnakan kelaktifan siswa selmakin melningkat dalam diskusi 

ke llolmpolk dan sudah melngelrti telntang aritmatika solsial selhingga hasil bellajar 

siswa makin me lnigkat. Hal ini dapat dilihat belrdasarkan tabell di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Peningkatan Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 

Pe llaksanaan 
Jumlah siswa 

yang tuntas 

Pe lrse lntasel 

ke ltuntasan bellajar 

Tels awal 7 31,25% 

Tels Siklus I 9 56,25% 

Tels Siklus II 13 81,25% 

Be lrdasarkan tabell, pe lningkatan kelmapuan be lrpikir krelatif siswa 

be lrdasarkan tels yang dilakukan pada seltiap siklus dan dilihat dari prelse lntasel 

tels ke lmampuan belrpikir krelatif siswa melningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

gambar di bawah ini: 
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Olbse lrvasi ini dilakukan pada seltiap prolse ls pelmbellajaran yang telrjadi 

pada seltiap siklusnya kelgiatan yang di olbse lrvasi melliputi: 

a. Be lrpikir lancar (fluelncy) 

1) Lancar melngungkapkan gagasannya 

2) Dapat delngan celpat mellihat kelsalahan dan kellelmahan dari suatu olbjelk 

atau situasi 

b. Be lrpikir luwels (fle lxibility) 

1) Me lmbelrikan be lrmacam-macam pelnafsiran telrhadap suatu gambar, 

celrita atau masalah 

2) Jika dibelrikan suatu masalah biasanya melmikirkan belrmacam cara yang 

be lrbelda untuk melnyelle lsaikannya 
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c. Be lrpikir olrisinil (olriginality) 

1) Me lmikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pelrnah 

telrpikirkan olle lh olrang lain 

2) Lelbih se lnang me lnsintelsa dari pada melnganalisis se lsuatu 

d. Be lrpikir rinci (ellabolratioln) 

1) Me lncari arti yang lelbih melndalam telrhadap jawaban atau pelmelcahan 

masalah delngan me llakukan langkah-langkah telrpe lrinci. 

2) Be lrikut tabell pelningkatan kelmampuan belrpikir krelatif siswa 

be lrdasarkan hasil olbe lrvasi yang dilakukan. 

Tabel 4.12 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada  

Siklus I Dan Siklus II  Berdasarkan Hasil Observasi 

Be lrdasarkan tabell di atas, pelningkatan belrpikir krelatif siswa 

be lrdasarkan hasil olbse lrvasi pada seltiap siklus melngalami pelningkatan. 

Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Pe llaksanaan Indikatolr Rata– 

rata 

KKM 
1. Fluncel 2. Fle lxibility 3.olrganality 4.E llabol

ratioln 

a. b. a. b. a. b. a.  

Siklus I Pe lrt. 1 25% 43,75% 50% 62,5% 25% 56,25% 50% 34,75% 

          

 Pe lrt. 2 28,1% 62,5% 68,7% 68,75% 31,25% 62,25% 56,25% 56,25% 

          

Siklus II Pe lrt.1 50% 68,75% 75% 75% 56,25% 68,75% 65,62% 62,5%   
        

 Pe lrt.2 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 75% 75% 75% 81,25% 
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Gambar 4.3 

Diagram Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada  

Siklus I dan Siklus II Berdasarkan Hasil Observasi 

 

De lngan de lmikian belrdasarkan diagram pe lningkatan kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa belrdasarkan tels (gambar 2) maupun belrdasarkan 

hasil olbse lrvasi (gambar 3) telrlihat bahwa jumlah siswa yang belrhasil 

melningkat kelmampuan belrpikir krelatif te llah mellelbihi 75% dari jumlah 

siswa ke lse lluruhan delngan de lmikian hipoltelsis tindakan tellah telrcapai yaitu 

pe lnelrapan pelnde lkatan Olpe ln-E lndeld dapat melningkatkan kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa pada matelri Aritmatika Solsial di kellas VII-1 MTs 

Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman Parau Solrat. 

Me lnurut analisis pelne lliti kelmampuan belrpikir krelatif siswa dapat 

melningkat delngan kelmapuan belrpikir kre latif siswa mellalui pelnde lkatan 

Olpe ln- Elnde ld diselbabkan ollelh be lbelrapa hal yaitu: 

1) De lngan pe lndelkatan Olpeln-E lnde ld siswa dapat kelmbali melne lmukan 
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kolnse lp ataupun ide l matelmatika dan melnganalisis suatu pe lrmasalahan, 

gambar yang dibelrikan. 

2) Pe lnggunaan masalah dunia nyata (masalah selhari-hari yang bisa 

diimajinasikan siswa) se lbagai titik awal pelmbellajaran pada Pelnde lkatan 

Olpe ln-E lndeld. 

3) Pe lnggunaan intelraktifitas dalam pelndelkatan Olpe ln-Elnde ld me lnjadikan 

siswa me lnjadi aktif dalam pelmbellajaran. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Se llama pellaksnaan pelne llitian tindakan kellas yang dilaksanakan di MTs 

Swasta Polndo lk Pe lsantreln Baiturrahman Parau Solrat ini, pelne lliti melnyadari 

adanya keltelrbatasan lain: 

1. Adanya kelte lrbatasan waktu pelmbellajaran, yaitu waktu yang diseldiakan 

hanya 80 melnit dalam satu pelrtelmuan. Hal ini melngakibatkan pellaksanaan 

e lvaluasi prelse lntasi kellolmpolk olle lh guru melnjadi telrbatas selhingga guru 

kurang maksimal dalam pelnjellasan matelri yang dipellajari. 

2. Ke ltidak tellitian siswa dalam melnjawab olal dan juga telrdapat siswa yang 

lamban dalam melmahami matelri yang diajarkan walaupun sudah belrulang-

ulang dijellaskan guru. 

3. Siswa kurang be lke lrja sama dalam pe llaksanaan kelrja ke llolmpo lk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dapat disimpulkan bahwa kelmampuan 

be lrpikir krelatif siswa kellas VII -1 MTs Swasta Polndolk Pelsantre ln Baiturrahman 

Parau Solrat melngalami pelningkatan mellalui pelnde lkatan Olpe ln-Elnde ld, karelna 

de lngan pelndelkatan ini siswa di telkankan lelbih aktif dari pada guru dan 

pe lmbellajarannya diawali delngan pelmbelrian solal kolntelkstual selhingga siswa 

harus belrpikir krelatif bagaimana melnye llelsaikan solal telrse lbut dan melnge lmbang 

kan idel masing-masing dari siswa. 

Maka pelningkatan kelmampuan belrpikir kre latif siswa dapat dilihat dari 

nilai tels awal siklus dari 16 siswa kelmampuan belrpikir krelatif siswa yaitu 

se lbe lsar 56,25 dikatelgolrikan pelnilaian “Cukup”. Me lningkat pada tels akhir siklus 

1, se lhingga rata-rata hasil tels ke lmampuan belrpikir krelatif siswa 62,5 

dikatelgolrikan pelnilaian “Baik” dan pada te ls akhir siklus II rata-rata hasil tels 

ke lmampuan belrpikir krelatif siswa melningkat melnjadi 78,81  dikatelgolrikan 

pe lnilain “ Baik”.selme lntara itu , pelrse lntasel ke ltuntasan bellajar siswa juga 

se lmakin melningkat , hal ini  telrlihat dari pelningkatan jumlah siswa yang 

melncapai KKM (75)  

B.  Implementasi Hasil Penelitian 

Hasil pelne llitian ini melnunjukkan bahwa pe lndelkatan olpe ln-elnde ld elfe lktif 

dalam melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif siswa. Hal ini melmiliki 

implikasi pelnting dalam pelngelmbangan kurikulum pelndidikan di selkollah-
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se lkollah delngan melmpelrkuat pelnde lkatan yang melndolrolng e lksplolrasi, inolvasi, 

dan pelme lcahan masalah krelatif. 

Pe lngintelgrasian Pelnde lkatan Olpe ln-E lndeld: Se lkollah-selkollah lain dapat 

melngintelgrasikan pelnde lkatan olpe ln-elnde ld ke l dalam meltoldel pe lngajaran melre lka. 

Guru dan pe lngambil kelbijakan pelndidikan dapat mellihat hasil pelne llitian ini 

se lbagai dasar untuk melngubah atau melmpe lrbaiki pelnde lkatan pelngajaran 

melre lka, yang dapat melmbawa dampak polsitif pada hasil bellajar siswa. 

C. Saran 

Be lrdasarkan kelsimpulan dari pelne llitian ini , pelne lliti melmiliki belbe lrapa 

saran yang pelrlu dikelmbangkan, yaitu: 

1. Ke lpada kelpala selkollah, agar lelbih melmpe lrhatikan kinelrja pada guru dan 

melmpe lrhatikan prolse ls be llajar melngajar di lingkungan selkollah dan 

melndukung me ltolde l dan pe lndelkatan pelmbe llajaran yang di gunakan guru. 

2. Ke lpada guru, pelmbellajaran delngan melnggunakan pelndelkatan Olpeln-E lndeld 

dapat melningkatkan kualitas pelmbe llajaran matelmatika dan juga melngatasi 

ke lsulitan siswa dalam be llajar. untuk itu, guru dapat melnggunakan pe lndelkatan 

pe lmbellajaran ini selbagai altelrnatif dalam melmilih moldell pe lmbellajaran. 

3. Ke lpada siswa, delngan pe lnelrapan pe lndelkatan Olpeln-E lnde ld dalam 

pe lmbellajaran diharapkan agar lelbih aktif dalam se ltiap pelmbellajaran yang 

dilakukan. 

4. Ke lpada pelmbaca dan pelne lliti sellanjutnya, pelrlu dilakukan pelnellitian lelbih 

lanjut untuk melngkaji selbelrapa belsar pe lngaruh pelnde lkatan Olpeln-E lnde ld 

telrhadap polkolk bahasan lain. 
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LAMPIRAN 1 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

No Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 

1 Pe lngajuan Judul Juli 2023 

2 Pe lmbagian Pelmbimbing Se lptelmbe lr 2023 

3 Pe lnge lsahan Judul Se lptelmbe lr 2023 

4 Pe lnyusunan Prolpolsal Olktolbe lr 2023 

5 Bimbingan kel Pe lmbimbing II Olktolbe lr 2023 

6 Bimbingan kel Pe lmbimbing I De lse lmbelr 2023 

7 Se lmprol Januari 2024 

8 Re lvisi Prolpolsal Mare lt 2024 

9 Pe lne llitian  April 2024 

10 Me lnge lrjakan Skiripsi Me li 2024 

11 Bimbingan kel Pe lmbimbing II Me li 2024 

12 Bimbingan kel Pe lmbimbing I Me li 2024 

13 Se lminar Hasil Juni 2024 

14 Re lvisi Selminar Hasil Juni 2024 

15 Sidang Juni 2024 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

 Se lkollah    : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

 Mata Pellajaran  : Aritmatika Solsial 

 Ke llas/Selme lstelr  : VII/ Ganjil 

 Tahun Pellajaran : 2022 / 2023  

Matelri Polkolk     : Aritmatika Solsial  

Alolkasi Waktu   : 2 x 40 melnit  

Komppetensi Inti (KI) 

KI.1 : Me lnghayati dan melngamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 : Me lnunjukkan pelrilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, pelduli (goltolng 

rolyolng, ke lrja sama, tollelran, damai), santun, re lspolnsif, dan prol-aktif se lbagai 

bagian dari sollusi atas belrbagai pelrmasalahan dalam belrintelraksi se lcara 

e lfelktif de lngan lingkungan solsial dan alam se lrta melne lmpatkan diri selbagai 

celrminan bangsa dalam pelrgaulan dunia. 

KI.3 : Me lmahami, melne lrapkan, melnganalisis dan melnge lvaluasi pelnge ltahuan 

faktual, kolnse lptual, prolse ldural, dan meltakolgnitif belrdasarkan rasa ingin 

tahunya telntang ilmu pelngeltahuan, telknollolgi, se lni, budaya, dan humaniolra 

e lngan wawasan kelmanusiaan, kelbangsaan, kelnelgaraan, dan pelradaban 

telrkait pelnyelbab felnolmelna dan keljadian, se lrta melnelrapkan pelnge ltahuan 

prolse ldural pada bidang kajian yang spe lsifik selsuai delngan bakat dan 

minatnya untuk melme lcahkan masalah. 

KI.4 : Me lngollah, melnalar, melnyaji, dan melncipta dalam ranah kolnkre lt dan ranah 

abstrak telrkait delngan pelnge lmbangan dari yang dipellajarinya di selkollah 



 
 
 
 

 

 
 

 

se lcara mandiri selrta belrtindak se lcara elfe lktif dan krelatif, dan mampu 

melnggunakan meltolda selsuai kaidah kelilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Me lnjellaskan Matelri Arimatika 

Solsial  

a. Me lnde lfelnisikan Artmatika 

Solsial 

b. Me lnganalisis hubungan antara 

pe lnjualan, pelmbellian, 

untung,dan rugi  

C.Tujuan Pembelajaran 

1. Aktif dalam pelmbellajaran Aritmatika Solsial. 

2. Be lkelrjasama dalam kelgiatan kellolmpolk. 

3. Tollelran telrhadap prolse ls pe lmelcahan masalah. 

4. Me lnyusun dan melne lntukan kolnse lp Aritmatika Solsial. 

5. Me lnjellaskan delfe lnisi Aritmatika Solsial. 

6. Me lnjellaskan langkah – langkah melnyelle lsaikan Aritmatika Solsial. 

7. Me lne lntukan pelnyellelsaian dan suatu masalah Aritmatika Solsial. 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

Molde ll : Pelnde lkatan Olpe ln Elnde ld 

Me ltoldel     : Diskusi,  Tanya jawab, dan Latihan 

E. Materi Pembelajaran  

a. Matelri Fakta 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 > 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑅𝑢𝑔𝑖 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 < 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖  

b. Matelri Kolnse lp 4 relse lntase l Untung= 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑋 100% Prelse lntase l 

Rugi= 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑋 100%  

c. Matelri Prinsip Aritmatika solsial  



 
 
 
 

 

 
 

 

d.Matelri Re lmeldial Melminta siswa untuk melmpe llajari kelmbali bagian yang bellum 

tuntas telrkait aritmatika solsial. 

e l. Matelri Pe lngayaan 

 Me lmbelrikan latihan solaltelrkait aritmatika solsial. 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar  

1. Alat  : Papan Tulis, spidoll, pelnggaris, pe lnghapus 

2. Sumbe lr : Buku Pelmbe llajaran Kellas VII 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waku 

Pe lndahuluan 1. Guru me lmbuka pelmbellajaran 

de lngan melngucapkan salam 

2.  pe lse lrta didik melnjawab salam 

3.  Pe lse lrta didik belrdola belrsama 

se lbe llum melmulai 

pe lmbellajaran yang dipimpin 

ollelh ke ltua kellas. 

4. Guru me lngabseln pe lse lrta didik. 

5. Pe lse lrta didik melnyiapkan 

buku dan alat tulis untuk 

melngikuti pelmbellajaran selrta 

melrapikan pakaian, 

6. Guru melnyampaikan tujuan 

pe lmbellajaran. 

 

10 Me lnit 

Inti 

Fase l 1  

Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka 

. 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh 

siswa, be lke lrja 

 

1. Guru melnyajikan selbuah 

pe lrmasalahan yang belrisi 

matelri telntang Aritmatika 

Solsial.  

 

 

2. Guru me lminta siswa 

melngamati dan melmahami 

masalah selcara individu. 

 

 

60 Me lnit 



 
 
 
 

 

 
 

 

se lcara 

individual atau 

dalam 

ke llolmpolk ke lcil  

 

Fase l 4 

Me lmbandingkan 

dan 

melndiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase l 5 
Melnyimpulkan 

o llelh guru  

3. Guru me lmbagi siswa keldalam 

be lbelrapa kellolmpolk yang 

telrdiri dari 4 olrang.  

4.  Siswa me lngelrjakan dan 

melnye llelsaikan pelrmasalahan 

yang dibelrikan olle lh guru. 

 

5. Guru melminta pelrwakilan dari 

satu kellolmpolk untuk 

melnyajikan/melmprelse lntasikan 

hasil diskusinya  

6.  Ke llolmpolk lain melngamati 

dan melndelngarkan prelse lntasi 

dari kellolmpolk pe lnyaji. 

7. Guru me lminta siswa dari 

ke llolmpolk lain untuk belrtanya 

dan melnanggapi hasil 

pe lkelrjaan kellolmpolk pe lnyaji.  

 

8. Guru melmbantu siswa 

melngkaji ulang prolse ls dan 

hasil pelnyelle lsaian dan 

pe lmelcahan masalah. 

9. Guru me lmbelrikan pe lnjellasan 

melnge lnai hal-hal yang 

be llainan paham pada tiap 

ke llolmpolk . 

10. Guru me lmbuat kelsimpulan 

dari pelmbellajaran hari ini.  

 

Pe lnutup  1. Guru be lrsama pe lse lrta didik 

mellakukan relfle lksi 

pe lmbellajaran hari ini.  

2.  Guru me lmbelrikan tugas. 

3.  Guru me lnutup pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam  

4.  pe lse lrta didik melnjawab salam  

10 Me lnit 

 

H. Penilaian 

1. Telknik    : Tels Te lrtulis 

2. Be lntuk Instrumeln  : Uraian 



 
 
 
 

 

 
 

 

Parau Solrat,   Marelt 2024 

Me lnge ltahui   

Guru Mate lmatika      Pe lne lliti 

 

Ika He lrawati Harahap, S.Pd.     Rabiatul Adawiyah Harahap 

       Nim. 2020200039 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 Se lkollah    : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

 Mata Pellajaran  : Aritmatika Solsial 

 Ke llas/Selme lstelr  : VII/ Ganjil 

 Tahun Pellajaran : 2022 / 2023  

Matelri Polkolk     : Aritmatika Solsial  

Alolkasi Waktu   : 2 x 40 melnit  

Komppetensi Inti (KI) 

KI.1 : Me lnghayati dan melngamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 :Me lnunjukkan pelrilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, pelduli (goltolng 

rolyolng, kelrja sama, tolle lran, damai), santun, relspolnsif, dan prol-aktif selbagai 

bagian dari sollusi atas belrbagai pelrmasalahan dalam belrintelraksi se lcara 

e lfelktif delngan lingkungan solsial dan alam se lrta melne lmpatkan diri selbagai 

celrminan bangsa dalam pelrgaulan dunia. 

KI.3 : Melmahami, melnelrapkan, melnganalisis dan melngelvaluasi pelngeltahuan 

faktual, kolnse lptual, prolse ldural, dan meltakolgnitif belrdasarkan rasa ingin 

tahunya telntang ilmu pelnge ltahuan, telknollolgi, selni, budaya, dan humaniolra 

e lngan wawasan kelmanusiaan, kelbangsaan, kelne lgaraan, dan pelradaban 

telrkait pelnye lbab fe lnolmelna dan ke ljadian, se lrta melne lrapkan pelnge ltahuan 

prolse ldural pada bidang kajian yang spe lsifik selsuai de lngan bakat dan 

minatnya untuk melme lcahkan masalah. 

KI.4 : Melngollah, melnalar, melnyaji, dan melncipta dalam ranah kolnkre lt dan ranah 

abstrak telrkait delngan pelnge lmbangan dari yang dipellajarinya di selkollah 



 
 
 
 

 

 
 

 

se lcara mandiri selrta belrtindak se lcara elfe lktif dan krelatif, dan mampu 

melnggunakan meltolda selsuai kaidah kelilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.2 Me lmahami kolnse lp aritmatika 

solsial dan mampu melnelrapkan 

         stratelgi yang elfe lktif dalam 

melne lntukan pelnye llelsaiannya 

se lrta melmelriksa kelbe lnaran 

jawabannya dalam pelmelcahan 

masalah  matelmatika. 

a. Me lnggali infolrmasi telrkait 

de lngan artimAtika solsial. 

b. Me lnganalisis hubungan antara 

pe lnjualan, pelmbellian, 

untung,dan rugi.  

C.Tujuan Pembelajaran 

 1.Se ltellah melmbaca buku, pelse lrta didik pelrcaya diri dapat Melnyimpulkan    

untung/rugi dari masalah selhari-hari yang be lrkaitan delngan aritmatika solsial. 

2. Me llalui buku pelmbellajaran, pelse lrta didik aktif melnganalisis masalah selhari-

hari yang belrkaitan Aritmatika Solsial delngan telliti. 

3. Me llalui pelnje llasan guru , pelse lrta didik mampu melnye llelsaikan masalah yang 

be lrkaitan Aritmatika delngan telliti. 

 4. Se ltellah pe lmbellajaran selle lsai, pelse lrta didik mampu melrancang usaha kelcil yang 

be lrkaitan delngan aritmatika solsial delngan kre latif. 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

Me ltoldel           : Diskusi,  Tanya jawab, dan Latihan 

Molde ll   : Pelnde lkatan Olpe ln-Elnde ld 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

E. Materi Pembelajaran  

a. Matelri Fakta 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 > 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑅𝑢𝑔𝑖 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 < 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖  

b. Matelri Kolnse lp Pre lse lntase l Untung = 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑋 100% 

Pre lse lntasel Rugi= 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑋 100%.  

c.  Matelri Prinsip Aritmatika solsial. 

d. Matelri Re lmeldial Melminta siswa untuk me lmpellajari kelmbali bagian yang 

be llum tuntas telrkait aritmatika solsial. 

e. Me lmbelrikan latihan solaltelrkait aritmatika solsial. 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar  

1. Alat  : Papan Tulis, spidoll, pelnggaris, pe lnghapus 

2. Sumbe lr : Buku Pelmbe llajaran Kellas VII 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waku 

Pe lndahuluan 1. Guru melmbuka 

pe lmbellajaran delngan 

melngucapkan salam  

2. pe lse lrta didik 

melnjawab salam. 

3. Pe lse lrta didik belrdo la 

be lrsama selbellum 

melmulai 

pe lmbellajaran yang 

dipimpin ollelh ke ltua 

ke llas. 

4. Guru me lngabseln 

pe lse lrta didik. 

5. Pe lse lrta didik 

melnyiapkan buku 

dan alat tulis untuk 

melngikuti 

pe lmbellajaran selrta 

melrapikan pakaian. 

6. Guru melnyampaikan 

tujuan pelmbellajaran. 

 

10 Me lnit 



 
 
 
 

 

 
 

 

Inti 

Fase l 1  

Pe lrke lnalan 

masalah telrbuka. 

 

Fase l  

Me lmahami 

masalah. 

 

 

 

 

 

 

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh 

siswa, be lke lrja 

se lcara individual 

atau dalam 

ke llolmpolk ke lcil. 

 

  

Fase l 4 
Melmbandingkan dan 

melndiskusikan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase l 5 

Me lnyimpulkan 

ollelh guru  

1. Guru me lnyajikan 

se lbuah pelrmasalahan 

yang belrisi matelri 

telntang Aritmatika 

Solsial.  

 

2. Guru me lminta siswa 

melngamati dan 

melmahami masalah 

se lcara individu. 

 

 

3. Guru me lmbagi siswa 

ke ldalam belbelrapa 

ke llolmpolk yang 

telrdiri dari 4-5 olrang.  

4. Siswa me lnge lrjakan 

dan melnye llelsaikan 

pe lrmasalahan yang 

dibelrikan ollelh guru. 

 

5. Guru me lminta 

pe lrwakilan dari satu 

ke llolmpolk untuk 

melnyajikan/melmprel

se lntasikan hasil 

diskusinya.  

6.  Ke llolmpolk lain 

melngamati dan 

melnde lngarkan 

pre lse lntasi dari 

ke llolmpolk pe lnyaji.  

7. Guru me lminta siswa 

dari kellolmpolk lain 

untuk be lrtanya dan 

melnanggapi hasil 

pe lkelrjaan kellolmpolk 

pe lnyaji. 

 

8. Guru me lmbantu 

siswa me lngkaji 

ulang prolse ls dan 

hasil pelnye llelsaian 

dan pelme lcahan 

masalah. 

60 Me lnit 



 
 
 
 

 

 
 

 

9. Guru me lmbelrikan 

pe lnjellasan melngelnai 

hal-hal yang 

be lrlainan paham 

pada tiap kellolmpolk . 

10. Guru be lrsama 

pe lse lrta didik 

melmbuat 

ke lsimpulan dari 

pe lmbellajaran hari 

ini. 

 

Pe lnutup  1. Guru be lrsama pelse lrta 

didik mellakukan 

re lflelksi pelmbe llajaran 

hari ini.  

2.  Guru me lmelbe lrikan 

tugas. 

3. Guru melnutup 

pe lmbellajaran delngan 

melngucapkan salam 

dan pelse lrta didik 

melnjawab. 

10 Me lnit 

H. Penilaian 

1. Telknik    : Tels Te lrtulis 

2. Be lntuk Instrumeln  : Uraian 

 

Parau Solrat,  Marelt 2024 

Me lnge ltahui   

Guru Mate lmatika      Pe lne lliti 

 

Ika He lrawati Harahap, S.Pd.     Rabiatul Adawiyah Harahap 

       Nim. 202020039 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

Se lkollah    : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

 Mata Pellajaran  : Aritmatika Solsial 

 Ke llas/Selme lstelr  : VII/ Ganjil 

 Tahun Pellajaran : 2022 / 2023  

Matelri Polkolk     : Aritmatika Solsial  

Alolkasi Waktu   : 2 x 40 melnit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1 :  Me lnghargai dan melnghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 :  Me lnghargai dan melnghayati pelrilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

pe lduli (tolle lransi, goltolng rolyolng), santun, pelrcaya diri, dalam 

be lrintelraksi selcara elfe lktif delngan lingkungan solsial dan alam dalam 

jangkauan pelrgaulan dan kelbe lradaannya. 

KI. 3 : Me lmahami pelngeltahuan (faktual, kolnse lptual, dan prolse ldural) 

be lrdasarkan rasa ingin tahunya telntang ilmu pelnge ltahuan, telknollolgi, 

se lni, budaya telrrkait felnolmelna dan keljadian tampak mata. 

KI. 4 : Melncolba, melngollah, dan melnyaji dalam ranah kolnkre lt (melnggunakan, 

melngurai, melrangkai, melmoldifikasi, dan melmbuat) dan ranah abstrak 

( melnulis, melmbaca, melnghitung, melnggambar, dan melngarang) 

se lsuai delngan yang dipellajari di selko llah dan sumbelr lain yang sama 

dalam satu sudut pandang/telolri. 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

A.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Me lngelnal dan melnganalisis 

be lrbagai situasi telrkait aritmatika 

solsial (harga jual, harga belli, untung 

dan rugi). 

1. Me lnganalisa harga jual dan 

harga belli dari belbelrapa 

barang atau itelm yang akan 

dijual. 

2.  Me lne lntukan harga jual dari 

be lbelrapa barang yang akan 

dijual. 

3. Me lne lntukan keluntungan atau 

ke lrugian. 

4.9 Me lnye llelsaikan masalah 

be lrkaitan delngan aritmatika solsial ( 

pe lnjualan, pelmbellian, poltolngan, 

ke luntungan, kelrugian, bunga 

tunggal, pelrselntase l, brutol, ne ltoln 

tara). 

1. melnye llelsaikan solal yang tellah 

dibelrikan ollelh guru. 

B. Tujuan Pembelajaran. 

1. Siswa me llakukan pelrse lntasel ke luntungan atau pe lrselntase l ke lrugian 

dalam kelgiatan kellolmolpolk. 

2.  Me llalui latihan solal, siswa dapat me lnyelle lsaikan masalah yang 

be lrkaitan delngan matelri aritmatika solsial ( untung, rugi, harga jual, 

harga belli, harga kelse lluruhan, harga pelr unit). 

C. Materi Pembelajaran  

1. Untung atau Laba 

 Untung adalah sellisih yang didapat antara harga pelnjualan suatu barang 

de lngan harga pelmbelliannya delngan syarat nilai harga jual lelbih tinggi 

dari harga pelmbellian. Untung = Harga Jual – Harga Belli 

2. Rugi 



 
 
 
 

 

 
 

 

 Rugi adalah sellisih yang didapat antara harga pelnjualan suatu barang 

de lngan harga pelnjualannya delngan syarat nilai harga jual lelbih relndah 

dari harga pelmbellian. Rugi = Harga Jual – Untung 

3. Harga pelmbe llian 

 Harga pelmbe llian adalah harga untuk melmbelli bahan baku atau belnda 

yang akan dijual. Harga Belli = Harga Jual – Untun 

D. Metode Pembelajaran Model :  

Me ltoldel  : Pe lnde lkatan Olpeln-E lnde ld  

Molde ll    : Diskusi, tanya jawab, latihan 

E. Sumber Belajar 

1. Buku pe lgangan siswa matelmatika kellas VII. 

F. Media Pembelajaran 

 1. sipidoll 

2.Papan tulis 

3.Pe lnggaris 

4.pe lnghapus 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Ke lgiatan De lskripsi Ke lgiatan Alolkasi 

Waktu 

Pe lndahuluan 1.Guru masuk melmbe lri salam, 

2.melngajak siswa belrdola 

3. melnanyakan keladaan pelse lrta 

didik.  

4.Guru me lngelce lk kelhadiran siswa  

5.Guru me lnyampaikan indicatolr 

pe lncapaian kolmpe ltelnsi dan tujuan 

pe lmbellajaran. 

6.Guru melnanyakan kelpada pelse lrta 

didik telntang matelri selbe llumnya. 

7.De lngan tanyaa jawab, guru 

melnge lcelk pe lmahaman pelse lrta 

didik telntang matelri aritmatika 

solsial dan manfaatnya dalam 

ke lhidupan selhari hari. 

10 melnit 

Inti 

Fase l 1  

1. Guru me lnampilkan masalah. 
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Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka. 

 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh siswa, 

be lkelrja selcara 

individual atau 

dalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase l 4 

Me lmbandingkan 

dan melndiskusikan  

 

Fase l 5 

Me lnyimpulkan 

ollelh guru 

 

 

2. Guru me lminta siswa melngamati 

dan melmahami masalah se lcara 

individu.  

 

3. Guru me lmbagi siswa dalam 4 

ke llolmpolk. 

4. Tiap kellolmpo lk melndapat tugas 

untuk mellakukan kelgiatan selsuai 

arahan gur. 

 

5. Se llama siswa mellakukan 

pre lse lntasi , guru me lmpelrhatikan 

dan melndolro lng se lmua siswa 

untuk telrlibat diskusi, dan 

melngarahkan bila ada kellolmpolk 

yang bellum melnge lrti.  

6. Salah satu kellolmpolk diskusi 

diminta untuk melmpre lse lntasikan 

hasil pelnjualan atau hasil 

pe lmbellian barang di delpan ke llas. 

Se lmelntara kellolmpolk lain 

melnanggapi atau 

melnye lmpurnakan apa yang 

diprelse lntasikan.  

7.  Ke llolmpolk lain 

melmpre lse lntasikan hasil 

diskusinya se lcara belrgantiaan.  

 

8. Guru me lmbantu siswa melngkaji 

ulang prolse ls dan hasil 

pe lnyelle lsaian dan pelme lcahan 

masalah. 

9. Guru me lmbelrikan pelnjellasan 

melnge lnai hal-hal yang belrlainan 

paham pada tiap kellolmpolk . 

10. Siswa be lrsama guru 

melnyimpulkan hasil diskusi tiap 

ke llolmpolk 

 

Pe lnutup 1. Guru melmbe lrikan tugas kelpada 

siswa. 

2. guru melngakhiri kelgiatan bellajar. 
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I. Penilaian 

1. Telknik    : Tels Te lrtulis 

2. Be lntuk Instrumeln  : Uraian 

 

 

Parau Solrat,  Marelt 2024 

Me lnge ltahui  

Guru Mate lmatika      Pe lne lliti 

 

Ika He lrawati Harahap, S.Pd.     Rabiatul Adawiyah Harahap 

       Nim. 2020200039 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

Se lkollah    : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

 Mata Pellajaran  : Aritmatika Solsial 

 Ke llas/Selme lstelr  : VII/ Ganjil 

 Tahun Pellajaran : 2022 / 2023  

Matelri Polkolk     : Aritmatika Solsial  

Alolkasi Waktu   : 2 x 40 melnit  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1:  Me lnghargai dan melnghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2: Melnghargai dan melnghayati pelrilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

pe lduli (tollelransi, goltolng rolyolng), santun, pelrcaya diri, dalam 

be lrintelraksi selcara elfe lktif delngan lingkungan solsial dan alam dalam 

jangkauan pelrgaulan dan kelbe lradaannya. 

KI.3: Melmahami pelnge ltahuan (faktual, kolnse lptual, dan prolse ldural) 

be lrdasarkan rasa ingin tahunya telntang ilmu pelnge ltahuan, telknollolgi, 

se lni, budaya telrrkait felnolmelna dan keljadian tampak mata. 

KI. 4: Me lnco lba, me lngollah, dan melnyaji dalam ranah kolnkrelt (me lnggunakan, 

melngurai, melrangkai, melmoldifikasi, dan melmbuat) dan ranah abstrak ( 

melnulis, melmbaca, melnghitung, melnggambar, dan melngarang) selsuai 

de lngan yang dipellajari di selkollah dan sumbe lr lain yang sama dalam satu 

sudut pandang/telolri. 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Me lnge lnal dan melnganalisis 

be lrbagai situasi telrkait aritmatika 

solsial (harga jual, harga belli, untung 

dan rugi). 

1. melnganalisa harga jual dan harga 

be lli dari belbe lrapa barang atau itelm 

yang akan dijual. 

 2. melnelntukan harga jual dari 

be lbelrapa barang yang akan dijual. 

 3. me lnelntukan keluntungan atau 

ke lrugian. 

4.9 Me lnye llelsaikan masalah 

be lrkaitan delngan aritmatika solsial ( 

pe lnjualan, pelmbellian, poltolngan, 

ke luntungan, kelrugian, bunga 

tunggal, pelrse lntasel, brutol, ne ltoln 

tara). 

1. melnye llelsaikan solal yang tellah 

dibelrikan ollelh guru. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1.Siswa me lmprelse lntasikan keluntungan atau pelrse lntase l kelrugian dalam 

ke lgiatan kellolmpolk  

2. Me llalui latihan solal, siswa dapat melnye llelsaikan masalah yang belrkaitan 

de lngan matelri aritmatika solsial ( untung, rugi, harga jual, harga belli, harga 

ke lse lluruhan, harga pelr unit). 

D. Materi Pembelajaran  

1. Untung atau Laba Untung 

 adalah sellisih yang didapat antara harga pe lnjualan suatu barang delngan 

harga pelmbelliannya delngan syarat nilai harga jual lelbih tinggi dari 

harga pelmbellian. Untung = Harga Jual – Harga Belli 

2. Rugi  

Rugi adalah sellisih yang didapat antara harga pelnjualan suatu barang 

de lngan harga pelnjualannya delngan syarat nilai harga jual lelbih relndah 

dari harga pelmbellian. Rugi = Harga Jual – Untung 

 

3. Harga pelmbe llian  

Harga pelmbellian adalah harga untuk melmbelli bahan baku atau belnda 

yang akan dijual. Harga Belli = Harga Jual – Untung 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

 

E. Metode Pembelajaran Model :  

 Me ltoldel  : Diskusi, tanya jawab, tugas 

Molde l   :Pe lndelkatan Olpeln-E lndeld 

F. Sumber Belajar 

 1. Buku pe lgangan siswa matelmatika kellas VII  

G. Media Pembelajaran 

 1. sipidoll 

2.Papan tulis 

3.Pe lmghapus 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Ke lgiatan De lskripsi Ke lgiatan Alolkasi 

Waktu 

Pe lndahuluan 1. Guru masuk melmbe lri salam 

2.  melngajak siswa belrdola 

3.  melnanyakan keladaan pelse lrta 

didik.  

4. Guru melnge lcelk ke lhadiran 

siswa  

5. Guru me lnyampaikan indicatolr 

pe lncapaian kolmpelte lnsi dan tujuan 

pe lmbellajaran. 

6. Guru me lnanyakan kelpada 

pe lse lrta didik telntang matelri 

se lbe llumnya. 

7. De lngan tanyaa jawab, guru 

melnge lcelk pe lmahaman pelse lrta 

didik telntang matelri aritmatika 

solsial dan manfaatnya dalam 

ke lhidupan selhari-hari. 

10 melnit 

 

 

 

 

 

 

 

Inti. 

Fase l 1  

Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka. 

 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

 

1.Guru me lnampilkan masalah. 

 

 

 

 

2.Guru me lminta siswa melngamati   

dan melmahami masalah selcara 

individu.  

 

 

60 melnit 



 
 
 
 

 

 
 

 

Fase l 3 

Me llaksanakan 

pe lnyelle lsaian solal. 

 

 

 

 

 

 

 

Fase l 4 

Me lmelriksa ulang 

jawaban yang 

dipelrolle lh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase l 5 

Me lnyimpulkan 

ollelh guru. 

3.Guru me lmbagi siswa dalam 4  

ke llolmpolk . 

4. Tiap kellolmpolk melndapat tugas 

untuk mellakukan kelgiatan selsuai 

arahan guru. 

5.Se llama siswa mellakukan 

pe lrelse lnasi, guru me lmpelrhatikan 

dan melndolrolng se lmua siswa untuk 

telrlibat diskusi, dan melngarahkan 

bila ada kellolmpolk yang bellum 

melnge lrti.  

 

6. Salah satu kellolmpolk diskusi 

diminta untuk melmprelse lntasikan 

hasil pelnjualan atau hasil 

pe lmbellian barang di delpan kellas. 

Se lmelntara kellolmpolk lain 

melnanggapi atau 

melnye lmpurnakan apa yang 

diprelse lntasikan.  

7.Ke llolmpolk lain melmprelse lntasikan 

hasil diskusinya selcara belrgantian. 

 

8. Guru me lmbantu siswa melngkaji 

ulang prolse ls dan hasil 

pe lnyelle lsaian dan pelmelcahan 

masalah. 

9.Guru me lmbelrikan pelnje llasan 

melnge lnai hal-hal yang bellainan 

paham pada tiap kellolmpolk. 

10.Siswa be lrsama guru 

melnyimpulkan hasil diskusi tiap 

ke llolmpolk. 

 

Pe lnutup  1. Guru melmbe lrikan PR kelpada 

siswa 

2. Guru me lngakhiri kelgiatan bellajar. 

10 Me lnit 

 

I. Pe lnilaian 

 1. Telknik pe lnilaian Tels : Tels Te lrtulis 

 2. Be lntuk instrumelnt : Solal Uraian. 
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Me lnge ltahui   
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LAMPIRAN 6 

SOAL TEST 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

Satuan Pelndidikan : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

Mata Pellajaran : Matelmatika 

Matelri   : Aritmatika Solsial 

Ke llas/Selme lstelr : VII/Ganjil 

Petunjuk Umum:  

1) Tulis nama dan kellas pada lelmbar jawaban  

2) Pelriksalah dan bacalah solal-solal delngan te lliti selbellum melnjawab  

3) Dahulukan melnjawab solal-solal yang dianggap mudah  

4) Jangan lupa belrdol‟a telrlelbih dahulu dan sellamat melngelrjakan Colntolh Solal 

SOlAL INDIKATOlR SKOlR 

1. Gani melmbelli se lpelda 

moltolr se lharga Rp 

10.000.000,00. Se lpelda 

moltolr itu lalu dipelrbaiki 

de lngan biaya Rp 

800.000,00 lalu dijual 

lagi dan laku delngan 

harga Rp 10.500.000,00. 

Be lrapa pelrse lnkah 

ke lrugiannya? 

Fluelncy 15 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

2. Se lolrang pe ldagang buah 

melmbe lli satu karung 

mangga delngan harga 

Rp325.000, ke lmudian 

melngga telrse lbut 

ditimbang dan telrnyata 

timbangannya 45 kg. 

Ke lmudian mangga 

telrse lbut dijual selharga 

Rp15.000 pelr kg. Maka 

E llabolratioln  



 
 
 
 

 

 
 

 

pe ldagang telrse lbut 

melngalami . . .  

 

3. Se lolrang pe ldagang 

melmbe lli 1 lusin buku 

de lngan Harga Rp30.000. 

Se ltellah se lluruh buku 

habis telrjual delngan 

harga Rp3.000 pelr buah, 

maka pelrse lntase l untung 

yang dipelrolle lh pe ldagang 

telrse lbut adalah . 

 

Olriginality 25 

4. Tolnol melnjual jakelt kulit 

yang baru dibellinya 

de lngan harga 

Rp880.000, se lhingga dia 

melnde lrita kelrugian 

se lbe lsar 20%. Harga 

pe lmbellian jakelt kulit 

telrse lbut adalah . . . . 

Flelxibility 20 

 

 

 

 

25 

5. Husain me lmbelli baju 

de lngan harga Rp 

250.000,00. Jika Husain 

melndapat diskoln dan 

rabat selbe lsar 30%, maka 

yang harus dibayar 

adalah.... 

 

Flelxibility  

TOlTAL SKOlR 

 

 100 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 7 

 SOAL TEST 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Satuan Pelndidikan : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

Mata Pellajaran : Matelmatika 

Matelri   : Aritmatika Solsial 

Ke llas/Selme lstelr : VII/Ganjil 

Petunjuk Umum:  

1) Tulis nama dan kellas pada lelmbar jawaban  

2) Pelriksalah dan bacalah solal-solal delngan te lliti selbellum melnjawab  

3) Dahulukan melnjawab solal-solal yang dianggap mudah  

4) Jangan lupa belrdol‟a telrlelbih dahulu dan sellamat melngelrjakan Colntolh Solal 

SOlAL INDIKATOlR SKOlR 

1. Harga pelmbe llian selbuah kalkulatolr Rp. 

80.000,00. Se lte llah telrjual telrnyata 

pe ldagang itu melndapat untung Rp. 

25.000,00. Telntukan harga pelnjualan 

itu! 

 

E llabolratioln 20 

2. Se lolrang pe ldagang melmbe lli 1 kardus 

miel instan, di mana satu kardus belrisi 40 

bungkus, ke lmudian di jual kelmbali 

de lngan harga Rp. 48.000,00. Jika dari 

pe lnjualan itu dia melndapat untung Rp. 

150,00 pelr bungkus, telntukanlah harga 

pe lmbelliannya! 

 

Olriginality 20 

3. Se lolrang peldagang melmbelli se lbuah 

se lpe lda moltolr be lkas de lngan harga Rp 

4.000.000. Jika peldagang itu melnde lrita 

rugi Rp 150.000, maka belrapakah harga 

pe lnjualannya? 

 

Flelxibility 20 

4. Pak Dolno l melmbelli selbuah molbil delngan 

harga Rp. 10.000.000,00. Pada suatu saat 

Fluelncy 20 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

karelna ia sangat melmbutuhkan uang, ia 

be lrmaksud melnjual molbilnya. Telrnyata 

ia hanya dapat melnjual molbilnya delngan 

harga Rp. 8.000.000,00. Be lrapa 

ke lrugian Pak Dolnol? 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Se lbuah tolkol melmbelrikan diskoln 15 %, 

Budi melmbe lli selbuah ricel cololke lr 

de lngan harga Rp. 420.000,00. 

Be lrapakah harga yang harus dibayar 

budi? 

 

Fluelncy 20 

JUMLAH SKOlR  100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 8 

SOAL TEST 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

Satuan Pelndidikan : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln Baiturrahman 

Mata Pellajaran : Matelmatika 

Matelri   : Aritmatika Solsial 

Ke llas/Selme lstelr : VIII/Ganjil 

Petunjuk Umum:  

1) Tulis nama dan kellas pada lelmbar jawaban  

2) Pelriksalah dan bacalah solal-solal delngan te lliti selbellum melnjawab  

3) Dahulukan melnjawab solal-solal yang dianggap mudah  

4) Jangan lupa belrdol‟a telrlelbih dahulu dan sellamat melngelrjakan Colntolh Solal 

SOlAL 
INDIKATOlR SKOlR 

Se lolrang pe ldagang buah melmbe lli satu karung 

mangga delngan harga Rp325.000, ke lmudian 

melngga telrse lbut ditimbang dan telrnyata 

timbangannya 45 kg. Kelmudian mangga telrse lbut 

dijual selharga Rp15.000 pelr kg. Maka pe ldagang 

telrse lbut melngalami . . . . 

Fluelncy 15 

Se lolrang peldagang ayam melmbelli 20 elkolr ayam 

de lngan harga selluruhnya Rp600.000. Kelmudian 8 

e lkolr ayam dijual delngan harga Rp35.000 tiap elko lr 

dan sisanya dijual delngan harga Rp25.000 tiap 

e lkolr. Maka peldagang telrse lbut melngalami . . . . 

Fluelncy 25 

Se lolrang peldagang be lras melmbelli dua macam belras 

masing-masing 75 kg delngan harga Rp9.000 pelr kg 

dan 45 kg delngan harga Rp7.000 pelr kg. Ke lmudian 

ke ldua jelnis be lras dicampur dan dijual delngan harga 

E llabolratioln 20 



 
 
 
 

 

 
 

 

Rp8.500 pelr kg. Maka peldagang belras telrse lbut 

melngalami . . . . 

Se lolrang peldagang moltolr belkas me lmbelli se lbuah 

moltolr be lkas selharga Rp13.500.000. Ke lmudian 

moltolr te lrse lbut dipelrbaiki delngan biaya pe lrbaikan 

se lbe lsar Rp750.000. Agar peldagang melmpelrolle lh 

ke luntungan Rp1.500.000, maka moltolr harus dijual 

de lngan harga . . . . 

 

Olriginality 25 

Harga pelmbe llian 1 lusin kolas adalah Rp576.000. 

Se ltellah dijual, telrnyata peldagang melnde lrita 

ke lrugian Rp3.000 pelr buah. Harga pe lnjualan se ltiap 

kaols adalah . . . . 

 

Flelxibility 15 

 

 

JUMLAH SKOlR  100 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 9 

SOAL TEST 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

Satuan Pelndidikan : MTs Swasta Polndo lk Pe lsantre ln Baiturrahman 

Mata Pellajaran : Matelmatika 

Matelri   : Aritmatika Solsial 

Ke llas/Selme lstelr : VIII/Ganjil 

Petunjuk Umum:  

1) Tulis nama dan kellas pada lelmbar jawaban  

2) Pelriksalah dan bacalah solal-solal delngan te lliti selbellum melnjawab  

3) Dahulukan melnjawab solal-solal yang dianggap mudah  

4) Jangan lupa belrdol‟a telrlelbih dahulu dan sellamat melngelrjakan Colntolh Solal 

SOlAL INDIKATOlR SKOlR 

1. Se lolrang pe ldagang melmbelli 75 butir tellur, 

ke lmudian tellur telrse lbut dijual selluruhnya 

de lngan harga Rp168.750. Jika dari hasil 

pe lnjualan dipelrollelh ke luntungan se lbe lsar 

Rp250 tiap butir tellur, harga pelmbe llian 

se lluruh tellur adalah….. 

Flelxibility 20 

2. Se lolrang peldagang melmbelli 1 lusin buku 

de lngan Harga Rp30.000. Selte llah selluruh 

buku habis telrjual delngan harga Rp3.000 

pe lr buah, maka pelrse lntasel untung yang 

dipelrolle lh peldagang telrse lbut adalah . . . . 

Fluelncy 20 

3. Se lolrang peldagang molbil melmbe lli molbil 

be lkas delngan harga Rp52.000.000. 
Ke lmudian molbil dipelrbaiki delngan biaya 

Rp11.000.000, ke lmudian dijual delngan 

harga Rp60.000.000. Pelrse lntasel kelrugian 

yang dialami ollelh pe ldagang telrse lbut adalah 

.  

Fluelncy 20 

4. Se lolrang peldagang melmbelli 1 lusin pelnsil 

de lngan harga Rp96.000. Jika peldagang 

telrse lbut melnghe lndaki untung 25%, maka 

harga pelnjualan selbuah pe lnsil adalah . . . . 

E llabolratioln 20 

5. Paman melmbe lli selbuah apartelmeln de lngan 

harga Rp400.000.000. Karelna paman tiba-

Olriginality 20 



 
 
 
 

 

 
 

 

tiba butuh uang, maka paman melnjual 

apartelmeln te lrselbut se lhingga dia melngalami 

ke lrugian selbelsar 5%. Harga jual apartelme ln 

telrse lbut adalah . . . . 

 

SKOlR  100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 10 

KUNCI JAWABAN SOAL  SIKLUS I PERTEMUAN I 

1. Harga 

Pe lmbellian 
= Rp 10.000.000,00 

Biaya 

Pe lrbaikan 
= Rp 800.000,00 

  = Rp 10.000.000 + Rp 800.000 

Harga 

Pe lnjualan 
= Rp 10.800.000,00 

Rugi = 10.800.000 - 10.500.000 

  = Rp 300.000 

Pe lrse lntasel rugi = Rp 300.000/ Rp 10.800.000 x 100% = 2,77 %. Jadi, 

ke lrugian yang dialami Gani adalah 2,77 %. 

2. HB=Rp.325.000 

HJ =45× 15.000 = 675.000 

U =HJ-HB 

   =RP.675.000-RP325.000 

   =RP.350.000 

3. HB=RP.30.000 

HJ=12× 𝑅𝑃. 3.000 

=RP.36.000 

PU=HJ-H/HB× 100% 

=RP.36.000-RP.30.000/RP.30.000 

=RP.6.000/RP.30.000× 100% 

=1/5× 100% 

=20% 



 
 
 
 

 

 
 

 

4. R=PR× 𝐻𝐵 

=20%× 100% 

=0,2 

R=HB-HJ 

HJ=HB-0,2 

HJ=0,8 

5. Harga baju: Rp 250.000,00; Diskoln: 30% 

Harga selte llah 

diskoln 
= Harga se lbellum diskoln x (1 - diskoln/100) 

  = Rp 250.000,00 x (1 - 30/100) 

   
Rp 250.000,00 (1- 0,3)  

=Rp 250.000,00 x 0,7 

  = Rp 175.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 11 

 KUNCI JAWABAN SOAL  SIKLUS I PERTEMUAN II 

1. Harga pelmbe llian = Rp. 80.000 

Untung = Rp. 25.000 

Harga pelnjualan = harga pelmbellian + untung 

      = Rp. 80.000+ Rp. 25.000 

= Rp. 105.000 

2. Harga pelnjualan = Rp. 48.000,00 

Untung Rp. 150,00 pe lr bungkus. 

      Ke luntungan satu kardus adalah 40 x Rp. 150,00 = Rp. 6.000,00 

      Harga pelmbe llian = Harga pelnjualan – untung 

= Rp. 48.000,00 – Rp. 6.000,00 

= Rp. 42.000,00 

Jadi, harga pelmbellian 1 kardus miel adalah Rp. 42.000,00 

3. Harga pelmbe llian = Rp. 4.000.000,00 

Rugi = Rp. 150.000,00 

Harga pelnjualan = Rp. 4.000.000,00 – Rp. 150.000,00 

= Rp. 3.850.000,00 

4. Harga pelmbe llian = Rp. 10.000.000,00 

Harga pelnjualan = Rp. 8.000.000,00 

Rugi = harga pelmbe llian – harga pelnjualan 

= Rp. 10.000.000,00 – Rp. 8.000.000,00 

= Rp. 2.000.000,00 

5. Harga se lbellum diskoln = Rp. 420.000,00 

Poltolngan harga = 15 % x Rp. 420.000,00 = Rp. 63.000,00 

Harga se ltellah diskoln = Rp. 420.000,00 – Rp. 63.000,00 = Rp 357. 000,00 

Jadi budi harus melmbayar Rp 357.000,00 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 12 

 KUNCI JAWABAN SOAL   SIKLUS II PERTEMUAN I 

1. HJ = Rp168.750 

U = Rp18.750 

U = HJ-HB 

    = Rp168.000 - Rp18.750 

    = Rp.150.000 

2. Se lbaiknya kita hitung dalam satu lusin  

HB = Rp30.000 

HJ = 12 x Rp3.000 

      = Rp36.000 

PU = HJ-HB/HB x 100% 

      = Rp36.000-Rp30.000/Rp30.000 x 100% 

      = Rp6.000/Rp30.000 x 100% 

      = 1/5 x 100% 

      =20% 

3. HB = Rp52.000.000 + Rp11.000.000 

       = Rp63.000.000 

HJ   = Rp60.000.000 

Kare lna harga pelmbe llianlelbih tinggi dari harga pelnjualan,belrarti peldagang 

melngalami kelrugian. 

PR = 
𝐻𝐵−𝐻𝐽

𝐻𝐵
 x  100% 

      = 
 𝑅𝑝63.000.000−𝑅𝑝60.0000 

𝑅𝑝60.000.000
 x 100% 

      = 
𝑅𝑝3.000.000

𝑅𝑝60.000.000
 x 100% 

      = 
1

20
 x 100% 

     = 5% 

4. Se lbaiknya kita hitung dalam satuan pelrbuah  

HB = 
96.000

12
 = Rp8.000 pe lr buah 



 
 
 
 

 

 
 

 

PU = 25% 

U   = PU x HB 

      = 25% x Rp8.000 

      = 0,25 x Rp8.000 

      = Rp2.000 

U   =HJ + HB 

      =Rp2.000 + Rp8.000 

      =Rp10.000 

5. R = PR x HB 

    = 5% Rp400.000.000 

    = Rp20.000.000 

R = HB – HJ 

    = Rp400.000.000 –Rp20.000.000 

    =Rp380.000.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 13 

 KUNCI JAWABAN SOAL  SIKLUS II PERTEMUAN II 

1. HB=P.325.000 

HJ=45 x 15.000 

=675.000 

U=HJ-HB 

=Rp.675.000-Rp.325.000 

=Rp.350.000 

2. HB=Rp.600.000 

HJ=8 x Rp.35.000 + 12 x Rp.25.000 

     =580.000 

Kare lna harga belli (HB) lelbih tinggi dari harga jual (HJ),maka peldagang  

telrse lbut melngalami rugi selbe lsar: 

R=HB-HJ 

=Rp.600.000-Rp.580.000 

=Rp.20.000 

3. HB =75 x Rp9.000+45 x Rp.7.000 

      =Rp990.000 

Be lras di campur selhingga belrat selluruhnya melnjadi 75 x 45=120kg 

Kare lna harga jual lelbih tinggi dari harga be lli maka peldagang belras telrse lbut 

melndapat untung. 

U=HJ-HB 

 = Rp1.020.000-990.000 

= Rp30.000 

4. HB= Rp13.500.000 + Rp750.000 

      = Rp14.250.000 

U = Rp1.500.000 

U = HJ-HB 



 
 
 
 

 

 
 

 

= Rp1.500.000 + Rp14.250.000 

= Rp.15.750.000 

5. Se lbaiknya kita hitung dalam satu lusin telrle lbih dahulu 

Harga pelmbe llian 1 lusin = Rp576.000 

Rugi = Rp36.000 

R = HB-HJ 

R = Rp576.000-36.000 

   = Rp540.000 

Harga pelnjualan = Rp540.000 /1 lusin  

=Rp540.000/12 

=Rp45.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 13 

 

LEMBAR VALIDASI 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pe lndidikan : MTs Swasta  

Polndolk Pe lsantre ln 

Baiturrahman 

 Mata Pellajaran : Matelmatika 

Ke llas/Selme lstelr : VII /1 

Polkolk Bahasan : 

Aritmatika Solsial Nama 

Validatolr : Ade lk 

Safitri, M.Pd Pelke lrjaan : Do lse ln 

Matelmatika 

A. Peltunjuk 

1. Saya molho ln kiranya Bapak/Ibu melmbelrikan pelnilaian ditinjau 

dari belbe lrapa aspelk pelnilaian umum dan saran-saran untuk 

relvisi RPP yang kami susun 

2. Untuk pelnilaian ditinjau dari belbelrapa aspelk, dimo lholn 

Bapak/Ibu melmbelrikan tanda celklis (√ ) pada kollolm nilai yang 

selsuai delngan pelnilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk relvisi-relvisi, Bapak/Ibu dapat langsung melnuliskannya 

pada naskah yang pelrlu direlvisi, atau melnuliskannya pada kollo lm 

saran yang kami seldiakan. 

B. Skala Pelnilaian 

1= Tidak Valid 

2= Kurang Valid 

3= Valid 

4= Sangat Valid 



 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

C. Pelnilaian Ditinjau dari Belbelrapa Aspelk 
 

Nol Uraian Validasi 

1 Fo lrmat RPP 1 2 3 4 

 a. Ke lse lsuaian Pelnjabaran Kolmpelte lnsi 

dasar ke l dalam indicatolr 

    

 b. Ke lse lsuaian urutan indikatolr te lrhadap 

pe lncapaian kolmpe ltelnsi dasar 

    

 c. Ke ljellasan rumusan indicatolr     

 d. Kelse lsuaian antara banyaknya 

indikatolr de lngan waktu yang 

dise ldiakan 

    

2. Matelri (isi) yang disajikan     

 a. Ke lse lsuaian kolnse lp delngan 

kolmpelte lnsi dasar dan indikatolr 

    

 b. Ke lse lsuain matelri de lngan tingkat 

pe lrkelmbangan intellelktual siswa 

    

3. Bahasa     

 a. Pe lnggunaan bahasa di tinjau dari 

kaidah Bahasa Indolne lsia yang baku 

    

4. Waktu     

 a. Ke ljellasan alolkasi waktu seltiap 

ke lgiatan/fasel pe lmbe llajaran 

    

 b. Rasiolnalitas alolkasi waktu untuk 

se ltiap kelgatan/fasel pe lmbellajaran 

    

5. Me ltoldel Sajian     

 a. Dukungan pelndelkatan pelmbellajaran 

dalam pelncapaian indicatolr 

    

 b. Dukungan meltolde l dan ke lgiatan 

pe lmbellajaran telrhadap prolsels 

be lrpikir krelatif siswa 

    

6. Sarana dan Alat Bantu Pelmbe llajaran     

 a. Ke lse lsuaian alat bantu delngan matelri 

pe lmbellajaran 

    

7. Pe lnilaian (validasi) ummum     

 a. Pelnilaian uum telrhadap RPP     



 
 
 
 

 

 
 

 

 

Pe lnilaian =
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

x 100 %
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 

 

 
Ke ltelrangan: 

A = 80 - 100 

B = 70 – 79 

C = 60 – 69 

D = 50 – 59 

Ke ltelrangan: 

 

A = Dapat digunakan tanpa relvisi 

B = Dapat digunakan relvisi ke lcil 

C = Dapat digunakan delngan relvisi belsar 

D = Be llum dapat digunakan 

Catatan: 
 
 

 

 

 

 

Padangsidimpuan, Mare lt 2024 

 

 

 
 

ADE lK SAFITRI, M.Pd 

NIDN 2015058808



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 14 

 

LEMBAR VALIDASI 

 

MODEL PEMBELAJARAN OPEN-ENDED 

LEMBAR SOAL SISWA 

 

Satuan Pe lndidikan : MTs Swasta Polndolk Pe lsantre ln 

Baiturrahman 

Mata Pellajaran : Matelmatika 

Ke llas/Selme lstelr : VII/ Ganjil 

Polkolk Bahasan : Aritmatika Solsial 

Nama Validatolr : Ade lk Safitri, M.Pd 

Pe lke lrjaan : Dolse ln Mate lmatika 

 
A. Petunjuk 

1. Belrdasarkan pelndapat Bapak/Ibu belrilah nilai pada kollo lm yang 

tellah diseldiakan delngan ke ltelntuan: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

2. Jika telrdapat kolmelntar, maka tulislah pada lelmbar saran yang tellah 

diseldiakan 

3. Isilah kollo lm validasi belrikut ini : 
 

Nol Aspe lk Yang Dinilai Nilai Yang Dibelrikan 

1 Folrmat Solal 

1. Ke ljellasan Pe lmbagian Matelri 

2. Ke lmelnarikan 

1 2 3 4 

2. Isi Solal Tels 

1. Isi se lsuai delngan kurikulum dan RPP 

2. Ke lbe lnaran kolnse lp/matelri 

3. Ke lse lsuaian urutan matelri 

    

 



 
 
 
 

 

 
 

 

3. Bahasa dan Pe lnulisan 

1. Solal dirumuskan delngan bahasa yang 

se lde lrhana dan tidak melnimbulkan 

    

 pe lnafsiran ganda 

2. Me lnggunakan istilah-istilah yang 

mudah dipahami 

3. Dirumuskan delngan melngikuti kaidah 

bahasa Indolne lsia yang baku 

    

 

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X) 

Folrmat Lelmbar Solal Siswa ini : 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Kurang Baik 

d. Tidak Baik 

 
 

C. Saran - Saran dan Komentar 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

................................................................................................................. 

 
Padangsidimpuan, Mare lt 2024 

 

 

 
 

ADE lK SAFITRI, M.Pd 

NIDN 2015058808



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 15 

SURAT VALIDASI 

Me lne lrangkan bahwa saya yang belrtanda tangan di bawah ini : 

Nama : Ade lk Safitri, M.Pd 

Pe lke lrjaan        : Dolse ln Matelmatika 

Tellah melmbelrikan pelngamatan dan masukan telrhadap Relncana Pellaksanaan 

Pe lmbellajaran (RPP) untuk ke lle lngkapan pe lnellitian yang belrjudul: 

“Peningkatan Kemampun Berikir Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Open-

Ended Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII MTs Swasta Pondok Psantren 

Baiturahman Parau Sorat “ 

Yang disusun ollelh: 

Nama : Rabiatul Adawiyah Harahap 

Nim :2020200039 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu kelguruan 

Jurusan : Pe lndidikan Matelmatika (TMM-2) 

Adapun masukan yang tellah saya belrikan adalah selbagai belrikut: 

1. 

2. 
 

De lngan harapan, masukan dan pelnilaian yang dibelrikan dapat digunakan 

untuk melnyelmpurnakan dalam melmpelrolle lh kualitas instrumeln tels yang baik. 

Padangsidimpuan, Mare lt 2024 

Validatolr 

 

 
 

ADE lK SAFITRI, M.Pd 

NIDN 2015058808 



 
 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 16 

SURAT VALIDASI 

Me lne lrangkan bahwa saya yang belrtanda tangan di bawah ini: 

Nama : Ade lk Safitri, M.Pd 

Pe lke lrjaan        : Dolse ln Matelmatika 

Tellah melmbelrikan pelngamatan dan masukan telrhadap Instrumeln tels 

pe lnellitian untuk kellelngkapan pelnellitian yang belrjudul: 

“Peningkatan Kemampun Berikir Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Open-

Ended Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII MTs Swasta Pondok Psantren 

Baiturahman Parau Sorat “ 

Yang disusun ollelh: 

Nama : Rabiatul Adawiyah Harahap 

Nim :2020200039 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu kelguruan 

Jurusan : Pe lndidikan Matelmatika (TMM-2) 

Adapun masukan yang tellah saya belrikan adalah selbagai belrikut: 

1. 

2. 
 

De lngan harapan, masukan dan pelnilaian yang dibelrikan dapat digunakan 

untuk melnyelmpurnakan dalam melmpelrolle lh kualitas instrumeln tels yang baik. 

Padangsidimpuan, Mare lt 2024 

Validatolr 

 

 
 

ADE lK SAFITRI, M.Pd 

NIDN 2015058808 



 
 

 
 

 

LAMPIRA 18 

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DAN SISWA (SIKLUS I) 

PERTEMUAN I 

Mata Pellajaran : Matelmatika  

Kellas/ Selmelstelr : VII/1 

 Hari Tanggal :  Kamis 21 Marelt 2024 

Kelgiatan Aspelk yang Diamati Ya Tidak 
Kelgiatan Awal 

(Pelndahuluan)  

 

1. Guru melmbuka pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam 
√  

2.  pe lse lrta didik melnjawab salam √  

3.  Pe lse lrta didik belrdola belrsama 

se lbe llum melmulai pelmbe llajaran 

yang dipimpin olle lh keltua kellas. 

√  

4. Guru me lngabseln pe lse lrta didik. √  

5. Pe lse lrta didik melnyiapkan buku 

dan alat tulis untuk melngikuti 

pe lmbellajaran selrta melrapikan 

pakaian, 

√  

6.  Guru me lnyampaikan tujuan 

pe lmbellajaran. 
√  

Inti 

Fase l 1  

Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka 

. 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

 

11. Guru me lnyajikan selbuah 

pe lrmasalahan yang belrisi matelri 

telntang Aritmatika Solsial.  

√  

 

 

12. Guru melminta siswa melngamati 

dan melmahami masalah selcara 

individu. 

√  

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh 

siswa, be lke lrja 

se lcara 

individual atau 

dalam 

ke llolmpolk ke lcil  

 

13. Guru me lmbagi siswa keldalam 

be lbelrapa kellolmpolk yang telrdiri 

dari 4 olrang.  

14.  Siswa me lngelrjakan dan 

melnye llelsaikan pe lrmasalahan 

yang dibelrikan olle lh guru. 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

Fase l 4 

Me lmbandingkan 

dan 

melndiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Guru me lminta pelrwakilan dari 

satu kellolmpolk untuk 

melnyajikan/melmprelse lntasikan 

hasil diskusinya  

√  

16.  Ke llolmpolk lain melngamati dan 

melnde lngarkan prelse lntasi dari 

ke llolmpolk pe lnyaji. 

√  

17. Guru me lminta siswa dari 

ke llolmpolk lain untuk belrtanya 

dan melnanggapi hasil pelke lrjaan 

ke llolmpolk pe lnyaji.  

√  

18. Guru melmbantu siswa melngkaji 

ulang prolse ls dan hasil 

pe lnyelle lsaian dan pelmelcahan 

masalah. 

√  

Fase l 5 
Melnyimpulkan 

o llelh guru  

19. Guru me lmbelrikan pelnjellasan 

melnge lnai hal-hal yang bellainan 

paham pada tiap kellolmpolk . 

√  

20. Guru me lmbuat kelsimpulan dari 

pe lmbellajaran hari ini.  

 

 

 

 

√  

Pe lnutup  5. Guru be lrsama pelse lrta didik 

mellakukan relfle lksi pe lmbellajaran 

hari ini.  

√  

6.  Guru me lmbelrikan tugas. √  

7.  Guru me lnutup pelmbellajaran 

de lngan melngucapkan salam  
√  

8.  pe lse lrta didik melnjawab salam  √  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRA 19 

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DAN SISWA (SIKLUS I) 

PERTEMUAN II 

Mata Pellajaran : Matelmatika  

Kellas/ Selmelstelr : VII/1 

 Hari Tanggal : Jum’at 22 Marelt 2024  

Kelgiatan Aspelk yang Diamati Ya Tidak 
Kelgiatan Awal 

(Pelndahuluan)  

 

1. Guru melmbuka pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam 
√  

2. pe lse lrta didik melnjawab salam √  

3. Pe lse lrta didik belrdola belrsama 

se lbe llum melmulai pelmbe llajaran 

yang dipimpin olle lh keltua kellas. 

√  

4. Guru me lngabseln pe lse lrta didik. √  

5. Pe lse lrta didik melnyiapkan buku 

dan alat tulis untuk melngikuti 

pe lmbellajaran selrta melrapikan 

pakaian, 

√  

6. Guru me lnyampaikan tujuan 

pe lmbellajaran. 
√  

Inti 

Fase l 1  

Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka 

 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

 

1. Guru me lnyajikan selbuah 

pe lrmasalahan yang belrisi matelri 

telntang Aritmatika Solsial.  

√  

 

 

2. Guru melminta siswa melngamati 

dan melmahami masalah selcara 

individu. 

√  

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh 

siswa, be lke lrja 

se lcara 

individual atau 

dalam 

ke llolmpolk ke lcil  

 

3. Guru me lmbagi siswa keldalam 

be lbelrapa kellolmpolk yang telrdiri 

dari 4 olrang.  

4.  Siswa me lngelrjakan dan 

melnye llelsaikan pe lrmasalahan 

yang dibelrikan olle lh guru. 

 

 

 

√  



 
 

 
 

 

 

Fase l 4 

Me lmbandingkan 

dan 

melndiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Guru me lminta pelrwakilan dari 

satu kellolmpolk untuk 

melnyajikan/melmprelse lntasikan 

hasil diskusinya  

6.  Ke llolmpolk lain melngamati dan 

melnde lngarkan prelse lntasi dari 

ke llolmpolk pe lnyaji. 

7. Guru me lminta siswa dari 

ke llolmpolk lain untuk belrtanya 

dan melnanggapi hasil pelke lrjaan 

ke llolmpolk pe lnyaji.  

8. Guru melmbantu siswa melngkaji 

ulang prolse ls dan hasil 

pe lnyelle lsaian dan pelmelcahan 

masalah. 

√  

Fase l 5 
Melnyimpulkan 

o llelh guru  

9. Guru me lmbelrikan pelnjellasan 

melnge lnai hal-hal yang bellainan 

paham pada tiap kellolmpolk . 

10. Guru me lmbuat kelsimpulan dari 

pe lmbellajaran hari ini.  

 

 

 

 

√  

Pe lnutup  1. Guru be lrsama pe lse lrta didik 

mellakukan relfle lksi 

pe lmbellajaran hari ini.  

√  

2.  Guru me lmbelrikan tugas. √  

3.  Guru melnutup pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam  
√  

4.  pe lse lrta didik melnjawab salam  √  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRA 20 

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DAN SISWA (SIKLUS II) 

PERTEMUAN I 

Mata Pellajaran : Matelmatika  

Kellas/ Selmelstelr : VII/1 

 Hari Tanggal : Kamis 18 April 2024 

Kelgiatan Aspelk yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Awal 

(Pelndahuluan)  

 

1. Guru melmbuka pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam 
√  

2.  pe lse lrta didik melnjawab salam √  

3.  Pe lse lrta didik belrdola belrsama 

se lbe llum melmulai pelmbe llajaran 

yang dipimpin olle lh keltua kellas. 

√  

4. Guru me lngabseln pe lse lrta didik. √  

5. Pe lse lrta didik melnyiapkan buku 

dan alat tulis untuk melngikuti 

pe lmbellajaran selrta melrapikan 

pakaian, 

√  

6.  Guru me lnyampaikan tujuan 

pe lmbellajaran. 
√  

Inti 

Fase l 1  

Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka 

. 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

 

1. Guru me lnyajikan selbuah 

pe lrmasalahan yang belrisi matelri 

telntang Aritmatika Solsial.  

√  

 

 

2. Guru melminta siswa melngamati 

dan melmahami masalah selcara 

individu. 

√  

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh 

siswa, be lke lrja 

se lcara 

individual atau 

dalam 

ke llolmpolk ke lcil  

 

Fase l 4 

 

3. Guru me lmbagi siswa keldalam 

be lbelrapa kellolmpolk yang telrdiri 

dari 4 olrang.  

4.  Siswa me lngelrjakan dan 

melnye llelsaikan pe lrmasalahan 

yang dibelrikan olle lh guru. 

 

 

 

√  

 √  



 
 

 
 

 

Me lmbandingkan 

dan 

melndiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5. Guru me lminta pelrwakilan dari 

satu kellolmpolk untuk 

melnyajikan/melmprelse lntasikan 

hasil diskusinya  

6.  Ke llolmpolk lain melngamati dan 

melnde lngarkan prelse lntasi dari 

ke llolmpolk pe lnyaji. 

7. Guru me lminta siswa dari 

ke llolmpolk lain untuk belrtanya 

dan melnanggapi hasil pelke lrjaan 

ke llolmpolk pe lnyaji.  

8. Guru melmbantu siswa melngkaji 

ulang prolse ls dan hasil 

pe lnyelle lsaian dan pelmelcahan 

masalah. 

Fase l 5 
Melnyimpulkan 

o llelh guru  

9. Guru me lmbelrikan pelnjellasan 

melnge lnai hal-hal yang bellainan 

paham pada tiap kellolmpolk . 

√  

10. Guru me lmbuat kelsimpulan dari 

pe lmbellajaran hari ini.  

 

 

 

 

√  

Pe lnutup  1. Guru be lrsama pe lse lrta didik 

mellakukan relfle lksi 

pe lmbellajaran hari ini.  

√  

2.  Guru me lmbelrikan tugas. √  

3.  Guru melnutup pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam  
√  

4.  pe lse lrta didik melnjawab salam  √  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRA 21 

LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DAN SISWA (SIKLUS II) 

PERTEMUAN II 

Mata Pellajaran : Matelmatika  

Kellas/ Selmelstelr : VII/1 

 Hari Tanggal :  Jum’at 19 April 2024 

Kelgiatan Aspelk yang Diamati Ya Tidak 
Kelgiatan Awal 

(Pelndahuluan)  

 

1. Guru melmbuka pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam 
√  

2.  pe lse lrta didik melnjawab salam √  

3.  Pe lse lrta didik belrdola belrsama 

se lbe llum melmulai pelmbe llajaran 

yang dipimpin olle lh keltua kellas. 

√  

4. Guru me lngabseln pe lse lrta didik. √  

5. Pe lse lrta didik melnyiapkan buku 

dan alat tulis untuk melngikuti 

pe lmbellajaran selrta melrapikan 

pakaian, 

√  

6.  Guru me lnyampaikan tujuan 

pe lmbellajaran. 
√  

Inti 

Fase l 1  

Pe lrke lnalkan 

masalah telrbuka 

. 

Fase l 2 

Me lmahami 

masalah. 

 

 

1. Guru me lnyajikan selbuah 

pe lrmasalahan yang belrisi matelri 

telntang Aritmatika Solsial.  

√  

 

 

2. Guru melminta siswa melngamati 

dan melmahami masalah selcara 

individu. 

√  

Fase l 3 

Pe lmelcahan 

masalah ollelh 

siswa, be lke lrja 

se lcara 

individual atau 

dalam 

ke llolmpolk ke lcil  

 

Fase l 4 

 

3. Guru me lmbagi siswa keldalam 

be lbelrapa kellolmpolk yang telrdiri 

dari 4 olrang.  

√  

4.  Siswa me lngelrjakan dan 

melnye llelsaikan pe lrmasalahan 

yang dibelrikan olle lh guru. 

 

 

 

√  



 
 

 
 

 

Me lmbandingkan 

dan 

melndiskusikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

5. Guru me lminta pelrwakilan dari 

satu kellolmpolk untuk 

melnyajikan/melmprelse lntasikan 

hasil diskusinya  

√  

6.  Ke llolmpolk lain melngamati dan 

melnde lngarkan prelse lntasi dari 

ke llolmpolk pe lnyaji. 

√  

7. Guru me lminta siswa dari 

ke llolmpolk lain untuk belrtanya 

dan melnanggapi hasil pelke lrjaan 

ke llolmpolk pe lnyaji.  

√  

8. Guru melmbantu siswa melngkaji 

ulang prolse ls dan hasil 

pe lnyelle lsaian dan pelmelcahan 

masalah. 

√  

Fase l 5 
Melnyimpulkan 

o llelh guru  

9. Guru me lmbelrikan pelnjellasan 

melnge lnai hal-hal yang bellainan 

paham pada tiap kellolmpolk . 

√  

10. Guru me lmbuat kelsimpulan dari 

pe lmbellajaran hari ini.  

 

 

 

 

√  

Pe lnutup  1. Guru be lrsama pe lse lrta didik 

mellakukan relfle lksi 

pe lmbellajaran hari ini.  

√  

2.  Guru me lmbelrikan tugas. √  

3.  Guru melnutup pelmbe llajaran 

de lngan melngucapkan salam  
√  

4.  pe lse lrta didik melnjawab salam  √  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 22 

Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Siklus I Pertemuan I 

 

 

 

  

N

ol 
Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 
 

Total 
Nilai 

Kelt  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 Alifa Dzakiah  75 1 1 4 4 2 12 60  TT 

2 Marwiyatul Zannah 75 2 2 4 3 3 15 75 T  

3 Syakila Hrp 75 4 4 2 1 1 11 55  TT 

4 Mutiara Pakpahan 75 1 2 2 2 3 12 60  TT 

5 Adawiyah Hasibuan 75 1 4 2 2 3 10 50  TT 

6 Tima 75 4 2 2 3 2 10 50  TT 

7 Rols Muli Siagian 75 2 2 3 1 2 12 60  TT 

8 Anna Mira Srg 75 4 3 2 2 1 15 75 T  

9 Be lnita Srg 75 3 2 2 2 2 12 60  TT 

10 E llida Hannum Hrp 75 1 3 2 2 2 10 50  TT 

11 Mutiah Elfe lndi Hrp 75 3 3 2 2 2 15 75 T  

12 Zulaida  75 1 4 2 2 4 11 55  TT 

13 Kanza 75 3 4 2 2 2 12 60  TT 

14 Intan Pelrmata Sari 75 4 3 2 2 2 15 75 T  

15 Ke lyla Ellsa 75 3 4 3 3 2 15 75 T  

16 Aysilah 75 4 1 2 3 3 10 50  TT 

Jumlah 197 985  
 

Nilai Telrtinggi 75  
 

Nilai Telrelndah  50  
 

Rata-Rata  43,75 
 

 

Jumlah Siswa Yang  Tuntas 7 
43,75

% 

 
 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 9 
56,25

% 

 
 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 23 

Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Siklus I Pertemuan II 

 

 

 

  

N

ol 
Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 
 

Total 
Nilai 

Kelt  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 Alifa Dzakiah  75 1 1 4 4 2 12 60  TT 

2 Marwiyatul Zannah 75 2 3 4 3 3 15 75 T  

3 Syakila Hrp 75 4 4 4 2 1 15 75 T 
 

4 Mutiara Pakpahan 75 1 2 2 2 3 12 60  TT 

5 Adawiyah Hasibuan 75 2 4 4 2 3 15 75 T 
 

6 Tima 75 4 2 2 3 2 10 50  TT 

7 Rols Muli Siagian 75 1 3 3 4 4 15 75 T 
 

8 Anna Mira Srg 75 4 3 2 2 1 15 75 T  

9 Be lnita Srg 75 3 2 2 2 2 12 60  TT 

10 E llida Hannum Hrp 75 1 3 4 4 3 15 75 T 
 

11 Mutiah Elfe lndi Hrp 75 3 3 2 3 4 15 75 T  

12 Zulaida  75 1 4 2 2 4 11 55  TT 

13 Kanza 75 3 4 2 2 2 12 60  TT 

14 Intan Pelrmata Sari 75 4 3 3 3 2 15 75 T  

15 Ke lyla Ellsa 75 3 4 3 3 2 15 75 T  

16 Aysilah 75 4 1 2 3 3 10 50  TT 

Jumlah 214 1.145  
 

Nilai Telrtinggi 75  
 

Nilai Telrelndah  50  
 

Rata-Rata  56,25 
 

 

Jumlah Siswa Yang  Tuntas 9 
56,25

% 

 
 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 7 
43,75

% 

 
 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 24 

Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Siklus II Pertemuan I 

LAMPIRAN 25 

N

ol 
Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 
 

Total 
Nilai 

Kelt  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 Alifa Dzakiah  75 1 4 4 4 2 15 75 
T 

 

2 Marwiyatul Zannah 75 2 3 4 3 3 15 75 
T  

3 Syakila Hrp 75 4 4 4 2 1 11 55 
 TT 

4 Mutiara Pakpahan 75 3 1 4 4 3 15 75 
T 

 

5 Adawiyah Hasibuan 75 2 4 4 2 3 10 50 
 TT 

6 Tima 75 4 2 4 3 2 15 75 
T 

 

7 Rols Muli Siagian 75 1 3 3 4 4 12 60 
 TT 

8 Anna Mira Srg 75 4 3 2 2 1 15 75 
T  

9 Be lnita Srg 75 3 2 2 2 2 12 60 
 TT 

10 E llida Hannum Hrp 75 1 3 4 4 3 15 75 
T 

 

11 Mutiah Elfe lndi Hrp 75 3 3 2 3 4 15 75 
T  

12 Zulaida  75 1 4 2 2 4 11 55 
 TT 

13 Kanza 75 3 4 2 2 2 12 60 
 TT 

14 Intan Pelrmata Sari 75 4 3 3 3 2 15 75 
T  

15 Ke lyla Ellsa 75 3 4 3 3 2 15 75 
T  

16 Aysilah 75 4 2 3 3 3 15 75 
T 

 

Jumlah 218 1.090  
 

Nilai Telrtinggi 75  
 

Nilai Telrelndah 50  
 

Rata-Rata 62,5 

 
 

Jumlah Siswa Yang  Tuntas 10 
62,5

% 

 
 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 6 
37,5

% 

 
 



 
 

 
 

 

Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Siklus II Pertemuan I 

LAMPIRAN 24 

  

N

ol 
Nama Siswa 

K 

K 

M 

Skor Yang Diperoleh 
 

Total 
Nilai 

Kelt  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

T TT 

1 Alifa Dzakiah  75 1 4 4 4 2 15 75 
T 

 

2 Marwiyatul Zannah 75 2 3 4 3 3 15 75 
T  

3 Syakila Hrp 75 4 4 4 2 1 15 75 
T 

 

4 Mutiara Pakpahan 75 3 1 4 4 3 15 75 
T 

 

5 Adawiyah Hasibuan 75 1 4 4 3 3 15 75 
 

 

6 Tima 75 4 2 4 3 2 15 75 
T 

 

7 Rols Muli Siagian 75 1 3 3 4 4 12 75 
T 

 

8 Anna Mira Srg 75 4 3 2 2 1 15 75 
T  

9 Be lnita Srg 75 3 2 2 2 2 12 60 
 TT 

10 E llida Hannum Hrp 75 1 3 4 4 3 15 75 
T 

 

11 Mutiah Elfe lndi Hrp 75 3 3 2 3 4 15 75 
T  

12 Zulaida  75 1 4 2 2 4 11 55 
 TT 

13 Kanza 75 3 4 2 2 2 12 60 
 TT 

14 Intan Pelrmata Sari 75 4 3 3 3 2 15 75 
T  

15 Ke lyla Ellsa 75 3 4 3 3 2 15 75 
T  

16 Aysilah 75 4 2 3 3 3 15 75 
T 

 

Jumlah 230 1.210  
 

Nilai Telrtinggi 75  
 

Nilai Telrelndah 
 

50  
 

Rata-Rata 
 

78,12 

 
 

Jumlah Siswa Yang  Tuntas 13 81,25% 
 

 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 3 1875%  
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